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SekapurSirih. 


4JI ^Lpj aA)I Aill a^vfiJlj *U) 

Seorang laki-laki tua datang kepada saya, rambutnya sudah memutih karena usia, setelah 
bersalaman ia pun berucap, "Pak Ustadz, ketika bangkit dari ruku', saya selalu mengucapkan 
'Sami'allahu li man hamidah’. Kata penceramah di kampung saya, ma'mum yang melakukan perbuatan 
seperti itu, maka shalatnya batal. Bagaimanakah shalat saya selama ini?". 

Dalam sebuah pengajian, terlihat seorang jamaah yang melaksanakan shalat, ketika Takbiratul- 
Ihram ia angkat kedua tangannya setinggi-tingginya, setiap kali tegak bangun dari sujud ia kembali 
mengangkat kedua tangannya. 

Seorang muslim yang hidup bernafas karena nikmat dan karunia Allah, detak jantungnya karena 
qudrat dan iradat Allah, tapi tidak pernah mau menempelkan dahinya untuk bersimpuh sujud ke hadirat 
Allah. 


Tiga kasus di atas memberikan gambaran kepada kita tentang potret ummat saat ini. Saya 
berharap, meskipun jauh dari kesempurnaan, mudah-mudahan buku kecil ini dapat memberikan 
jawaban untuk ketiganya. 

Saya kemas dalam bentuk tanya-jawab untuk memudahkan pembaca. Biasanya, ketika 
membaca pertanyaan, akal bekerja ingin mencari jawaban, saat itulah jawaban datang, mudah- 
mudahan lebih merasuk ke dalam hati dan akal. 

Saya sebutkan beberapa pendapat mazhab, bukan untuk mengacaukan amalan ummat selama 
ini, akan tetapi untuk mengetahui bahwa pendapat itu banyak dan masing-masing memiliki dalil, sikap 
menghormati akan menguatkan ukhuwwah umat ini. 

Buku kecil dan sederhana ini jauh dari kesempurnaan, masih perlu kritik yang membangun dari 
pembaca. Semoga menjadi bahan kritikan bagi para ulama, dapat menjadi insipari bagi para pemula, 
menjadi bekal amal ketika menghadap Yang Maha Kuasa. 


Pekanbaru, 18 Mei 2013 
H. Abdul Somad, Lc., MA. 
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Pertanyaan 1: Apakah shalat itu? 


Jawaban: 

Shalat menurut bahasa adalah: [*UoJl] doa atau [#*-. «.lpjJl]doa untuk kebaikan. 

Sedangkan menurut istilah syariat Islam adalah: [ t *-LJl i JUilj Jljit] 

Ucapan dan perbuatan khusus, diawali dengan Takbir dan ditutup dengan Salam 1 . 


Pertanyaan 2: Apakah dalil yang mewajibkan shalat? 
Jawaban: 

Dari al-Qur'an: 


i jJJij slSpI s.Lal^~ Jl 4J 4JJI V] 

"Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada- 
Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan 
zakat; dan yang demikian Itulah agama yang lurus". (Qs. al-Bayyinah [98]: 5). 

Ayat: 








"..., maka dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia adalah 
Pelindungmu, Maka Dialah Sebaik-baik pelindung dan sebaik- baik penolong". (Qs. Al-Hajj [22]: 78). 

Dan banyak ayat-ayat lainnya. 

Dalil hadits Rasulullah Saw: 

^~yt ^ » JL5 — *J)I Cj*' y**' cy^ cf 


Dari Abdullah bin Umar, dari Rasulullah Saw, beliau bersabda: "Agama Islam itu dibangun atas lima 
perkara: agar mentauhidkan Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, melaksanakan puasa 
Ramadhan dan melaksanakan ibadah haji". (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 

1 Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-lslamy wa Adillatuhu: 1/572. 
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Dan hadits-hadits lainnya. 


Pertanyaan 3: Bilakah Shalat diwajibkan? 

Jawaban: 

Shalat diwajibkan lima waktu sehari semalam sejak peristiwa Isra' dan Mu'raj Rasulullah Saw 
berdasarkan hadits: 



Dari Anas bin Malik, ia berkata: "Shalat diwajibkan kepada Rasulullah Saw pada malam ia di-lsra'-kan, 
shalat itu ada lima puluh, kemudian dikurangi hingga dijadikan lima, kemudian Rasulullah Saw dipanggil: 
"Wahai Muhammad, sesungguhnya kata yang ada pada-Ku tidak diganti, sesungguhnya untukmu 
dengan lima shalat ini ada lima puluh". (HR. At-Tirmidzi, Imam at-Tirmidzi berkata: "Hadits Hasan 
Shahih"). 


Pertanyaan 4: Bilakah seorang muslim mulai diperintahkan melaksanakan shalat? 


Jawaban: 


Seorang muslim wajib melaksanakan shalat ketika ia telah baligh dan berakal, akan tetapi sejak dini 
telah diperintahkan sebagai proses belajar dan latihan, sebagaimana hadits: 



ilLl tg-ilp (*-®3 


"Perintahkanlah anak-anak kamu agar melaksanakan shalat ketika mereka berusia tujuh tahun. 
Pukullah mereka ketika mereka berumur sepuluh tahun. Pisahkan tern pat tidur mereka". (HR. Abu 
Daud). 

Pertanyaan 5: Apakah shalat mesti dilaksanakan secara berjamaah? 

Jawaban: 

Ya, berdasarkan al-Qur'an dan Sunnah. Allah berfirman: 
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"Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu kamu hendak mendirikan shalat 
bersama-sama mereka". (Qs. An-Nisa' [4]: 102). 

Allah tetap memerintahkan shalat berjamaah ketika saat berperang jihad // sabilillah, jika ketika 
berperang tidak menggugurkan shalat berjamaah maka tentunya pada saat aman lebih utama. Andai 
shalat berjamaah itu bukan suatu tuntutan, pastilah diberikan keringanan saat kondisi genting. 

Rasulullah Saw mendidik para shahabat untuk shalat berjamaah secara bertahap, diawali 
dengan memberikan motifasi: 

« UrjS OiAfi JsH jpUirt » JtS - ill - Jjl Jjij St J> 5II1 Jf ^P 

Dari Abdullah bin Umar, sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda: "Shalat berjamaah lebih utama 
daripada shalat sendiri27 tingkatan". (HR. Al-Bukhari). 

Kemudian dilanjutkan dengan inspeksi, sebagaimana yang disebutkan dalam hadits: 

S4l » Jll .4 .« 541 » JliS UjJ -Jp ill JUp- Jjl jJlS yJLf J ^ 

% ^ u 5^ jjj ^ Upu Si » JiS .4 Ijln .« 

^3 Sii-j ^ Ji j^Ji ^ ^ S 13 ^4 u jjj *&4iii 5^ JL Jp jjVi 54di 

.« jliJ jLl jl 4^-t J|1 f '<» 

Dari Ubai bin Ka'ab, ia berkata: "Suatu hari Rasulullah Saw melaksanakan shalat Shubuh bersama kami. 
Rasulullah Saw bertanya: "Apakah si fulan ikut shalat berjamaah?". Mereka menjawab: "Tidak". 
Rasulullah Saw bertanya: "Apakah si fulan ikut shalat berjamaah?". Mereka menjawab: "Tidak". 
Rasulullah Saw bersabda: "Sesungguhnya dua shalat ini lebih berat bagi orang-orang munafik. Andai 
kamu mengetahui apa yang ada dalam dua shalat ini, pastilah kamu menghadirinya walaupun kamu 
merangkak dengan lutut. Sesungguhnya shaf pertama seperti shafnya para malaikat. Andai kamu 
mengetahui keutamaannya, maka kamu akan segera menghadirinya. Sesungguhnya shalat satu orang 
bersama satu orang lebih baik daripada shalat sendirian. Shalat satu orang bersama dua orang lebih baik 
daripada shalat satu orang bersama satu orang. Lebih banyak maka lebih dicintai Allah". (HR. Abu Daud). 

Selanjutkan Rasulullah Saw memberikan ancaman bagi mereka yang menyepelekan shalat 
berjamaah: 

f JU St J M iSS -pJL-j 4* Al Jr- <1)1 St S&A J f 

J6 .«u^J ilf ^ & ‘h J f# S^iki ^ ji oj>t 

Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah Saw kehilangan beberapa orang pada sebagian shalat, 
maka Rasulullah Saw bersabda: "Aku ingin memerintahkan seseorang memimpin shalat berjamaah, 
kemudian aku menentang orang-orang yang meninggalkan shalat berjamaah, aku perintahkan agar 
rumah mereka dibakar dengan ikatan-ikatan kayu bakar. Andai salah seorang dari mereka mengetahui 
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bahwa ia akan mendapati tulang yang gemuk (daging), pastilah ia akan menghadirinya". Yang dimaksud 
Rasulullah Saw adalah shalat Isya'. (HR. Muslim). 


Dalam hadits lain disebutkan: 



Dari Usamah bin Zaid, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: "Hendaklah mereka berhenti meninggalkan 
shalat berjamaah atau aku akan membakar rumah mereka". (HR. Ibnu Majah). 


Pertanyaan 6: Apa saja keutamaan shalat berjamaah itu? 


Jawaban: 


Banyak keutamaan shalat berjamaah menurut Sunnah Rasulullah Saw, berikut ini beberapa keutamaan 
tersebut: 

1. Lipat ganda amal. Sebagaimana yang dinyatakan dalam hadis: 



Dari Ibnu Umar, sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda: "Shalat berjamaah lebih baik daripada 
shalat sendirian sebanyak dua puluh tujuh tingkatan". (HR. Muslim). 

2. Allah Swt menjaga orang yang melaksanakan shalat berjamaah dari setan. Rasulullah Saw 
bersabda: 


JstJUaJlj p-SvIlpj Cj ULUlj SLiJl -ii-b I LJi UUalijI l)I 


"Sesungguhnya setan itu bagi manusia seperti srigala bagi kambing, srigala menangkap 
kambing yang memisahkan diri dari gerombolannya dan kambing yang menyendiri. Maka 
janganlah kamu memisahkan diri dari jamaah, hendaklah kamu berjamaah, bersama orang 
banyak dan senantiasa memakmurkan masjid". (HR. Ahmad bin Hanbal). 

Dalam hadis riwayat Abu ad-Darda' disebutkan: 

dill! dfo <£idU. Jjdii iiklli jJ £0 flii V ^ S'j j fyt & u 

"Ada tiga orang yang berada di suatu kampung atau perkampungan badui, tidak dilaksanakan 
shalat berjamaah, maka sungguh setan telah menguasai mereka. Maka laksanakan shalat 
berjamaah, karena sesungguhnya srigala hanya memakan kambing yang memisahkan diri dari 
jamaah". (HR. Abu Daud). 

3. Keutamaan shalat berjamaah semakin bertambah dengan banyaknya jumlah orang yang shalat. 


hadits dari Ubai bin Ka'ab. Rasulullah Saw bersabda: 


Ju; dJl jj & jir Uj ^ ^ & Jf $S#\ e & 3 4^1 e % 
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"Sesungguhnya shalat seseorang dengan satu orang lebih utama daripada shalat sendirian. 
Shalat seseorang bersama dua orang lebih utama daripada shalatnya bersama satu orang. Jika 
lebih banyak, maka lebih dicintai Allah Swt". (HR. Abu Daud). 

4. Dijauhkan dari azab neraka dan dijauhkan dari sifat munafik, bagi orang yang melaksanakan 
shalat selama empat puluh hari secara berjamaah tanpa ketinggalan takbiratul ihram bersama 
imam. Berdasarkan hadits Anas bin Malik. Rasulullah Saw bersabda: 

(jlilil -jA jbJl <jA Ss-ljj (JjVI ~Oj±&A\ iljJj (3 Ct&y ^Ij LS &’ If* 

"Siapa yang melaksanakan shalat karena Allah Swt selama empat puluh hari berjamaah, ia 
mendapatkan takbiratul ihram. Maka dituliskan baginya dijauhkan dari dua perkara; dari 
neraka dan dijauhkan dari kemunafikan". (HR. At-Tirmidzi). Dalam hadis ini terdapat keutamaan 
ikhlas dalam shalat, karena Rasulullah Saw mengatakan: "Siapa yang melaksanakan shalat 
karena Allah Swt". Artinya tulus ikhlas hanya karena Allah Swt semata. Makna dijauhkan dari 
kemunafikan dan azab neraka adalah: dilepaskan dan diselamatkan dari kedua perkara tersebut. 
Dijauhkan dari kemunafikan, artinya: selama di dunia ia diberi jaminan tidak melakukan 
perbuatan orang munafik dan selalu diberi taufiq oleh Allah Swt untuk selalu berbuat ikhlas 
karena Allah Swt. Maka di akhirat kelak ia diberi jaminan dari azab yang menimpa orang 
munafik. Rasulullah Saw memberi kesaksian bahwa ia bukan orang munafik, karena sifat orang 
munafik merasa berat ketika akan melaksanakan shalat. 

5. Siapa yang melaksanakan shalat Shubuh berjamaah, maka ia berada dalam lindungan Allah Swt 
hingga petang hari, berdasarkan hadis riwayat Jundub bin Abdillah. Rasulullah Saw bersabda: 

"Siapa yang melaksanakan shalat Shubuh berjamaah, maka ia berada dalam lindungan Allah 
Swt". (HR. Muslim). 

6. Mendapatkan balasan pahala seperti haji dan umrah. Berdasarkan hadis riwayat Anas bin Malik. 
Rasulullah Saw bersabda: 


Jji jtS .« ^ f juili SittJi Ju* ^ 

.« jtSU Zl\j VAj » — *i)l 

“Siapa yang melaksanakan shalat Shubuh berjamaah, kemudian ia duduk berzikir hingga terbit 
matahari, kemudian ia melaksanakan shalat dua rakaat. Maka ia mendapatkan balasan pahala 
seperti haji dan umrah". Kemudian Rasulullah Saw mengatakan, "Sempurna, sempurna, 
sempurna". (HR. At-Tirmidzi). 

7. Balasan shalat Isya' dan shalat Shubuh berjamaah. Berdasarkan hadis riwayat Utsman bin 'Affan. 
Rasulullah Saw bersabda: 

*Ir JIUl LclisS XtXjf 3 jdJl ,'jsuaj lilSo XsXfr J f 

"Siapa yang melaksanakan shalat Isya' berjamaah, maka seakan-akan ia telah melaksanakan 
Qiyamullail setengah malam. Siapa yang melaksanakan shalat Shubuh berjamaah, maka 
seakan-akan ia telah melaksanakan Qiyamullailsepanjang malam". (HR. Muslim). 
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Hurairah. Rasulullah Saw bersabda: 

< & 'A: e# f ‘ ^ 5^3 ^ 

bM & ^3 « ^ 6j^LS ^ ^ jil^t 

"Malaikat malam dan malaikat siang saling bergantian, mereka berkumpul pada shalat Shubuh 
dan shalat 'Ashar. Kemudian yang bertugas di waktu malam naik, Allah Swt bertanya kepada 
mereka, Allah Swt Maha Mengetahui, "Bagaimanakah kamu meninggalkan hamba-hamba- 
Ku?". Mereka menjawab, "Kami tinggalkan mereka ketika mereka sedang melaksanakan shalat 
dan kami datang kepada mereka ketika mereka sedang melaksanakan shalat". (HR. Al-Bukhari 
dan Muslim). 

9. Allah Swt mengagumi shalat berjamaah karena kecintaan-Nya kepada orang-orang yang 
melaksanakan shalat berjamaah. 

ill! il)l 

"Sesungguhnya Allah Swt mengagumi shalat yang dilaksanakan secara berjamaah". (HR. Ahmad 
bin Hanbal). 

10. Menanti shalat berjamaah. Menurut hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah, Rasulullah Saw 
bersabda: 

•M i r^' r ^' ^ ^ 

"Seorang hamba yang melaksanakan shalat, kemudian ia tetap berada di tempat shalatnya 
menantikan pelaksanaan shalat, maka malaikat berkata: “Ya Allah, ampunilah ia, curahkanlah 
rahmat-Mu kepadanya". Hingga ia beranjak atau berhadas. (HR. Muslim). 

11. Keutamaan shaf pertama. Berdasarkan hadis riwayat Abu Hurairah. Rasulullah Saw bersabda: 

i>4£-V \jLfi4 of % f f <■ tJjVi *ij$i j u ^illi jl 

"Andai manusia mengetahui apa yang ada dalam seruan azan dan shaf pertama, kemudian 
mereka tidak mendapatkannya melainkan dengan diundi, pastilah mereka akan melakukan 
undian". (HR. Al-Bukhari). 

12. Ampunan dan cinta Allah Swt bagi orang yang ucapan "amin" yang ia ucapkan serentak dengan 
ucapan "amin" yang diucapkan malaikat. Berdasarkan hadits Abu Hurairah. Rasulullah Saw 
bersabda: 


L* iJ Jap 0\j“>LoJ| {jy'd lil 

“Apabila imam mengucapkan 'Amin', maka ucapkanlah 'Amin'. Sesungguhnya siapa yang 
ucapannya sesuai dengan ucapan 'Amin' yang diucapkan malaikat, maka Allah mengampuni 
dosanya yang telah lalu (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 

13. Andai manusia mengetahui apa yang ada di balik shalat berjamaah, pastilah mereka akan datang 
walaupun merangkak, sebagaimana sabda Rasulullah Saw: 
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DI *yi lj^Aj£ ^ ^ i JjVl ^lU^jl (3 L» ji-L*J ^ (Jb* _ (*“^J 4^1 { 4 ^ — 4 ^^ (J^'j Ul ^ 44 ^ (jO Cj^ 

. « IJlS- JJj U^jjV ^XgJtj 3 Xi*Jl (3 L« 5 _j^Jj«j JJj t aIII ljiLDD»V ji^t^xil (3 L» 5 ^«- 1 *j JJj t <u!p 

Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda: "Andai manusia mengetahui apa 
yang ada dalam seruan azan dan shaf pertama, kemudian mereka tidak mendapatkan cara 
melainkan diundi, mereka pasti akan melakukan undian. Andai mereka mengetahui apa yang 
ada di dalam Takbiratul-lhram, pastilah mereka akan berlomba untuk mendapatkannya. Andai 
mereka mengetahui apa yang ada dalam shalat Isya' dan shalat Shubuh pastilah mereka akan 
datang meskipun merangkak". (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 

Pertanyaan 7: Apakah hukum perempuan shalat berjamaah ke masjid? 

Jawaban: 

Ada dua hadits yang berbeda, 

Hadits Pertama: 

L (3 (3 ^) P?9 l I (3 SI_j^Jl y> — ^4^ ajj! ^lil ^JJl *x*p ci^ 

• « ^44. <3 feidp ly» 

Dari Abdullah, dari Rasulullah Saw, beliau bersabda: "Shalat perempuan di dalam Bait lebih baik 
daripada shalatnya di dalam Hujr. Shalat perempuan di dalam Makhda' lebih baik daripada shalatnya di 
dalam Bait". (HR. Abu Daud). Hadits ini menunjukkan makna bahwa perempuan lebih baik shalat di 
tempat yang jauh dari keramaian. 

Hadits Kedua: 


.« aIji Jji iUi ijii V » *4* <&i t _ y u>- 4^ <Jj^j d! j>\ jz- 

Dari Abdullah bin Umar, sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda: "Janganlah kamu melarang hamba 
Allah yang perempuan ke rumah-rumah Allah (masjid)". (HR. al-Bukhari dan Muslim). 

Pendapat Imam an-Nawawi: 

D-~oL>-l l*l& ( Aili *X?rL**^ Ajjl <tl»l l^xj* V ^ ^4^ ^ ^ b^lj *UX9 *uip ISI ^ 

oli Vj O jXA alA V DI «.l*l*jl JsjjJL; Dse«-«J»I ( *~C V L^l i3 jJ^Ui (_jLJI 

3 jLi Vj Jlgr^l; Vj t_jLj V} \iyp 

Jika tidak menimbulkan fitnah, perempuan tersebut tidak memakai wangi-wangian (yang 
membangkitkan nafsu). Rasulullah Saw bersabda: "Janganlah kamu larang hamba Allah yang perempuan 
ke rumah-rumah Allah (masjid). Hadit ini ini dan yang semakna dengannya jelas bahwa perempuan tidak 
dilarang ke masjid, akan tetapi dengan syarat-syarat yang disebutkan para ulama dari hadits-hadits, 
yaitu: tidak memakai wangi-wangian (yang membangkitkan nafsu), tidak berhias (berlebihan), tidak 
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memakai gelang kaki yang diperdengarkan suaranya, tidak memakai pakaian terlalu mewah, tidak 
bercampur aduk dengan laki-laki dan tidak muda belia 2 . 

Pendapat Syekh Yusuf al-Qaradhawi: 

Kehidupan moderen telah membuka banyak pintu bagi perempuan. Perempuan bisa keluar rumah ke 
sekolah, kampus, pasar dan lainnya. Akan tetapi tetap dilarang untuk pergi ke tempat yang paling baik 
dan paling utama yaitu masjid. Saya menyerukan tanpa rasa sungkan, "Berikanlah kesempatan kepada 
perempuan di rumah Allah Swt, agar mereka dapat menyaksikan kebaikan, mendengarkan nasihat dan 
mendalami agama Islam. Boleh memberikan kesempatan bagi mereka selama tidak dalam perbuatan 
maksiat dan sesuatu yang meragukan. Selama kaum perempuan keluar rumah dalam keadaan menjaga 
kehormatan dirinya dan jauh dari fenomena Tabarruj (bersolek ala Jahiliah) yang dimurkai Allah Swt". 
Walhamdu lillah Rabbil'alamin 3 . 

Pertanyaan 8: Bagaimanakah cara meluruskan shaf? 

Jawaban: 

lyt — (*-L**_j ~ Cf (_r^l If 

Dari Anas, dari Rasulullah Saw, beliau bersabda: "Luruskanlah shaf (barisan) kamu, sesungguhnya aku 
melihat kamu dari belakang pundakku". Salah seorang kami merapatkan bahunya dengan bahu 
sahabatnya, kakinya dengan kaki sahabatnya". (HR. al-Bukhari). 

Rapat dan putusnya shaf bukan hanya sekedar barisan shalat, akan tetapi kaitannya dengan hubungan 
kepada Allah Swt, karena Rasulullah Saw bersabda: 

.irj jp ilJl iilajs UL/s ^Ja5 qZj ill I iiisj tf 

"Siapa yang menyambung shaf, maka Allah Swt menyambung hubungan dengannya dan siapa yang 
memutuskan Shaff maka Allah memutuskan hubungan dengannya". (HR. Abu Daud, an-Nasa'i, Ahmad 
dan al-Hakim). 

Shaf juga berkaitan dengan hati orang-orang yang akan melaksanakan shalat, Rasulullah Saw bersabda: 

JjiijJ Ujj-Xis (jl aJp *J)t <dJl J jJSj oir Jl5 <jIp ^ ^jp 

.« L <dJl L)l » .« 

Dari al-Barra' bin 'Azib, ia berkata: "Rasulullah Saw memeriksa celah-celah shaf dari satu sisi ke sisi lain, 
Rasulullah Saw mengusap dada dan bahu kami seraya berkata: "Jangan sampai tidak lurus, 
menyebabkan hati kamu berselisih". Kemudian Rasulullah Saw bersabda: "Sesungguhnya Allah dan para 
malaikat bershalawat untuk shaf-shaf terdepan". (HR. Abu Daud). Makna shalawat dari Allah Swt adalah 
limpahan rahmat dan ridha-Nya. Makna shalawat dari malaikat adalah permohonan ampunan. 


2 Imam an-Nawawi, Syarh an-Nawawi 'ala Shahih Muslim: 4/161. 

3 Yusuf al-Qaradhawi, Fatawa Mu'ashirah, 1/318. 
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Pertanyaan 9: Bagaimanakah posisi Shaf anak kecil? 

Jawaban: 


• <uLp *ut — lids (3 JJ-jSJ IjI iJLUf jti dJJli ^ jj*Jl 


Dari Anas bin Malik, ia berkata: "Saya shalat bersama seorang anak yatim di rumah kami, kami di 
belakang Rasulullah Saw, ibu saya Ummu Sulaim di belakang kami". (HR. al-Bukhari dan Muslim). 
Komentar al-Hafizh Ibnu Hajar tentang pelajaran yang dapat diambil dari hadits ini: 

U*£p SljJSt l&iZ p til Liis iljxJt (. (Jlsrpl ^p s-Lc^Jl i l J&3 

Anak kecil bersama lelaki baligh berada satu shaf. Perempuan berada di belakang shaf laki-laki. 
Perempuan berdiri sati shaf sendirian, jika tidak ada perempuan lain bersamanya 4 . 

Akan tetapi, jika dikhawatirkan anak kecil tersebut tidak suci, maka diposisikan pada shaf di 
belakang lelaki baligh: 

IjjL yaAi JUr/l i Jtup jl _jl Jli-it tij iJUr/l JlaJa'^l of J-asMI l)I 

jLLisMI t'-'-aj 1^15"lit ^ki diiS (j cJU-Jt 

>( Jpt illj .Jb^J.1 J lilptyi ^1 S^Wjj ^ (ii 

Sebaiknya shaf anak-anak diposisikan di belakang shaf lelaki yang telah baligh, akan tetapi jika 
dikhawatirkan mereka mengganggu orang yang shalat atau shaf lelaki baligh tidak sempurna, maka 
anak-anak itu satu shaf dengan shaf lelaki baligh, itu tidak memutuskan shaf jika mereka telah mumayyiz 
dan suci, kemungkinan mereka tidak suci sangat jauh, imam mesti mengingatkan anak-anak tentang 
kesucian, shalat dan adab yang mesti dijaga di dalam masjid, wallahu a'lam 5 . 

Pertanyaan 10: Apakah hukum shalat orang yang tidak berniat? 

Jawaban: 

Tidak sah, karena semua amal mesti diawali dengan niat, sesuai sabda Rasulullah Saw yang diriwayatkan 
dari Umar bin al-Khaththab: 


(Sp U lsy>\ Ccl$ < ollilb jlipVl ti) 


"Sesungguhnya amal-amal itu hanya dengan niat, seseorang akan mendapatkan sesuai dengan 
niatnya". (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Pertanyaan 11: Apakah hukum melafazkan niat? 


4 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-'Asqalani, Path al-Bari: 2/91. 

5 Fatawa asy-Syabakah al-lslamiyyah: 5/5423. 
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Jawaban: 


Syekh Abu Bakar al-Jaza'iri menyebutkan dalam al-Fiqh 'ala al-Madzahib al-Arba'ah: 

>_La,it 4 -j L» 2 j V ^Lp 4*Jj Ot~*lib JjJajJl *_0jajl Ul AuJl j>**i*l 01 

JaiLl ^lajU obJ-lj i^lilLt l«l aLLJ-Ij OisLiJl Jjp <u1p |*S\J-I l-L*>j 

3lJU Jiikll Oj : tjJli Sl^JILI 01 JuU OlS'lij VI 5*>UJl j a-JL Jiikll Oj : IjJtf obJ-lj ) 

^ *U-u^a—"^Jl ApJj AjjL bal-lt l)I I bJU oL)L^-I j-JtJ (J,jVI 

Sesungguhnya yang dianggap dalam niat itu adalah hati, ucapan lidah bukanlah niat, akan tetapi 
membantu untuk mengingatkan hati, kekeliruan pada lidah tidak memudharatkan selama niat hati itu 
benar, hukum ini disepakati kalangan Mazhab Syafi'l dan Mazhab Hanbali. Sedangkan menurut Mazhab 
Maliki dan Hanbali -lihat menurut kedua Mazhab ini pada footnote-: 

Mazhab Maliki dan Hanafi: Melafazkan niat tidak disyariatkan dalam shalat, kecuali jika orang yang 
shalat itu was-was. 

Mazhab Maliki: Melafazkan niat itu bertentangan dengan yang lebih utama bagi orang yang tidak was- 
was, dianjurkan melafazkan niat bagi orang yang was-was. 

Mazhab Hanafi: Melafazkan niat itu bid'ah, dianggap baik untuk menolak was-was 6 . 


Pertanyaan 12: Bilakah waktu berniat? 

Jawaban: 

jwo (“l/’-VI Sji..So <uJl 01 01 : sLlJ-lj oLJ-Ij A^JlLl |*_&j 3-«jVI ^ jjjaJl 

cullaj 40 Oj-Aj |»ly»-VI tjs&b j»lj?-VI aj\*Svx! AjJl 0 _j^j 01 {j* Oj V : I^JULs iLxsLiJl ib>-j 


Tiga mazhab sepakat, yaitu Mazhab Maliki, Hanafi dan Hanbali bahwa sah hukumnya jika niat 
mendahului Takbiratul-lhram dalam waktu yang singat. 

Berbeda dengan Mazhab Syafi'l, mereka berpendapat: niat mesti beriringan dengan Takbiratu-lhram, 
jika ada bagian dari Takbiratul-lhram yang kosong dari niat, maka shalat itu batal 7 . 


Pertanyaan 13: Apakah batasan mengangkat kedua tangan ketika Takbiratul-lhram? 


6 Syekh Abu Bakar al-Jaza'iri, al-Fiqh 'ala al-Madzahib al-Arba'ah, juz.l, hal.231. 

7 Syekh Abu Bakar al-Jaza'iri, al-Fiqh 'ala al-Madzahib al-Arba'ah, juz.l, hal.237. 
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Jawaban: 


Ada dua batasan menurut Sunnah; 

Pertama: Mengangkat kedua tangan hingga sejajar dengan daun telinga, berdasarkan hadits: 

JLs- ti^j li) <uIp Aill ^L^s— <tiJl ^ liUlS 

.iliJi ji; .« alf- iLl » Jill £jS*il £jj tilj AlJit li4 £sil£ 

Dari Malik bin al-Huwairit Apabila Rasulullah Saw bertakbir, ia mengangkat kedua tangannya hingga 
sejajar dengan telinganya, 

Ketika ruku' Rasulullah Saw mengangkat kedua tangannya hingga sejajar dengan kedua telinganya, 

Ketika bangkit dari ruku' Rasulullah Saw mengucapkan: sami'allahu liman hamidahu (Allah mendengar 
orang yang memuji-Nya) beliau melakukan seperti itu (mengangkat tangan hingga sejajar dengan 
telinga). (HR. Muslim). 

Kedua: Mengangkat kedua tangan sejajar dengan kedua bahu, berdasarkan hadits: 

i^JtaJt til j.i£- Dtr — <ulp Ailt ^*0 ~ jlil 


"Sesungguhnya Rasulullah Saw mengangkat kedua tangannya sejajar dengan bahunya keika ia membuka 
(mengawali) shalat". (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Pertanyaan 14: Berapa posisi mengangkat kedua tangan dalam shalat? 

Jawaban: 

Mengangkat kedua tangan pada empat posisi: 

1. Ketika Takbiratul Ihram. 

2. Ketika akan ruku'. 

3. Ketika bangun dari ruku'. 

4. Ketika bangun dari Tasyahud Awal. 

Berdasarkan hadits: 

t 4jJj £jj . 4 l yiJ ill t £_£■“' JIS ti^J t Jj li)j C 4jJj .PO til l)IS” y*S- lit 

jjij 'ey 
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Dari Nafi', sesungguhnya apabila Ibnu Umar memulai shalat, ia bertakbir dan mengangkat kedua 
tangannya. Ketika ruku' ia mengangkat kedua tangannya. Ketika ia mengucapkan (Sif- SiJl ^ ) 'Allah 
mendengar siapa yang memuji-Nya', ia mengangkat kedua tangannya. Ketika bangun dari dua rakaat 
(Tasyahhud Awal), ia mengangkat kedua tangannya". (HR. al-Bukhari). 


Pertanyaan 15: Bagaimanakah letak tangan dan jari jemari? 

Jawaban: 

Meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri berdasarkan hadits yang diriwayatkan Sahl bin Sa'ad: 

bpjjj a-b tjf I(j-Aill l)!5"» 

"Manusia diperintahkan agar laki-laki meletakkan tangan kanan di atas lengan kiri ketika shalat". (HR. al- 
Bukhari). 

Adapun posisi jari-jemari, berikut pendapat beberapa mazhab: 

4jjUL> L« jl Jp a-b il)l lOtsLiJlj iLLii-t .bp 

Mazhab Hanbali dan Syafi'i: Meletakkan tangan kanan di atas lengan tangan kiri atau mendekatinya. 

L^a-b al^il ^Lp L5l^ Ua ^Lp ^jiaLj l)! Jjp 

.Li bM jA£ jjP ^ La^-ba ^Ip 

Mazhab Hanafi: Meletakkan telapak tangan kanan di atas punggung tangan kiri, bagi laki-laki 
melingkarkan jari kelingking dan jempol pada pergelangan tangan. Sedangkan bagi perempuan cukup 
meletakkan kedua tangan tersebut di atas dada (telapak tangan kanan di atas punggung tangan kiri) 
tanpa melingkarkan (jari kelingking dan jempol), karena cara ini lebih menutupi bagi perempuan. 

« (jL«-*iJl ^Lp ^^3 4jl*~J! » i(Jl5 b! ^1 p ^jp iSyj Cajd Ji bLLJ-lj Jjp L o . ^ jj 

Mazhab Hanafi dan Hanbali: Meletakkan tangan di bawah pusar, berdasarkan hadits dari Ali, ia berkata: 
"Berdasarkan Sunnah meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri, di bawah pusar". (HR. Ahmad dan 
Abu Daud). 

^Lp OlijSvis tLj-s bjar StSL« <3ji j-b^Jl 0! :bxsLiJl Jjp 

UMjb-l ^lp 4j*b C^Ls^2J jV-Lv'J *bip bll ^1*2 bjl bbj!^ » |JjjL**Jl *}bpj t r \ .’/? t>Sl ! 

.obSli! a-ba> ^Lp ^ji-bJ! (3 byp- -bp jP-T cLo-b>- a-bJjj « ^glp 
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Mazhab Syafi'i: Dianjurkan memposisikan kedua tangan tersebut di bawah dada di atas pusar, miring ke 
kiri, karena hati berada pada posisi tersebut, maka kedua tangan berada pada anggota tubuh yang 
paling mulia, mengamalkan hadits Wa'il bin Hujr: "Saya melihat Rasulullah Saw shalat, ia meletakkan 
kedua tangannya di atas dadanya, salah satu tangannya di atas yang lain". Didukung hadits lain riwayat 
Ibnu Khuzaimah tentang meletakkan kedua tangan menurut cara ini. 

^ 1 p Ajlsld. V tjlSy (3 (JlSj 

S <d*i jii Aits" t^\ y aJ li ysjiJl yJLil aJ jj^Jr JjiiJt a^-v« J? 

.yJaj U~i J..gai i til \jSj ^ liUx^l ^ c.il^iP'AJ 

Mazhab Maliki: Dianjurkan melepaskan tangan (tidak bersedekap) dalam shalat, dengan lentur, bukan 
dengan kuat, tidak pula mendorong orang yang berada di depan karena akan menghilangkan khusyu'. 
Boleh bersedekap dengan memposisikan tangan di atas dada pada shalat Sunnat, karena boleh 
bersandar tanpa darurat. Makruh bersedekap pada shalat wajib, karena orang yang bersedekap itu 
seperti seolah-olah ia bersandar, jika seseorang melakukannya bukan untuk bersandar akan tetapi 
karena ingin mengikuti sunnah, maka tidak makruh. Demikian juga jika ia melakukannya tidak dengan 
niat apa-apa. 

yA ^J^P A)jt^ AjlJL>- JjjbLi ^lp (Jy 

.dbS tyyrj ^ylxJl y&j .iUilpl AjjI^ jl (_£l y&j idJy**^* 

Pendapat yang Rajih (kuat) dan terpilih bagi saya (Syekh Wahbah az-Zuhaili) adalah pendapat jumhur 
(mayoritas) ulama: meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri, inilah yang disepakati. Adapun hakikat 
Mazhab Maliki yang ditetapkan itu adalah untuk memerangi perbuatan orang yang tidak mengikuti 
sunnah yaitu perbuatan mereka yang bersedekap untuk tujuan bersandar, atau untuk memerangi 
keyakinan yang rusak yaitu prasangka orang awam bahwa bersedekap itu hukumnya wajib 8 . 


Pertanyaan 16: Apakah hukum membaca doa Iftitah? 

Jawaban: 

^^pj a*1p ail! a) IS")> : JlS ^tlyLj s.lp.a q^j : a*^JLLI (Jl3 

. >_jj Ail X«J-b s“>bvaJl 

i (^-iJ jJ&j AnSjil (J AJjydl -ixj s-lpJ y*o : JlSj 

:aLU-Ij AyJ-l _lp 1$ja» jLxyJ.1 

131 aJp Ailt L)IS" » IcJLs i<LSjlp Ojj li (■iijjp aJI Vj (jbuj iJjLjj 4 

«ijjiP aJI dbH iSjLjj ijts ti^LvaJt 

8 Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-lslamy wa Adillatuhu: 2/62-63. 
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Mazhab Maliki: Makruh hukumnya membaca doa iftitah. Orang yang melaksanakan shalat langsung 
bertakbir dan membaca al-Fatihah, berdasarkan riwayat Anas bin Malik, ia berkata: "Rasulullah Saw, 
Abu Bakar dan Umar mengawali shalat dengan Alhamdulillahi Rabbil'alamin". (HR. al-Bukhari dan 
Muslim). 

Jumhur Ulama: Sunnat hukumnya membaca doa Iftitah setelah Takbiratul-lhram pada rakaat pertama. 
Ini pendapat yang Rajih (kuat) menurut saya (Syekh Wahbah az-Zuhaili. Bentuk doa Iftitah ini banyak. 
Doa pilihan menurut Mazhab Hanafi dan Hanbali adalah: 

aJ| Vj <UjL 


"Maha Suci Engkau ya Allah dan dengan pujian-Mu, Maha Suci nama-Mu dan Maha Tinggi keagungan- 
Mu, tiada tuhan selain Engkau". Berdasarkan riwayat Aisyah, ia berkata: "Rasulullah Saw ketika 
mengawali shalat, beliau membaca: "Maha Suci Engkau ya Allah dan dengan pujian-Mu, Maha Suci 
nama-Mu dan Maha Tinggi keagungan-Mu, tiada tuhan selain Engkau". (HR. Abu Daud dan ad- 
Daraquthni dari riwayat Anas. Abu Daud, at-Tirmidzi, an-Nasa'I, Ibnu Majah dan Ahmad dari Abu Sa'id. 
Muslim dalam Shahih-nya: Umar membaca doa ini dengan cara jahar [Nail al-Authar: 2/195]) 9 . 


otsLiJl .up 

i-jj aAJ (JpU/ 5 lif Uj Ij Jai ^ili LS 4 r *-j c-4?rj ) 

i_Jlls ^ Ij .u*~l aljj ll ^ lilj cjj >I diiujj a] dij \j^ V 


Pendapat pilihan dalam Mazhab Syafi'l adalah bentuk doa: 

iJlj c- 'j .»! diJjjj aJ S (jwllii! aL 

"Aku hadapkan wajahku kepada Dia yang telah menciptakan langit dan bumi, aku condong kepada 
kebenaran, berserah diri kepada-Nya, aku tidak termasuk orang-orang musyrik. Sesungguhnya shalatku, 
ibadahku, hidupku, matiku hanya untuk Allah Rabb semesta alam. Tidak ada sekutu bagi-Nya, dengan 
itulah aku diperintahkan, aku termasuk orang-orang yang berserah diri (muslim)". Berdasarkan riwayat 
dari Ahmad, Muslim dan at-Tirmidzi, dinyatakan shahih oleh at-Tirmidzi, diriwayatkan dari Ali bin Abi 
Thalib 10 . 

Pertanyaan 17: Adakah bacaan Iftitah yang lain? 

Jawaban: 


9 Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh ai-lsiamy wa Adillatuhu: 2/62-63. 

10 Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-lslamy wa Adillatuhu: 2/65. 
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Riwayat Pertama: 


^y> ^JLi t <3 Jt uy, oApIj Lo ££\j\]o£- Js~\j £_|JJ| 

\j ^LsJIj jJ-4^ i ( j~jjJl 3? ^ 3^3^ L5^"^ ^3” 

"Vo Allah, jauhkanlah antara aku dan dosa-dosaku sebagaimana telah Engkau jauhkan antara timur dan 
barat. Ya Allah, sucikanlah aku dari dosa-dosa sebagaimana disucikannya kain yang putih dari kotoran. 
Ya Allah basuhlah dosa-dosaku dengan air, salju dan air yang sejuk". (HR. al-Bukhari dan Muslim). 

Riwayat Kedua: 

lsP^ 3 i/t ^ ^*3 ^3^“ 333^3 ‘r’l3^ 34^-3 c-4-*3 

cJ! 3 ® U '3 ‘—■ 3 ? ^ 3 .^ (jyJliil C~>j aIJ 3 U 3 

(J 34^ <3*3 3~Uii> iillp IjIj 33 C-Jl .cJl Sfl aJI V JjlUJl 

cd! l e :r^y V cJ! 3*^3 Ajj Lst*^ 

3^3 33 > 3 j j aIs”* 3*^~3 d 33 ^453 3^ 14£d» 3^ <—3313 

dJ3i 3^33 c33^3 ‘>-'■333^ di-3j3'■—3 ^ dXJi 3*3 


"A/cu hadapkan wajahku kepada Dia yang telah menciptakan langit dan bumi, aku condong kepada 
kebenaran, berserah diri kepada-Nya, aku tidak termasuk orang-orang musyrik. Sesungguhnya shalatku, 
ibadahku, hidupku, matiku hanya untuk Allah Rabb semesta alam. Tidak ada sekutu bagi-Nya, dengan 
itulah aku diperintahkan, aku termasuk orang-orang yang berserah diri (muslim). Ya Allah, Engkaulah 
Penguasa, tidak ada tuhan selain Engkau. Engkau adalah Tuhanku, aku adalah hamba-Mu, aku telah 
menzalimi diriku, aku mengakui dosaku, ampunilah aku atas dosa-dosaku semuanya, sesungguhnya 
tidak ada yang dapat mengampuni dosa kecuali Engkau, tunjukkan padaku kebaikan akhlag, tidak ada 
yang dapat menunjukkannya kecuali Engkau, alihkan dariku kejelekan prilaku, tidak ada yang dapat 
mengalihkannya kecuali Engkau, aku sambut panggilan-Mu, semua kebaikan berada dalam kedua 
tangan-Mu dan kejelekan tidak ada pada-Mu, aku bersama-Mu dan kepada-Mu, Maha Suci Engkau, 
Maha Tinggi Engkau, aku memohon ampun kepada-Mu dan aku kembali kepada-Mu". (HR. Muslim, 
Ahmad, Abu Daud, at-Tirmidzi, an-Nasa'I, Ibnu Majah dan Ahmad). 


Riwayat Ketiga: 


21 


Dipersembahkan untuk ummat oleh Tafaqquh Study Club / Website: www.tafaqquhstreaminq.com 
Silakan menyebarluaskan e-book ini dengan menyertakan sumber 



di^Ip 4JI iijlljj iiwLl^Vj jd^Dl ddld^d 

"Maha Suci Engkau ya Allah dan dengan pujian-Mu, Maha Suci nama-Mu dan Maha Tinggi keagungan- 
Mu, tidak ada tuhan selain Engkau". (HR. Abu Daud, at-Tirmidzi, an-Nasa'I, Ibnu Majah dan Ahmad). 


Riwayat Keempat: 


.%Jj l'p. aJJi 5 u 4 ^j iiiij ki'jsi slii 

d duu » JvJ .ill 1; df pjsli & jis .«Of uif ^dli ^ Up di ju- iii jus 

.did ifc Up di ju- iii jjdj dud ids 0 $ uS Jii.« *iuji u^t d duJ 


Dari Abdullah bin Umar, ia berkata: "Ketika kami shalat bersama Rasulullah, tiba-tiba seorang laki-laki 
diantara banyak orang mengucapkan: "Allah Maha Besar, segala puji bagi-Nya pujian yang banyak, 
Maha Suci Allah pagi dan petang". Rasulullah Saw bertanya: "Siapakah orang yang mengucapkan 
kalimat anu dan anu". Seorang laki-laki menjawab: "Saya wahai Rasulullah". Rasulullah Saw berkata: 
"Aku merasa takjub dengan kalimat itu, dibukakan untuknya pintu-pintu langit". Umar berkata: "Aku 
tidak pernah meninggalkan kalimat-kalimat itu sejak aku mendengar Rasulullah Saw mengatakan itu". 
(HR. Muslim). 

Riwayat Kelima: 


jdi 0)\ ijaS- ilj didJl ilu SU-j lit 1$ 

. 4 J \Jjud ifL Jj isi-i 

jUSddi » 0 0 01 .« o ui£1l jfeji » jis -|JUj Up Ai Jilfe^UlS 
.« 4J% fifi ijjjJjis & £1 A4 5 jjj» jia .LjiUi ,> 2 ; j/i % AA, jsy JUS.«lit ;)i. f 

Dari Anas, ada seorang laki-laki datang, ia masuk ke dalam barisan, nafasnya sesak (karena tergesa-gesa, 
ia mengucapkan: "Segala puji bagi Allah, pujian yang banyak, baik dan penuh keberkahan di dalamnya". 
Ketika Rasulullah Saw selesai melaksanakan shalat, beliau bertanya: "Siapakah diantara kamu yang 
mengucapkan kalimat tadi?". Orang banyak terdiam. Rasulullah Saw berkata: "Siapa diantara kamu yang 
mengucapkannya, sesungguhnya ia tidak mengatakan yang jelek". Seorang laki-laki berkata: "Saya 
datang, nafas saya tersengal-sengal, lalu saya mengucapkannya". Rasulullah Saw berkata: "Aku telah 
melihat dua belas malaikat segera mendatanginya, berlomba ingin mengangkatnya". (HR. Muslim). 

Riwayat Keenam: 


22 

Dipersembahkan untuk ummat oleh Tafaqquh Study Club / Website: www.tafaqquhstreaminq.com 


Silakan menyebarluaskan e-book ini dengan menyertakan sumber 




Isi sSCaJt Jl fll lit JjJji Dll' <ulP <&l jii' Jj-i'j Dl ^llp <^P 


^ ^ 1 ^f. * £ I I J 1^ ^ L - J I *-l-^^- 1 t^*U i-l I 

jSU c-Jl (j-^J l / 5 j'^^ 3 ^'j-^' <-r ; j t ^-~^ wLkSl-l dJJj 




"/o Allah, bagi-Mu segala puji, Engkau cahaya langit dan bumi. Bagi-Mu segala puji, Engkau Pengatur 
langit dan bumi. Segala puji bagi-Mu, Engkau Pemilik langit dan bumi beserta isinya. Engkau Maha 
Benar, janji-Mu benar, firman-Mu benar, pertemuan dengan-Mu benar, surga itu benar, neraka itu 
benar, hari kiamat itu benar. Ya Allah, kepada-Mu aku berserah diri, dengan-Mu aku beriman, kepada- 
Mu aku bertawakkal, kepada-Mu aku kembali, dengan-Mu aku melawan orang-orang yang memusuhi- 
Mu, kepada-Mu aku berhukum, ampunilah aku atas dosaku di masa lalu dan akan datang, yang aku 
rahasiakan dan aku nyatakan, Engkaulah Tuhanku, tiada tuhan selain Engkau". (HR. al-Bukhari dan 
Muslim). 

Riwayat Ketujuh: 

IS! £t£jLt — *u!p aiil ^Ul DlT CS% ^1 *uiolp Jli yj *a*p jy 


55 £2j\ jilt & ft iSi 5if citf jili & ft 




Abu Salamah bin Abdirrahman bin 'Auf berkata: "Saya bertanya kepada Aisyah Ummul Mu'minin: 
"Dengan apa Rasulullah Saw mengawali shalatnya pada sebagian malam?". Aisyah menjawab: "Apabila 
Rasulullah Saw bangun untuk Qiyamullail, beliau mengawali shalatnya: 

"Ya Allah Rabb Jibra'il, Mika'il dan Israfil, Pencipta langit dan bumi, Yang Mengetahui alam yang ghaib 
dan yang tampak. Engkaulah yang menetapkan hukum diantara hamba-hamba-Mu tentang apa yang 
mereka perselisihkan. Berikanlah hidayah kepadaku tentang kebenaran yang dipertentangkan, dengan 
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izin-Mu, sesungguhnya Engkau memberikan hidayah pada orang-orang yang Engkau kehendaki menuju 
jalan yang lurus". (HR. Muslim). 


Pertanyaan 18: 

Ketika akan membaca al-Fatihah dan Surah, apakah dianjurkan membaca Ta'awwudz ( A'udzubillah )? 

Jawaban: 

Ulama tidak sepakat dalam masalah ini. 

\jj\S ~blj a^JLc- Aiil Ot » L j~j\ cojj-Jlj a^UJI JJ JlS 

• aw 

jjVt (3 iyCj iaJa^-I Jlij 

AjI ij^J ( r<tU_.-t.il ajjL j^pl ) I l)U J«s a*S^ JS" Jjl (3 1^ ijjtiil :aLIJ-Ij OtsLiJl Jlij 

AaIp Ail I ( _^yiJi ^jP -C-*aa <__J ^jp dy^“l oij)j b> aJUj) LiUfi^tJI ^Jxji £^a*J 1 Aill) S^pi ) :J_^jL 

^1 Jl5j «Aiiij Ajtijj j*-^r^l pUgytJt ^ j*-^UJl adL S^pI » : JjiL ^ c^xii^l 5*>l-yflJl Jt j»L5 iil l)^A jI 

2/196 ijlUjSfl JJ) <<(^1 OlkJLil ^ iib S^pf JJ^i JJ iMS'aJI aJp ill gJl <y> aU» :jJbil 

^_Jp cUa-J UJ'Aj^LtJl .Aap Aj^gJrl cA»LLil“lj aJa3-I -Up Ja ^ Aili ) :J^JL 

. [16/98 Ja>*iJl] { (*■^’=^1 ('ilU_.-t.il q * Ailb -AjCaaU tDjlil oly tils } :Jl*J aJjJL i^xiil A-i-A 

Mazhab Maliki: Makruh hukumnya membaca Ta'awwudz dan Basmalah sebelum al-Fatihah dan Surah 
berdasarkan hadits Anas: "Sesungguhnya Rasulullah Saw, Abu Bakar dan Umar mengawali shalat mereka 
dengan membaca alhamdulillahi rabbil'alamin". 

Mazhab Hanafi: Mengucapkan Ta'awwudz pada rakaat pertama saja. 

Mazhab Syafi'i dan Hanbali: Dianjurkan membaca Ta'awwudz secara sirr pada awal setiap rakaat 
sebelum membaca al-Fatihah, dengan mengucapkan: OlkjJl ^ ajjIj Sjp! ] (Aku berlindung kepada 

Allah dari setan yang terkutuk). Dari Imam Ahmad, ia berkata: [|*-*Ji OlU^iJl ^a j*J*Jl ^aJI <2iU sy>\ ] (Aku 
berlindung kepada Allah Yang Maha Mendengar dan Maha Mengetahui dari setan yang terkutuk). 
Dalilnya adalah hadits riwayat Imam Ahmad dan at-Tirmidzi dari Abu Sa'id al-Khudri, dari Rasulullah Saw, 
ketika Rasulullah Saw akan melaksanakan shalat, beliau mengawali dengan mengucapkan: [ ] (Aku 
berlindung kepada Allah Yang Maha Mendengar dan Mengetahui dari setan yang terkutuk, dari 
bisikannya, kesombongan dan sihirnya). Ibnu al-Mundzir berkata: "Diriwayatkan dari Rasulullah Saw 
bahwa beliau mengawali bacaan dengan: [ OlkJJl ja auI> syA ] (Aku berlindung kepada Allah dari 
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setan yang terkutuk) 11 . Kemudian beliau mengucapkan: [ y^t <&( ] dengan nama Allah Yang 

Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 

Dibaca sirr menurut Mazhab Hanafi dan Hanbali. 

Dibaca Jahr menurut Mazhab Syafi'l, mereka berdalil tentang disunnahkannya Ta'awwudz berdasarkan 
firman Allah: "Apabila kamu membaca Al-Quran hendaklah kamu meminta perlindungan kepada Allah 
dari syaitan yang terkutuk". (Qs. an-Nahl [16]: 98) 12 . 


Pertanyaan 19: Ketika membaca al-Fatihah, apakah Basmalah dibaca Jahr atau Sirr ? 

Jawaban: 

Yang membaca Sirr berdalil dengan hadits: 

.U^>-T j Sj ji-l5? j ^ (yyiUjl y5 Jj 

Dari Anas bin Malik, ia meriwayatkan: "Saya shalat di belakang Rasulullah Saw, Abu Bakar, Umar dan 
Utsman. Mereka memulai dengan 'Alhamdulillah Rabbil'alamin'. Mereka tidak menyebutkan 
'Bismillahirrahmanirrahim' pada awal bacaan dan di akhir bacaan. (HR. Muslim). 

Akan tetapi dalil ini dijawab oleh para ulama yang mengatakan Basmalah dibaca jahr. 

Pertama, hadits ini mengandung 'lllat, kalimat: [ d '% Jj 'd yyJ' cPP i*-y ^ ] 

(Mereka tidak menyebutkan 'Bismillahirrahmanirrahim' pada awal bacaan dan di akhir bacaan). Kalimat 
ini bukan ucapan Anas bin Malik, akan tetapi ucapan tambahan dari periwayat yang memahami bahwa 
makna kalimat: [ L>y Jj ilil) y OyyLiio IjJlSo ] (Mereka memulai dengan 'Alhamdulillah 

Rabbil'alamin'), ia fahami membaca Alhamdulillahi Rabbil'alamin tanpa Basmalah. Padahal yang 
dimaksud Anas dengan kalimat: [ Jt yj & AjJA) y ] (Mereka memulai dengan 

'Alhamdulillah Rabbil'alamin'). 

Maka makna hadits di atas adalah: mereka memulai dengan surat Alhamdulillahi Rabbil'alamin. Bukan 
memulai dengan Alhamdulillahi Rabbil'alamin. Ini didukung hadits: 

^-J\ At y*o } J ,yJtj oTyil ft lit { ill ^ } : \jj{j { A i jlJ-I } : f\j til ] 

[ UiJb-i { 


11 Imam asy-Syaukani, Nailal-Authar: 2/196 dan setelahnya. 

12 Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-lslamy wa Adillatuhu: 2/51. 
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"Jika kamu membaca Alhamdulillah, maka bacalah: Bismillahirrahmanirrahim. Sesungguhnya al-Fatihah 
itu adalah Ummul Qur'an, Ummul Kitab, as-Sab'u al-Matsani dan Bismillahirrahmanirrahim adalah salah 
satu ayatnya. 

Hadits ini dinyatakan shahih oleh Nashiruddin al-Albani dalam as-Silsilah ash-Shahihah dan Shahih wa 
Dha'if al-Jami' ash-Shaghir. 


Alii (*■*"■0 • ui^*^ s ->j <0) : JjjL; 4jl c aJp *))I 1 iii/® Cf’ 

c djTjjjJ! j»l 4 ,i J*«'l LilyiJtj c LS^-i 4 

Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah Saw, beliau bersabda: "Alhamdulillah Rabbil'alamin itu tujuh ayat, 
salah satunya adalah: Bismillahirrahmanirrahim. Dialah tujuh ayat yang diulang-ulang, al-Qur'an yang 
Agung, Ummul Qur'an dan pembuka kitab (Fatihah al-Kitab)". Imam al-Hafizh Ibnu Hajar al-Haitsami 
berkata: 


.olsj <dU-jj J Q'jlJaJ' 

Diriwayatkan Imam ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath, para periwayatnya adalah Tsiqat (para 
periwayat yang terpercaya) 13 . 

Maka makna ucapan Anas bin Malik: 




Mereka memulai dengan surat Alhamdulillahi Rabbil'alamin. 

Kedua, para ahli hadits menjadikan hadits riwayat Anas diatas sebagai contoh hadits yang mengandung 
'lllat pada matn, hadits yang mengandung 'lllat tidak dapat dijadikan dalil. 

(3 ^*1^1 (3 ^jJlj ^jI <di* OSj 


Imam Ibnu ash-Shalah dan Imam Zainuddin memberikan contoh hadits riwayat Anas tentang Bismillah, 
hadits tersebut adalah contoh 'lllat pada matn 14 . 

Ketiga, riwayat Anas di atas bertentangan dengan riwayat lain yang juga diriwayatkan Anas bin Malik: 

JUL t j£^Jl aL( |*-Lo y Jr . IjlS cJtT Jlii . - <uLp <0)1 ililTJlS aoliS 


13 Al-Hafizh al-Haitsami, Majma' az-Zawa'id wa Manba' al-Fawa'id: 2/129. 

14 Imam ash-Shan'ani, Taudhih al-Afkarli Ma'ani Tanqih al-Anzhar: 2/28. 
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Dari Qatadah, ia berkata: "Anas bin Malik ditanya tentang bacaan Rasulullah Saw". Anas menjawab: 
"Menggunakan Madd". Kemudian ia membaca Bismillahirrahmanirrahim, menggunakan madd pada 
Bismillah. Menggunakan madd pada ar-Rahman. Dan menggunakan madd pada ar-Rahim. (HR. al- 
Bukhari). 

Keempat, hadit riwayat Anas bin Malik terdapat perbedaan, antara yang menetapkan dan menafikan, 
kaedah menyatakan: 


(JbJl p 

Yang menetapkan lebih didahulukan daripada yang menafikan. 

Kelima, salah satu alasan yang membaca Basmalah secara sirr adalah karena Basmalah bukan bagian 
dari al-Fatihah, maka dibaca Sirr. 

Sedangkan riwayat menyebutkan: 

Aill } j (jjliLl iLiTyLit j*l Ul { All I j*—{ All } : ^?\J» lil ] 

[ UIjls-I { 

"Jika kamu membaca Alhamdulillah, maka bacalah: Bismillahirrahmanirrahim. Sesungguhnya al-Fatihah 
itu adalah Ummul Qur'an, Ummul Kitab, as-Sab'u al-Matsani dan Bismillahirrahmanirrahim adalah salah 
satu ayatnya. 

Hadits ini dinyatakan shahih oleh Nashiruddin al-Albani dalam as-Silsilah ash-Shahihah dan Shahih wa 
Dha'if al-Jami' ash-Shaghir. 

Jika Basmalah itu adalah bagian dari al-Fatihah berdasarkan hadits yang shahih, mengapa dibaca Sirr ?! 15 
Adapun hadits yang menyatakan Rasulullah Saw membaca jahr, Imam an-Nawawi berkata: 

A^vaJU aJ U AojlS 3aeJ-U L»lj 

^s- Ail I Ji tjVj ijij* j,) AjU^iJt ^ U ysj 

Adapun hadits-hadits membaca Basmalah dengan cara Jahr adalah hujjah yang kuat terbukti 
keshahihannya (diantaranya) adalah hadits-hadits yang diriwayatkan dari enam orang shahabat 
Rasulullah Saw; Abu Hurairah, Ummu Salamah, Ibnu Abbas, Anas bin Malik, Ali bin Abi Thalib dan 
Samurah bin Jundub semoga Allah Swt meridhai mereka semua 16 . 


15 Lihat Shahih Shifat Shalat Nabi, Syekh Hasan as-Saqqaf: 113-114. 

16 Imam an-Nawawi, al-Majmu'Syarh al-Muhadzdzab: 3/344. 
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Pertanyaan 20: Apakah hukum membaca al-Fatihah bagi Ma'mum? 


Jawaban: 

Mazhab Hanafi: 

Ma'mun tidak perlu membaca al-Fatihah, berdasarkan dalil-dalil berikut ini: 

Pertama, ayat al-Qur'an: "Dan apabila dibacakan Al-Quran, maka dengarkanlah baik-baik, dan 
perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat". (Qs. al-A'raf [7]: 204). Imam Ahmad 
bekrata: "Umat telah sepakat bahwa ayat ini tentang shalat". Perintah agar mendengarkan bacaan al- 
Fatihah yang dibacakan, khususnya pada shalat Jahr. Diam mencakup shalat Sirr dan Jahr, maka orang 
yang shalat wajib mendengarkan bacaan imam yang dibaca jahr dan diam pada bacaan Sirr. Hadits- 
hadits mewajibkan bacaan, maka makna ayat ini mengandung makna wajib, menentang yang wajib 
berarti haram. 

Kedua, dalil Sunnah. Dalam hadits disebutkan: 


Ss-lys 4J 4s.lys ll)U Q* 


"Siapa yang shalat di belakang imam, maka bacaan imam sudah menjadi bacaan baginya". (FIR. Abu 
Hanifah dari Jabir). Ini mencakup shalat Sirr dan Jahr. 

Hadits lain: 


\y lilj djjiSvi tits vjJ J»r li) 


"Sesungguhnya imam itu diangkat untuk diikuti, apabila imam bertakbir maka bertakbirlah kamu. 
Apabila imam membaca maka diamlah kamu". (FIR. Muslim, dari Abu Hurairah). 

Hadits lain: 

Rasulullah Saw melaksanakan shalat Zhuhur, ada seorang laki-laki di belakang membaca ayat: 
"Sabbihisma rabbika al-a'la". Ketika selesai shalat, Rasulullah Saw bertanya: "Siapakah diantara kamu 
yang membaca ayat?". Laki-laki itu menjawab: "Saya". Rasulullah Saw berkata: "Menurutku salah 
seorang kamu telah melawanku dalam membaca ayat". (FIR. al-Bukhari dan Muslim dari 'Imran bin 
Hushain). Ini menunjukkan pengingkaran terhadap bacaan ma'mum dalam shalat Sirr, maka dalam 
shalat Jahr lebih diingkari lagi. 

Ketiga, dalil dari Qiyas. Jika membaca al-Fatihah itu wajib bagi ma'mum, mengapa digugurkan 
kewajibannya bagi orang yang masbuq seperti rukun-rukun yang lain. Maka bacaan ma'mum diqiyaskan 
kepada bacaan masbuq dalam hal gugur kewajibannya, dengan demikian maka bacaan al-Fatihah tidak 
disyariatkan bagi ma'mum. 
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Jumhur Ulama: 


Rukun bacaan dalam shalat adalah bacaan al-Fatihah. Berdasarkan sabda Rasulullah Saw: 


3 \jk> (l ^ M 


"Tidak sah shalat orang yang tidak membaca al-Fatihah". 
Hadits lain: 


>_jkSvj! I4J lyb M aMU-s M 

"Tidak sah shalat orang yang tidak membaca Fatihah al-Kitab (al-Fatihah)". (HR. Ibnu Khuzaimah dan 
Ibnu Hibban). 

Juga berdasarkan perbuatan Rasulullah Saw sebagaimana yang disebutkan dalam Shahih Muslim dan 
hadits yang terdapat dalam Shahih al-Bukhari: 




"Shalatlah kamu sebagaimana kamu melihat aku shalat". 

Adapun membaca surat setelah al-Fatihah pada rakaat pertama dan rakaat kedua dalam semua 
shalat adalah sunnat. Ma'mum membaca al-Fatihah dan surat pada shalat Sirr saja, tidak membaca apa 
pun pada shalat Jahr, demikian menurut Mazhab Maliki dan Mazhab Hanbali. Membaca al-Fatihah 
dalam shalat Jahr saja menurut Mazhab Syafi'i. 

Dapat difahami dari pendapat Imam Ahmad bahwa beliau menganggap baik membaca sebagian al- 
Fatihah ketika imam diam pada diam yang pertama, kemudian melanjutkan bacaan al-Fatihah pada 
diam yang kedua. Antara kedua diam tersebut ma'mum mendengar bacaan imam. 

Mazhab Syafi'i: Imam, Ma'mum dan orang yang shalat sendirian wajib membaca al-Fatihah dalam setiap 
rakaat, apakah dari hafalannya, atau melihat mushaf atau dibacakan untuknya atau dengan cara lainnya. 
Apakah pada shalat Sirr ataupun shalat Jahr, shalat Fardhu ataupun shalat Sunnat, berdasarkan dalil- 
dalil diatas dan hadits 'Ubadah bin ash-Shamit, 

jiSTjf ^ Jlj *—SJiajl Hilt <11P Calais <uIp <ill <lll C—*l*aJl Sillp 

.« \j£. YJHJ M OTyill (iL Ml Ijliiaj » Jts . <lll \j (_jl <JUl t> UlS Jli .« |iSd«Lil s-ljj 


Dari 'Ubadah bin ash-Shamit, ia berkata: "Rasulullah Saw melaksanakan shalat Shubuh, Rasulullah Saw 
merasa berat melafazkan ayat. Ketika selesai shalat, Rasulullah Saw berkata: "Aku melihat kamu 
membaca di belakang imam kamu". Kami menjawab: "Ya wahai Rasulullah". Rasulullah Saw berkata: 
"Janganlah kamu melakukan itu, kecuali membaca al-Fatihah, karena sesungguhnya tidak sah shalat 
orang yang tidak membaca al-Fatihah". (HR. Abu Daud, at-Tirmidzi, Ahmad dan Ibnu Hibban). 
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Ini nash (teks) yang jelas mengkhususkan bacaan bagi ma'mum, menunjukkan bahwa bacaan tersebut 
wajib. Makna nafyi (meniadakan) menunjukkan makna tidak sah, seperti menafikan zat pada sesuatu. 
Menurut Qaul Jadid: jika seseorang meninggalkan bacaan al-Fatihah karena terlupa, maka tidak sah. 
Karena rukun shalat tidak dapat gugur disebabkan lupa, seperti ruku' dan sujud. Tidak gugur bagi orang 
yang shalat, kecuali bagi masbuq dalam satu rakaat, maka imam menanggungnya. 

Sama hukumnya seperti masbuq, orang yang berada dalam keramaian, atau terlupa bahwa ia sedang 
shalat, atau terlambat dalam gerakan; ma'mum belum juga bangun dari sujud sementara imam sudah 
ruku' atau hampir ruku'. Atau ma'mum ragu membaca al-Fatihah setelah imamnya ruku', lalu ia 
terlambat membaca al-Fatihah 17 . 


Pertanyaan 21: Apakah hukum membaca ayat? Apa standar panjang dan pendeknya? 

Jawaban: 


Ji” qa AJliilj 13 -Clp 4^* cLj Li"SjdlJ-l -Up 


Wajib menurut Mazhab Hanafi. 

Sunnat menurut Jumhur (mayoritas) Ulama, dibaca pada rakaat pertama dan kedua dalam setiap 
shalat 18 . 


Adapun standar panjang dan pendeknya, surat-surat tersebut terbagi tiga: 

Thiwal al-mufashshal, dari surah Qaf/al-Flujurat ke surah an-Naba', dibaca pada Shubuh dan Zhuhur. 

Ausath al-mufashshal, dari surah an-Nazi'at ke surah adh-Dhuha, dibaca pada 'Ashar dan Isya'. 

Qishar al-Mufashshal, dari surah al-lnsyirah ke surah an-nas, dibaca pada shalat Maghrib. 

Keterangan lengkapnya dapat dilihat dalam kitab al-Adzkar karya Imam an-Nawawi: 

Sunnat dibaca -setelah al-Fatihah- pada shalat Shubuh dan Zhuhur adalah Thiwal al-Mufashshal artinya 
surat-surat terakhir dalam mush-haf. Diawali dari surat Qaf atau al-Hujurat, berdasarkan khilaf yang ada, 
mencapai dua belas pendapat tentang penetapan surat-surat al-Mufashshal. Surat-surat al-Mufashshal 
ini terdiri dari beberapa bagian, ada yang panjang hingga surat 'Amma (an-Naba'), ada yang 
pertengahan hingga surat adh-Dhuha dan ada pula yang pendek hingga surat an-Nas. 

Pada shalat 'Ashar dan 'Isya' dibaca Ausath al-Mufashshal (bagian pertengahan). Pada shalat Maghrib 
dibaca Qishar al-Mufashshal (bagian pendek). 


17 Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-lslamy wa Adillatuhu: 2/25. 

18 Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-lslamy wa Adillatuhu: 2/71. 
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Sunnah dibaca pada shalat Shubuh rakaat pertama pada hari Jum'at surat Alif Lam Mim as-Sajadah, 
pada rakaat kedua surat al-lnsan. Pada rakaat pertama shalat Jum'at sunnah dibaca surat al-Jumu'ah 
dan rakaat kedua surat al-Munafiqun. Atau pada rakaat pertama surat al-A'Ia dan rakaat kedua surat al- 
Ghasyiyah. 

Sunnah dibaca pada shalat Shubuh rakaat pertama surat al-Baqarah ayat 136 dan rakaat kedua surat Al 
'Imran ayat 64. Ada pada rakaat pertama surat al-Kafirun dan rakaat kedua surat al-lkhlas, keduanya 
shahih. Dalam Shahih Muslim disebutkan bahwa Rasulullah Saw melakukan itu. 

Dalam shalat sunnat Maghrib, dua rakaat setelah Thawaf dan shalat Istikharah Rasulullah Saw membaca 
surat al-Kafirun pada rakaat pertama dan al-lkhlas pada rakaat kedua. 

Pada shalat Witir, Rasulullah Saw membaca surat al-A'Ia pada rakaat pertama, surat al-Kafirun pada 
rakaat kedua, surat al-lkhlas, al-Falaq dan an-Nas pada rakaat ketiga. Imam Nawawi berkata, "Semua 
yang kami sebutkan ini berdasarkan hadits-hadits yang shahih dan selainnya adalah hadits-hadits 
masyhur". 


Pertanyaan 22: Ketika ruku' dan sujud, berapakah jumlah tasbih yang dibaca? 

Jawaban: 

Imam Ibnu Qudamah menyebutkan satu riwayat dari Imam Ahmad: 

. I atolj l t ^4^" j*^Jl s-lSr • (3 -^"1 Jli 

Imam Ahmad bin Hanbal berkata dalam Risalahnya, "Terdapat riwayat dari al-Hasan al-Bashri bahwa ia 
berkata: "Tasbih yang sempurna itu tujuh, pertengahan itu lima dan yang paling sedikit itu tiga" 19 . 

Pertanyaan 23: Apakah bacaan pada Ruku'? 

Jawaban: 

Riwayat Pertama: 

Jgxlt : jlS lil jUi-j ill! jJ&s Jjl Jjij 

Rasulullah Saw ketika ruku' mengucapkan: "Maha Suci Tuhanku Yang Maha Agung" tiga kali. 

(HR. Abu Daud, at-Tirmizi, Ibnu Majah, ad-Daraquthni dan ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir). 

19 Imam Ibnu Qudamah, al-Mughni: 2/313. 
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Riwayat Kedua: 



Rasulullah Saw ketika ruku' mengucapkan: "Maha Suci Tuhanku Yang Maha Agung dan dengan Pujian- 
Nya". Tiga kali. (Hadits riwayat Abu Daud, ad-Daraquthni dan al-Baihaqi dalam as-Sunan al-Kubra). 

Riwayat Ketiga: 




Dari Aisyah, ia berkata: "Rasulullah Saw banyak membaca pada ruku' dan sujudnya: 

"Maha Suci Engkau Ya Allah dan dengan pujian-Mu Ya Allah ampunilah aku". (HR. Ibnu Majah dan 
Ahmad bin Hanbal). 

Riwayat Keempat: 



Dari Mutharrif bin Abdillah bin asy-Syikhkhir, sesungguhnya Aisyah memberitahukan kepadanya bahwa 
Rasulullah Saw mengucapkan pada ruku' dan sujudnya: 

"Maha Suci, Maha Memberi berkah, Tuhan para malaikat dan Jibril". (HR. Muslim). 

Riwayat Kelima: 



Ketika ruku' Rasulullah Saw membaca: "Ya Allah kepada-Mu aku ruku', dengan-Mu aku beriman, 
kepada-Mu aku berserah, kepada-Mu khusyu' telingaku, pandanganku, otakku, tulangku dan urat 
sarafku". (HR. Muslim). 

Pertanyaan 24: 

Bagaimana pengucapan ill ^“] dan ucapan [juJ-I dU dj ketika bangun dari ruku' bagi imam, 

ma'mum dan orang yang shalat sendirian? 
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Jawaban: 


JjS' ^LpJ <Ujb^-l d 'S' h as (_£dJlll blj C4bb3-I Jj S' jj g • ~ b (3j ‘dbbl *dp jyjSJLsbj d~«J>tbl (3 ^L»^J 

dp dbailj t<u d*Jt JjjjJ J,jl OtsldJl dp Jj^IIj (d>J-t dbj by j*-$bt) jl ( d«J-t dbj by ) jl ( d«J-l db by ) :obbt 

.(JdJ-l dbj by) ^lllj SLLJ-I dP .JjS/l (f ( dJ-l dbj by ) f iJi^y\ obJ-l 

Jls- V 4j*UiJt Jl?- b-gd iyiillj ( ad?- aJ)I ££“ ) ;(JjJL V ( d«b-l db by ) ;JjJL V j*b>)/t :<LSbU.t .dpj 

.jM (... by ) :Jts Jdpl lils <( <ftl £fi* ) j Dyvij ^Jyil SI t^jSjil ^ <uSj 
. d*j>tblj jj^abrl dP (_£dJLll (1)1 :«W ? *)bblj 

,^y >Uj j»l4j ijAXA 4j^a» JT Jp- (J d«j>ditj £-«-»dit |ju £«Jrt :d*ildJt -UP JJ 
c^yJL ^i^p - al^b^ll (_^1 ^15 ISI ^-L^j <l!p aA)I ^Lv? a))I Jy-^y L)b**» ijb yyA 3 J d-jd- i^u^sbiJl (_£di ^»jbl ^Ip jjbdilj 
Jjjb* idodbl «.. . d*J-t dbj by : J*-Jb5 j^j JjJL f iix .Spl yp ‘uli? ,jrp- 4 ad?- yj. 4))t \ JjjL> ^ c^lyj (jrp- J^o 

Mazhab Hanafi dan pendapat Masyhur dalam Mazhab Hanbali: Imam dan orang yang shalat sendirian 
mengucapkan Tahmid secara Sirr. 

Mazhab Hanbali dan pendapat Mu'tamad dalam Mazhab Hanafi: Ma'mum hanya mengucapkan: 

[d*J-l db by] atau [dJ-l dbj by ] atau [dJ-l dbj by ^l ]. 

Mazhab Syafi'i: bacaan [dJ-t db by ] lebih utama, karena Sunnah menyebutkan demikian. 

Mazhab Hanafi: bacaan [dJ-t dbj by |*^bt ] lebih utama, kemudian bacaan: [dJ-t dbj by], kemudian 
bacaan: [dJ-t db by ]. 

Mazhab Hanbali dan Maliki: yang lebih utama adalah bacaan: [d*i-t dbj by ]. 

Mazhab Maliki: imam tidak mengucapkan: [dJ-l db by ] dan ma'mum tidak mengucapkan: [ <5)1 ^ 


Sedangkan orang yang shalat sendirian menggabungkan bacaan keduanya: [dJ-t db by ad?- <5)1 ], 

bukan ketika bangun dari ruku', akan tetapi beriringan antara ucapan [it ^e* ] dengan perbuatan bangun 
dari ruku'. Ketika telah tegak berdiri, mengucapkan: [dJ-t db by ] dan seterusnya. 

Kesimpulan: 

Jumhur ulama: Ma'mum cukup mengucapkan Tahmid. 
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Mazhab Syafi'i: Imam, Ma'mum dan orang yang shalat sendirian menggabungkan bacaan Tasmi' dan 
Tahmid. Dalilnya adalah hadits riwayat Abu Hurairah: "Ketika Rasulullah Saw melaksanakan shalat, 
beliau bertakbir ketika berdiri, bertakbir ketika ruku', kemudian mengucapkan: [a^ <5)1 ^ ] ketika 

menegakkan tulang belakangnya dari posisi ruku'. Kemudian setelah posisi tegak, beliau mengucapkan: 
dUj bj], (HR. al-Bukhari dan Muslim) 20 . 


Pertanyaan 25: Adakah bacaan tambahan? 

Jawaban: 


: JtS ly> ijk gj 111 jjbj bb ill bit Jjbj : jlS ilp bit Jjt j,\ J>\ & 

Dl oJ^~ bLSl ££■*' 

Dari Ibnu Abi Aufa, ia berkata: "Rasulullah Saw itu ketika mengangkat pundaknya dari ruku', ia 
mengucapkan: "Allah Maha Mendengar ucapan orang yang memuji-Nya, ya Allah Tuhan kami, segala 
puji bagi-Mu memenuhi langit dan bumi serta memenuhi apa saja yang Engkau kehendaki". (HR. 
Muslim). 


Pertanyaan 26: 

Ketika sujud, manakah yang terlebih dahulu menyentuh lantai, telapak tangan atau lutut? 

Jawaban: 

Ada dua hadits yang berbeda dalam masalah ini. 

Hadits pertama: 

{bbS^ -^3 bJu 4 jjaJI bjl; ^ c Jbb- lit} blp iiit bit Jjbj jlS : jll ajjji 

Dari Abu Hurairah, Rasulullah Saw bersabda: "Apabila salah seorang kamu sujud, maka janganlah ia 
turun seperti turunnya unta, hendaklah ia meletakkan kedua tangannya sebelum kedua lututnya". (HR. 
Abu Daud). 

Hadits Kedua: 


20 Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-lslamy wa Adillatuhu : 2/79. 
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iSj -pJL-j dp At ^11 i4b fj- $3 cf 


Dari Wa'il bin Hujr, ia berkata: "Saya melihat Rasulullah Saw, ketika sujud ia meletakkan kedua lututnya 
sebelum kedua tangannya. Ketika bangun ia mengangkat kedua tangannya sebelum kedua lututnya". 
(HR. Abu Daud, an-Nasa'I dan Ibnu Majah). 


Ulama berbeda pendapat dalam mengamalkan kedua hadits ini. Imam ash-Shan'ani berkata: 

^ « 4* J-1 ti* j} : t 4JU & t %Sdl c ilJS j iUiill % 

4^ & ft ■ >P 4 $ : (4^ # ^ u-^' 


Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini: al-Hadawiyah, satu riwayat dari Imam Malik dan al- 
Auza'i mengamalkan hadits yang menyatakan lebih mendahulukan tangan daripada lutut. Bahkan Imam 
al-Auza'i berkata: "Kami dapati orang banyak meletakkan tangan mereka sebelum lutut mereka". Imam 
Abu Daud berkata: "Ini adalah pendapat para Ahli Hadits. 

$5 4^ cM* Ji : S4 %3 ‘ ^3 ‘ 

Mazhab Syafi'i, Hanafi dan satu riwayat dari Imam Malik menyebutkan bahwa mereka mengamalkan 
hadits riwayat Wa'il (mendahulukan lutut daripada telapan tangan). 

Pendapat ulama dalam masalah ini: 

4 " 4 !$'3 ‘ " $3 " ^ &3 ‘ 0 ^ ^ JtSj 

. opVl i!p csjj As SI « : " 

tijJ S13 " ^ 41: " : JlS i4^ c ^5J! ^ di " S&A " 4^ J S) : JtSj Jlilj jkj 

45.# 4 Sa " 4 J 1 4 l: UfiSjS " : SJji jij c Sjt # jdj : jlS « " ^ ^ £03 " : 

4U-41 Jp ^ ji it 


Imam an-Nawawi berkata: "Tidak kuat Tarjih antara satu mazhab dengan mazhab yang lain dalam 
masalah ini, akan tetapi Mazhab Syafi'i menguatkan hadits Wa'il (mendahulukan lutut daripada tangan). 
Mereka berkata tentang hadits riwayat Abu Hurairah bahwa hadits itu Mudhtharib; karena ia meriwayat 
kedua cara tersebut. 

Imam Ibnu al-Qayyim meneliti dan membahas secara panjang lebar, ia berkata: "Dalam hadits riwayat 
Abu Hurairah terdapat kalimat yang terbalik dari perawi, ia mengatakan: "Hendaklah meletakkan kedua 
tangan sebelum kedua lutut", kalimat asalnya adalah: "Hendaklah meletakkan kedua lutut sebelum 
kedua tangan". Ini terlihat dari lafaz awal hadits: "Janganlah turun seperti turunnya unta", sebagaimana 


35 

Dipersembahkan untuk ummat oleh Tafaqquh Study Club / Website: www.tafaqquhstreaminq.com 


Silakan menyebarluaskan e-book ini dengan menyertakan sumber 



diketahui bahwa turunnya unta itu adalah dengan cara lebih mendahulukan tangan (kaki depan) 
daripada kaki belakang 21 . 

Pendapat Ibnu Baz: 

l3-*j i aj-Aj i ‘ ^ S XJ . JLas ( J^I ^ ^Ip l-is> ^jSLils 

yj JjIj Jjil^ll jJ* iJlAj jotJl ■lii A^X/Sj (_s^ ^*3^ ISls AjJL) I-Lj j\*Jl l)S| ji*Jl i— a]U4 

ISIS <J°3^ (_5^ Uiajl AXj~>r |jA’j'ifl Aj-Aj £-*24 f ^/jl A^X/sj -kzx^J ll)l i_jIj^J| j£> l-i&j 

L (jrvij^X^-1 ^o-^ri 3^3 A*lp aAJI ^La 5 ^aJI lJ*' ‘^'“Jl Aj CaaIat (_£*aJ| ^'j^Jxi.l 13 a ^ys ^ A> Aj*Aj Vjl A^Prj 

l)I til aA)I ^1 illiS jS”S US'i_j^5A_Sjt Ail j*_Lpl aJ)Ij ^AllaJls a^x/T) J^s ajUj ^iaJj ; S^y* (j^l a1~>-Aa>- (3 aJ^s 

sLxa (j aUt Uj y=r^- ^ JjIj C-J-b~ £• jii J^>-j aJjI Uo-AJ-I _yp| Jpljj JA?- AjJj Jj AjX/TJ ^oj 


Masalah ini menjadi polemik di kalangan banyak ulama, sebagian mereka mengatakan: meletakkan 
kedua tangan sebelum lutut, sebagian yang lain mengatakan: meletakkan dua lutut sebelum kedua 
tangan, inilah yang berbeda dengan turunnya unta, karena ketika unta turun ia memulai dengan kedua 
tangannya (kaki depannya), jika seorang mu'min memulai turun dengan kedua lututnya, maka ia telah 
berbeda dengan unta, ini yang sesuai dengan hadits Wa'il bin Hujr (mendahulukan lutut daripada 
tangan), inilah yang benar; sujud dengan cara mendahulukan kedua lutut terlebih dahulu, kemudian 
meletakkan kedua tangan di atas lantai, kemudian menempelkan kening, inilah yang disyariatkan. Ketika 
bangun dari sujud, mengangkat kepala terlebih dahulu, kemudian kedua tangan, kemudian bangun, 
inilah yang disyariatkan menurut Sunnah dari Rasulullah Saw, kombinasi antara dua hadits. Adapun 
ucapan Abu Hurairah: "Hendaklah meletakkan kedua tangan sebelum lutut, zahirnya -wallahu a'lam- 
terjadi pembalikan kalimat, sebagaimana yang disebutkan Ibnu al-Qayyim -rahimahullah-. Yang benar: 
meletakkan kedua lutut sebelum kedua tangan, agar akhir hadits sesuai dengan awalnya, agar sesuai 
dengan hadits riwayat Wa'il bin Hujr, atau semakna dengannya 22 . 

Pendapat Ibnu 'Utsaimin: 


oii US' (jouS^il J^s _jJ Ai'y ‘ aj^j Ay^Sj aJjIj Uj-a3-I y^\ jjjlki il)l Uj/ I SI i_jlj-vaJl tSjSo 

. ay>- lj Ua^A^-I (JjI l )j^£ *AXXa>-j ,j\aJI lijo US' 

.ilSIj jU-lj (,iySs-*Jl (3 ^.Ajl J-£ jjAXjSjjl (3 JyJli.1 ^* 8 ) UU" SjUj a^>-Vl i_aJI -ASj ... 

,Aj*Aj AXA*Sj lL)Uj^/l L)l (3 Ajp Aill ^ J *I AJ^*J| (1)IS Ijj& i^^3 ••• 

Ketika itu maka yang benar jika kita ingin sesuai antara akhir dan awal hadits: "Hendaklah meletakkan 
kedua lutut sebelum kedua tangan", karena jika seseorang meletakkan kedua tangan sebelum kedua 


21 Lihat Subulas-Salam, Imam ash-Shan'ani: 2/161-165. 

22 Majmu' Fatawa wa Maqalat Ibn Baz: 11/19. 
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lutut, sebagaimana yang saya nyatakan, pastilah ia turun seperti turunnya unta, maka berarti ada 
kontradiktif antara awal dan akhir hadits. 

Adalah salah seorang ikhwah menulis satu risalah berjudul Fath al-Ma'budfi Wadh'i ar-Rukbataini Qabl 
al-Yadainifi as-Sujud, ia bahas dengan pembahasan yang baik dan bermanfaat. 

Dengan demikian maka menurut Sunnah yang diperintahkan Rasulullah Saw ketika sujud adalah 
meletakkan kedua lutut sebelum kedua tangan 23 . 

Pertanyaan 27: Apakah bacaan sujud? 

Jawaban: 

Riwayat Pertama: 



Ketika sujud, Rasulullah Saw mengucapkan: "Maha Suci Tuhanku Yang Maha Tinggi dan dengan pujian- 
Nya". Tiga kali. (HR. Abu Daud, Ahmad, ad-Daraquthni, ath-Thabrani dan al-Baihaqi). 

Riwayat Kedua: 



Ketika sujud, Rasulullah Saw mengucapkan pada sujudnya: "Maha Suci Tuhanku Yang Maha Tinggi", tiga 
kali. (HR. At-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ahmad dan ath-Thabrani). 

Riwayat Ketiga: 



Dari Aisyah, sesungguhnya Rasulullah Saw membaca pada ruku' dan sujudnya: 

"Maha Suci, Maha Berkah Tuhan para malaikat dan Jibril". (HR. Muslim, Abu Daud, an-Nasa'i, Ahmad, 
ath-Thabrani dan al-Baihaqi). 

Riwayat Keempat: 



23 Majmu' Fatawa wa Rasa'il Ibn 'Utsaimin: 13/125. 
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Dari Aisyah, ia berkata: "Rasulullah Saw mengucapkan pada ruku' dan sujudnya: 

"Maha Suci Engkau Ya Allah Tuhan kami dan dengan pujian-Mu, ya Allah ampunilah aku". 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim). 

Riwayat Kelima: 





Ketika sujud, Rasulullah Saw mengucapkan: 

"Ya Allah, kepada-Mu sujudku, dengan-Mu aku beriman, kepada-Mu aku berserah diri. Wajahku 
bersujud kepada Dia yang telah menciptakannya, membentuknya, menciptakan pendengaran dan 
penglihatannya. Maha Suci Allah sebaik-baik pencipta". (HR. Muslim). 

Riwayat Keenam: 



Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah Saw mengucapkan dalam sujudnya: 

"Ya Allah, ampunilah aku, semua dosa-dosaku, yang halus dan yang nayata, yang pertama dan terakhir, 
yang tampak dan yang rahasia". (HR. Muslim). 

Riwayat Ketujuh: 



Ketika ruku' atau sujud, Rasulullah Saw mengucapkan: "Maha Suci Engkau ya Allah dan dengan pujian- 
Mu, tiada tuhan selain Engkau". (HR. Abu Daud dan An-Nasa'i). 
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Riwayat Kedelapan: 



Rasulullah Saw mengucapkan dalam shalat atau sujudnya: 

"Ya Allah, jadikanlah dalam hatiku cahaya, pada pendengaranku cahaya, pada penglihatanku cahaya, di 
sebelah kananku cahaya, di sebelah kiriku cahaya, di hadapanku cahaya, di belakangku cahaya, di atasku 
cahaya, di bawahku cahaya, jadikan untukku cahaya". Atau, "Jadikanlah aku cahaya". (HR. Muslim). 

Riwayat Kesembilan: 



Rasulullah Saw mengucapkan pada sujudnya: "Maha Suci Pemilik kekuasaan, alam malakut, kebesaran 
dan keagungan". (HR. Abu Daud dan an-Nasa'i). 

Pertanyaan 28: Apakah bacaan ketika duduk di antara dua sujud? 

Jawaban: 



Dari Ibnu Abbas, sesungguhnya Rasulullah Saw diantara dua sujud mengucapkan: 

"Ya Allah ampunilah aku, rahmatilah aku, berilah aku kebaikan, berilah aku hidayah dan berilah aku 
rezeki". (HR. Abu Daud, at-Tirmidzi, Ibnu Majah dan al-Hakim). 


2u*jLiJl JLP 5-LpJlII iJlft Ai-v’j 


( ‘ J ) 


Bentuk doa (duduk diantara dua sujud) menurut Mazhab Syafi'l, Mazhab Maliki dan Mazhab Hanbali: 
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"Ya Tuhanku ampunilah aku, rahmatilah aku, muliakanlah aku, angkatlah aku, berilah aku rezeki, berilah 
aku hidayah dan berilah aku kebaikan" 24 . 


Pertanyaan 29: 

Apakah ketika bangun dari sujud itu langsung tegak berdiri atau duduk istirahat sejenak? 

Jawaban: 

Rasulullah Saw tidak langsung berdiri, akan tetapi duduk sejenak: 

5 ^' & A & ty 


"Ketika Rasulullah Saw mengangkat kepalanya dari sujud kedua, beliau duduk dan bertumpu ke tanah 
(lantai)". (HR. al-Bukhari). 

j! giSli 34ii >44 f t «• JtfVi > Sidi jdi 43 

^ ‘ & ifs 1 5 &S ^ 4 ^ 3 % 4 P 1 ' Ji % ‘ ^4 >4 ‘ 3 % 5 Jt 

iLi >j 4 ,^ ^ : 3UJ-I3 jAj a^-ij t/A\ 45(3 

> S133 43 c ts& 1 ^ iSt Vi j j# M { Uiii ^1 5 -? *4 # (Si 5 dj } : dp 

> A & >4 ^ 4 ill J* 4 J>j 55 ^r'5 4 j <4 ^ 55 j4' 

•" 54 fi A ^ 43 45 JJ 1 4 5^' 

1^45; J?"4 $<^d-ii 4 i-®^? oil” ojj ‘ 1454 >j ‘ 3^4 >> i 4 ^*j > 4 4 ®i*^* y 

4 ^ bk f jA ‘ 

Dalam hadits ini terkandung dalil disyariatkannya duduk setelah sujud kedua pada rakaat pertama dan 
rakaat ketiga, kemudian bangun untuk melaksanakan rakaat kedua atau keempat. Disebut dengan nama 
Jilsah al-lstirahah (Duduk Istirahat). Salah satu pendapat dari Imam Syafi'l menyatakan disyariatkannya 
duduk ini, akan tetapi pendapat ini tidak masyhur, pendapat yang masyhur adalah pendapat al- 
Hadawiyyah, Mazhab Hanafi, Malik, Ahmad dan Ishaq: tidak disyariatkan duduk istirahat, mereka 
berdalil dengan hadits Wa'il bin Hujr tentang sifat shalat Rasulullah Saw dengan lafaz: "Ketika Rasulullah 
Saw mengangkat kepalanya dari sujud kedua, beliau tegak berdiri". Diriwayatkan oleh al-Bazzar dalam 
Musnadnya, akan tetapi Imam an-Nawawi mendha'ifkannya. Mereka juga berdalil dengan hadits riwayat 
Ibnu al-Mundzir dari hadits an-Nu'man bin Abi 'Ayyasy: "Saya bertemu dengan banyak shahabat 
Rasulullah Saw, apabila ia mengangkat kepalanya dari sujud pada rakaat pertama dan ketiga, ia berdiri 
sebagaimana adanya, tanpa duduk". 


24 Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-lslamy wa Adillatuhu: 2/86. 
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Semuanya dijawab bahwa itu tidak saling menafikan, siapa yang melakukannya maka itu Sunnah, yang 
meninggalkannya juga demikian. Jika masalah duduk istirahat ini disebutkan dalam hadits tentang orang 
yang keliru melaksanakan shalat, seolah-olah duduk istirahat itu wajib, akan tetapi tidak seorang pun 
yang berpendapat demikian 25 . 


Pertanyaan 30: 

Ketika akan tegak berdiri, apakah posisi telapak tangan ke lantai atau dengan posisi tangan mengepal? 

Jawaban: 




Dari Malik bin al-Huwairits, ia berkata: "Ketika Rasulullah Saw mengangkat kepalanya dari sujud kedua, 
beliau duduk, dan bertumpu ke tanah (lantai), kemudian berdiri". (HR. al-Bukhari). 

Ketika Rasulullah Saw akan bangun berdiri dari duduk istirahat tersebut, ia bertumpu dengan kedua 
tangannya, apakah bertumpu tersebut dengan telapak tangan ke lantai atau dengan dua tangan 
terkepal? 

Sebagian orang melakukannya dengan tangan terkepal, berdalil dengan hadits riwayat Ibnu Abbas: 

^rUJl ^6 ^>ji\ I si 6tf jdbdj aILp ii!i dill <3dt 


"Sesungguhnya apabila Rasulullah Saw akan berdiri ketika shalat, beliau meletakkan kedua tangannya ke 
tanah (lantai) seperti orang yang membuat adonan tepung". 

Berikut komentar ahli hadits tentang hadits ini: 

. <0 S/j <-S ^ l-i* : (3 *J>\ 

‘ ^ <1^3 ‘ ^ I ‘ ^ ^ 

^ jjj : jlS C fjiaj iij ^ ifj « yy J iST -y ^ : yW 

ls ^ : J\s ? o^ji M & * >ru3t yiL: ui'di: o4 ^ ^ 

3|i Oj-Il* & : nil IS} LStS C >ull jf « Oj-JL ^UJl ^ ^ j ^ . St « ^ 

y 5^ : c*^ 1 if ^ ‘ Sfj c 6^3 y^t yy5 

: aslii d Sa c sias aiS J ^4 jjj t cJL; J ^ < % iy v j ^ 


25 Imam ash-Shan'ani, Subulas-Salam: 2/152. 
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&A bi ^ ^ ^ & : & ‘ trA W ^ 

ppl p pf j V JJdl pj P jlpVJ Sli j ipSllS 

Imam Ibnu ash-Shalah berkata dalam komentarnya terhadap al-Wasith: "Hadits ini tidak shahih, tidak 
dikenal, tidak boleh dijadikan sebagai dalil". 

Imam an-Nawawi berkata dalam Syarh al-Muhadzdzab: "Ini hadits dha'if, atau batil yang tidak ada 
sanadnya". 

Imam an-Nawawi berkata dalam at-Tanqih: "Haditsh dha'if batil". 

Imam an-Nawawi berkata dalam Syarh al-Muhadzdzab: "Diriwayatkan dari Imam al-Ghazali, ia berkata 
dalam kajiannya, kata ini dengan huruf Zay [j^-UJt] (orang yang lemah) dan huruf Nun [pUJl] (orang 
yang membuat adonan tepung), demikian yang paling benar, yaitu orang yang menggenggam kedua 
tangannya dan bertumpu dengannya. 

Andai hadits ini shahih, pastilah maknanya: berdiri dengan bertumpu dengan telapak tangan, 
sebagaimana bertumpunya orang yang lemah, yaitu orang yang telah lanjut usia, bukan maksudnya 
orang yang membuat adonan tepung. 

Al-Ghazali menceritakan dalam kajiannya, apakah dengan huruf Nun [pUJt] (orang yang membuat 
adonan tepung), atau dengan huruf Zay [pUJt] (orang yang lemah). Jika kita katakan dengan huruf Nun, 
berarti orang yang membuat adonan roti, ia menggenggam jari-jemarinya dan bertumpu dengannya, ia 
bangkit ke atas tanpa meletakkan telapak tangannya ke tanah (lantai). 

Ibnu ash-Shalah berkata: "Perbuatan seperti ini banyak dilakukan orang non-Arab, menetapkan suatu 
posisi dalam shalat, bukan melaksanakannya, berdasarkan hadits yang tidak shahih. Andai hadits 
tersebut shahih, bukanlah seperti itu maknanya. Karena makna [pUJt ] menurut bahasa adalah orang 
yang telah lanjut usia. Penyair berkata: 'Sejelek-jelek perilaku seseorang adalah engkau dan orang lanjut 
usia'. Jika tua renta disifati dengan itu, diambil dari kalimat [ ] (tukang buat roti yang 

membuat adonan), penyamaan itu pada kuatnya bertumpu ketika meletakkan kedua tangan, bukan 
pada cara mengepalkan jari jemari 26 . 


Komentar Ibnu 'Utsaimin tentang masalah ini: 

3ulv» y* p pjj [<oJU pp JUkipl lil <u1p <3ll ^p pit dt -Lp- {j. j 


26 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-'Asqalani, at-Talkhish al-Habirfi Takhrij Ahadits ar-Rafi'l al-Kabir: 2/12. 
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jg AjSf < : Lr M-. AjT (*-l—>_J ^ aXI (^il <J^ J^" J^S .A^s>^> 

illli DjSvJ Aj-Aj ^Ip J^xpI l)I iljt lil ^ ( _ r ~Ls; OlS^s cj»LiLil (Jl Jl ^ Uli yisy^i I V OlSls <j*^JLit 

*U*Jj?r :^pl — A^l^-i a*XA J5 (J^xll lAIS"" l*iij L^~L^j aJI ^Ipj A*lp aXI ^La 5 (Jl>- ^r 4 j-fellijl ij-& caJ 

JLP JL^u ot Ji j-b^t lil (P c^-U-U dJLIi a~SJ L. jf a^ J jit jf J*y> jf J£ jl j}£j l*Jl j-t>4 01 AjT -Sb-ljU-VI 

^jLp jl Lj-lp -XoJ^-lj l-iSLfc AjuL/sI : i^*^ C^Ua’VI (_5^ -X»Xpl (C-ilS" AjlsiS (_gl t _5^ p -XoJidi AjJj ^Lp j»Liit 

. >X^axj ojj thXpjiA^L? ^L^-XP^/1 ^~b>-l tal i g tl j\p ^ cax^-I^j 

Malik bin Huwairits juga menyebutkan bahwa Rasulullah Saw: apabila ia akan berdiri, ia bertumpu 
dengan kedua tangannya. Apakah bertumpu ke lantai itu dengan mengepalkan tangan atau tidak? Ini 
berdasarkan keshahihan hadits yang menyatakan tentang itu. Imam an-Nawawi mengingkari keshahihan 
hadits ini dalam kitab al-Majmu', sedangkan sebagian ulama muta'akhirin (generasi belakangan) 
menyatakan hadits tersebut shahih. Bagaimana pun juga, yang jelas dari kondisi Rasulullah Saw bahwa 
beliau duduk ketika telah lanjut usia dan badannya berat, beliau tidak sanggup bangun secara sempurna 
dari sujud untuk tegak berdiri, maka beliau duduk, kemudian ketika akan bangun dan tegak berdiri, 
beliau bertumpu ke kedua tangannya untuk memudahkannya, inilah yang jelas dari kondisi Rasulullah 
Saw. Oleh sebab itu pendapat yang kuat tentang duduk istirahat, jika seseorang membutuhkannya 
karena usia lanjut atau karena penyakit atau sakit di kedua lututnya atau seperti itu, maka hendaklah ia 
duduk. Jika ia butuh bertumpu dengan kedua tangannya untuk dapat tegak berdiri, maka hendaklah ia 
bertumpu seperti yang telah disebutkan, apakah ia bertumpu dengan bagian punggung jari jemari, 
maksudnya mengepalkan tangan seperti ini, kemudian bertumpu dengannya, atau bertumpu dengan 
telapak tangan, atau selain itu. Yang penting, jika ia perlu bertumpu, maka hendaklah ia bertumpu. Jika 
ia tidak membutuhkannya, maka tidak perlu bertumpu 27 . 


Pertanyaan 31: Apakah bacaan Tasyahhud? 

Jawaban: 

l) LJju IjaoJaj a^Ip axI lt .Lyg aJJI JlS Aj! ^*L*p 

AJl§jj Jj! dlip jj odll 0IS3UJ! » 


.«a1]i j ji.j \liJ- d\ 1aLi Sfi aJi Si of Jji ^ Jpj nip fy^j\ 


27 Ibnu 'Utsaimin, Liqa' al-Bab al-Maftuh: 65/8. 
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Dari Abdullah bin Abbas, sesungguhnya Rasulullah Saw mengajarkan Tasyahhud kepada kami 
sebagaimana beliau mengajarkan satu surat dari al-Qur'an. Beliau mengucapkan: 

"Semua penghormatan, keberkahan, doa-doa dan kebaikan hanya milik Allah. Keselamatan untukmu 
wahai nabi, rahmat Allah dan berkah-Nya. Keselamatan untuk kami dan untuk hamba-hamba Allah yang 
shaleh. Aku bersaksi tiada Tuhan selain Allah dan aku bersaksi sesungguhnya Muhammad adalah rasul 
utusan Allah". (HR. Muslim). 

Pertanyaan 32: Bagaimanakah lafaz shalawat? 

Jawaban: 

Riwayat Pertama: 

t JT c <JT c 

<J t 4 i J \ ^Ipj c .lijU jt-g-Ul c 

C X-bfcljjl 


Riwayat Kedua: 


29 ^, S # , ,6 _ 0 „ ^ ^ ; , 0 

t jj— Jl ^ip C AXjjAj ^ip .iijljj 

Riwayat Ketiga: 

C 4 <J ^ L5^ C t ^IpJ ^glp jt-g-Ul 

30^ , # , , & ~ o „ _ j, _ ^ j, ^ 0 S 

wLj^- .A-ys*" t J ^ L5^" c ‘^i c J1 ^1p .lijlj ,^JJl 

Riwayat Keempat: 

4 <J^ C iiwLP 


28 Hadits riwayat al-Bukhari. 

29 Hadits riwayat al-Bukhari dan Muslim. 

30 Hadits riwayat al-Bukhari. 
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Riwayat Kelima: 


31 ✓ 0 - , ' a 

^ip U-^L; T^S”" *-U^ J \ ^1Pj wL«^- ^1 p “-^^3 

wLl^- ^1 p lijllj <JT ^J .P C-~J-v^ lUS"" 3-1^- <JT ^glpj 3 JLs£- ^j-v 5 

-Lj^- .-Lu^* dLl t3 J ^ l 5^" c -^ IuS"" »u»^ JI ^IpJ 


Pertanyaan 33: Apa hukum menambahkan kata Sayyidina sebelum menyebut nama nabi? 

Jawaban: 

^y> J-Xzsl u_oVI iijJL* tjjP ^iljJl) jLpVI l)') i*yt oljUaJl (3 >A*^ S.iU*Jl i_j.XjJ : ijxsLiJtj ojjJ-l Jli 
-X»P tiXy^ ^jIp Jv» j*_jJJl» IaJIj ^gJl ^jIp i^LvaJt J»53 :<ulpj . «3^LvaJt (j$ ^|» jy>- L»lj ,4S^J 

US^ t*X^P U*X*^i JI ^Ipj ^lp *-T>bj U*X*** 31 ^Ipj U*X*~* ^lp US"* t*X^P U^Xjwj JI ^Lpj 

. «^x^P -L^- liijl ctjjlUJl (3 li-X*** JT Jpj 4 (*^s Ji l^i 1*“^** (3^ '— 

Mazhab Hanafi dan Syafi'i: Dianjurkan mengucapkan Sayyidina pada Shalawat Ibrahimiyah, karena 
memberikan tambahan pada riwayat adalah salah satu bentuk adab, maka lebih utama dilakukan 
daripada ditinggalkan. Adapun hadits yang mengatakan: "Janganlah kamu menyebut Sayyidina 
untukku". Ini adalah hadits palsu. Maka shalawat yang sempurna untuk nabi dan keluarganya adalah: 

U<Xm>i Jl ^glpj U*U»t> ^jIp C.«.*Lp Lo c«U^*»® UoLm>i Jt ^jlpj U»U«*> ^jIp J»p 

U.U.J JT ^Lpj U.U*i jJIp cSjb US' oUm U.U*i JT ^^Apj Uo^ua ^^Ap SJjbj 

33 *L?ta *Uoj>- dJLiJ cj-JUJl ^ A-ftljji 


Beberapa dalil menyebut Sayyidina sebelum nama Rasulullah Saw: 

Memanggil nabi tidaklah sama seperti menyebut nama orang biasa, demikian disebutkan Allah Swt: 
"Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul diantara kamu seperti panggilan sebahagian kamu kepada 
sebahagian (yang lain)". (Qs. An-Nur [24]: 63). Ini adalah perintah dari Allah SWT, meskipun perintah ini 
bukan perintah yang mengandung makna wajib, akan tetapi minimal tidak kurang dari sebuah anjuran, 


31 Hadits riwayat al-Bukhari. 

32 Hadits riwayat Muslim. 

33 Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-lslamy wa Adillatuhu: 2/94. 
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dan mengucapkan Sayyidina Muhammad adalah salah satu bentuk penghormatan dan memuliakan Nabi 
Muhammad SAW. 

Allah SWT berfirman : 

(39) ifjj I \XXj aJL5I tjA So ^ll ll)l (j jAj ijjbi 

"Sesungguhnya Allah menggembirakan kamu dengan kelahiran (seorang puteramu) Yahya, yang 
membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah, menjadi ikutan, menahan diri (dari hawa nafsu)". (Qs. 
Al 'Imran [3]: 39). Jika untuk nabi Yahya as digunakan kata ], mengapa tidak boleh digunakan 

untuk Nabi Muhammad Saw yang Ulul'Azmi dan memiliki keutamaan lainnya. 

Adh-Dhahhak berkata dari Ibnu Abbas, "Mereka mengatakan, 'Wahai Muhammad', dan 'Wahai 
Abu al-Qasim'. Maka Allah melarang mereka mengatakan itu untuk mengagungkan nabi-Nya". Demikian 
juga yang dikatakan oleh Mujahid dan Sa'id bin Jubair. Qatadah berkata, "Allah memerintahkan agar 
menghormati nabi-Nya, agar memuliakan dan mengagungkannya serta menggunakan kata Sayyidina". 
Muqatil mengucapkan kalimat yang sama. Imam Malik berkata dari Zaid bin Aslam, "Allah 
memerintahkan mereka agar memuliakan Nabi Muhammad SAW" 34 . 

Adapun beberapa dalil dari hadits, dalam hadits berikut ini Rasulullah SAW menyebut dirinya 
dengan lafaz Sayyid di dunia, beliau juga mengingatkan akan kepemimpinannya di akhirat kelak dengan 
keterangan yang jelas sehingga tidak perlu penakwilan, berikut ini kutipannya: 

1. Abu Hurairah berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 

SST jJj XX Ul 

"Aku adalah Sayyid (pemimpin) anak cucu (keturunan) Adam pada hari kiamat" 35 . Dalam riwayat lain 
dari Abu Sa'id Al Khudri dengan tambahan, Sfj "Bukan keangkukan" 36 . Dalam riwayat lain dari 
Abu Hurairah, 'f?- ^ $ 

"Aku adalah pemimpin manusia pada hari kiamat" 37 . 


34 Tafsir Ibnu Katsir: 3/306. 

35 HR. Muslim (5899), Abu Daud (4673) dan Ahmad (2/540). 

36 HR. Ahmad (3/6), secara panjang lebar. At-Tirmidzi (3148), secara ringkas. Ibnu Majah (4308). 

37 HR. Al Bukhari (3340), Muslim (479), At-Tirmidzi (2434), Ahmad (2/331), Ibnu Majah (3307), Asy- 
Syama'ii (167), Ibnu Abi Syaibah (11/444), Ibnu Khuzaimah dalam At-Tauhid, hal.242-244, Ibnu Hibban (6265), Al 
Baghawi (4332), An-Nasa'i dalam Al Kubra, Tuhfat Al Asyraf (10/14957). 
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2 . Dari Sahl bin Hunaif, ia berkata, "Kami melewati aliran air, kami masuk dan mandi di dalamnya, aku 
keluar dalam keadaan demam, hal itu disampaikan kepada Rasulullah SAW, beliau berkata, 
'Perintahkanlah Abu Tsabit agar memohon perlindungan'. Maka aku katakan, JijJtj 1* 

'Wahai tuanku, bukankah ruqyah lebih baik'. Beliau menjawab/j^-iJ jl jj>- jT J Ml V 'Tidak ada 
ruqyah kecuali pada jiwa atau demam panas atau sengatan (binatang berbisa)'." 38 Perhatian, dalam 
hadits ini Sahl bin Hunaif memanggil Rasulullah SAW dengan sebutan Sayyidi dan Rasulullah SAW tidak 
mengingkarinya. Ini adalah dalil pengakuan dari Rasulullah SAW. Tidak mungkin Rasulullah SAW 
mengakui suatu perbuatan shahabat yang bertentangan dengan syariat Islam. 


3. Terdapat banyak riwayat yang shahih yang menyebutkan lafaz Sayyidi yang diucapkan para 
shahabat. Diantaranya adalah hadits yang diriwayatkan Aisyah dalam kisah kedatangan Sa'ad bin 
Mu'adz untuk memimpin di Bani Quraizhah, Aisyah berkata: SjJjjts Jl t yy "Berdirilah kamu 
untuk (menyambut) pemimpin kamu", mereka menurunkannya" 39 . Al Khaththabi berkata dalam 
penjelasan hadits ini, "Dari hadits ini dapat diketahui bahwa ucapan seseorang kepada sahabatnya, "Ya 
sayyidi (wahai tuanku)" bukanlah larangan, jika ia memang baik dan utama. Tidak boleh mengucapkan 
itu kepada seseorang yang jahat". 

Dalam riwayat lain dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, iSJ&J Ijiy "Berdirilah kamu untuk 
(menyambut) pemimpin kamu”. Tanpa lafaz, "mereka menurunkannya" 40 . Berdiri tersebut adalah untuk 
menghormati Sa'ad RA, bukan karena ia sakit. Jika mereka berdiri karena ia sakit, maka tentunya ucapan 
yang dikatakan kepadanya adalah, "Berdirilah kamu untuk menyambut orang yang sakit", bukan 
"Berdirilah kamu untuk menyambut pemimpin kamu". Yang diperintahkan untuk berdiri hanya sebagian 
mereka saja, bukan semuanya. 


4. Diriwayatkan dari Abu Bakarah, ia berkata, "Aku melihat Rasulullah SAW, Al Hasan bin Ali berada di 
sampingnya, saat itu ia menyambut beberapa orang, beliau berkata, 

(jCXhf- (jrU£9 (jrvj <b 31 SiJl XX l-i* 31 


38 HR. Ahmad (3/486), Abu Daud (3888), An-Nasa'i dalam 'Amal Al Yaum wa Al-Lailah (257), Al Hakim 
(4/413), ia berkata, "Hadits shahih", disetujui oleh Adz-Dzahabi. 

39 HR. Ahmad dengan sanad yang shahih (3/22), Al Bukhari (3043), dalam Al AdabAI Mufrad (945), Muslim 
(4571) dan Abu Daud (5215). 

40 HR. Al Bukhari (3043), Abu Daud (5215) dan Ahmad (3/22). 
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"Sesungguhnya anakku ini adalah seorang pemimpin, semoga dengannya Allah mendamaikan dua 
kelompok besar kaum muslimin " 41 . 


5. Umar bin Al Khaththab RA berkata, y\ 

"Abu Bakar adalah pemimpin kami, ia telah membebaskan pemimpin kami", yang ia maksudkan adalah 
Bilal 42 . 


6. Dalam kitab Shahih Muslim disebutkan bahwa Ummu Ad-Darda' berkata,^' is-&* 

jlSjiil"Tuanku Abu Ad-Darda' memberitahukan kepadaku, ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, iUo 
y|!*)l ^=4 r-fyl "Doa seseorang untuk saudaranya tanpa sepengetahuannya itu adalah doa 
yang dikabulkan " 43 . 


7. Rasulullah SAW bersabda,*^! yt^ '44 ^J-l 

pemimpin pemuda penghuni surga " 44 . 


"Al Hasan dan Al Husein adalah dua 


8. Rasulullah SAW bersabda. 




"Abu Bakar dan Umar adalah dua pemimpin orang-orang tua penghuni surga dari sejak manusia 
generasi awal hingga terakhir, kecuali para nabi dan rasul " 45 . 


9. Rasulullah SAW bersabda, J 44j j 44 4-4=4 "Orang yang sabar itu menjadi pemimpin di 
dunia dan akhirat " 4S . 


shahih. 


41 HR. Al Bukhari (3/31) dan At-Tirmidzi (3773). 

42 HR. Al Bukhari (3/32). 

43 HR. Muslim (15/39). 

44 HR. At-Tirmidzi (3768), ia berkata, "Hadits hasan shahih". Imam As-Suyuthi memberikan tanda hadits 

45 HR. At-Tirmidzi (3664). 
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10. Rasulullah SAW berkata kepada Fathimah Az-Zahra' RA, 


aI^M (1)1 Ul 

"Apakah engkau tidak mau menjadi pemimpin wanito penduduk surga " 47 . 


11. Al Maqburi berkata, "Kami bersama Abu Hurairah, kemudian datang Al Hasan bin Ali, ia 
mengucapkan salam, orang banyak membalasnya, ia pun pergi, Abu Hurairah bersama kami, ia tidak 
menyadari bahwa Al Hasan bin Ali datang, lalu dikatakan kepadanya, "Ini adalah Al Hasan bin Ali 
mengucapkan salam", maka Abu Hurairah menjawab,^^ ^ dlllpj "Keselamatan juga bagimu wahai 
tuanku". Mereka berkata kepada Abu Hurairah, "Engkau katakan 'Wahai tuanku'?". Abu Hurairah 
menjawab, JtS jUi-j aIIp aJJI Js* aJJI Jjij 5f "Aku bersaksi bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
i^"la -Al Hasan bin Ali- adalah seorang pemimpin" 48 . 

Kata Sayyid dan Sayyidah digunakan pada Fathimah, Sa'ad, Al Hasan, Al Husein, Abu Bakar, 
Umar dan orang-orang yang sabar secara mutlak, dengan demikian maka kita lebih utama untuk 
menggunakannya. 

Dari dalil-dalil diatas, maka jumhur ulama muta'akhkhirin dari kalangan Ahlussunnah 
waljama'ah berpendapat bahwa boleh hukumnya menggunakan lafaz Sayyid kepada Nabi Muhammad 
SAW, bahkan sebagian ulama berpendapat hukumnya dianjurkan, karena tidak ada dalil yang 
mengkhususkan dalil-dalil dan nash-nash yang bersifat umum ini, oleh sebab itu maka dalil-dalil ini tetap 
bersifat umum dan lafaz Sayyid digunakan di setiap waktu, apakah di dalam shalat maupun di luar 
shalat. 


Imam Ibnu 'Abidin berkata dalam kitab Hasyiahnya sesuai dengan pendapat pengarang kitab Ad- 
Durr, Ibnu Zhahirah, Ar-Ramli Asy-Syafi'i dalam kitab Syarahnya terhadap kitab Minhaj karya Imam 
Nawawi dan para ulama lainnya, menurutnya, "Yang paling afdhal adalah mengucapkannya dengan lafaz 
Sayyid". 


Dalam kitab Al Adzkar karya Imam Nawawi, halaman: 4 disebutkan, "Diriwayatkan kepada kami 
dari As-Sayyid Al Jalil Abu Ali Al Fudhail bin 'lyadh, ia berkata, 'Tidak melaksanakan suatu amal karena 
orang banyak adalah perbuatan riya', sedangkan melaksanakan suatu amal karena orang banyak adalah 
syirik, keikhlasan akan membuat Allah mengampunimu dari riya' dan syirik itu'." Kitab ini ditahqiq oleh 


46 HR. As-Suyuthi dalam Al Jami' Ash-Shaghir (3831). 

47 HR. At-Tirmidzi (3781). 

48 HR. Ath-Thabrani dalam Al Kabir (2596), para periwayatnya adalah para periwayat yang tsiqah, Majma' 
Az-Zawa'id (15049). 
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Abdul Qadir Al Arna'uth, beliau juga melakukan takhrij terhadap hadits-hadits yang terdapat dalam kitab 
ini. Pada bagian bawah, halaman: 4, no.2, beliau berkata, "Di dalamnya terkandung hukum boleh 
menggunakan kata Sayyid kepada selain Allah SWT. Ada pendapat yang mengatakan hukumnya makruh 
jika dengan huruf alif dan lam ). Ini adalah dalil boleh hukumnya menggunakan kata As-Sayyid 

kepada selain Allah SWT. Demikian penjelasan dari Syekh Abdul Qadir Al Arna'uth dalam kitab Al Adzkar, 
cetakantahun 1971M, Dar Al Mallah. 

Bagi orang yang sedang melaksanakan shalat, pada saat tasyahhud dan pada saat membaca 
shalawat Al Ibrahimiah, dianjurkan agar mengucapkan Sayyidina sebelum menyebut nama Nabi 
Muhammad SAW. Maka dalam shalawat Al Ibrahimiah itu kita ucapan lafaz Sayyidina. Karena sunnah 
tidak hanya diambil dari perbuatan Rasulullah SAW, akan tetapi juga diambil dari ucapan beliau. 
Penggunaan kata Sayyidina ditemukan dalam banyak hadits Nabi Muhammad SAW. Ibnu Mas'ud 
memanggil beliau dalam bentuk shalawat, ia berkata, "Jika kamu bershalawat kepada Rasulullah SAW, 
maka bershawalatlah dengan baik, karena kamu tidak mengetahui mungkin shalawat itu diperlihatkan 
kepadanya". Mereka berkata kepada Ibnu Mas'ud, "Ajarkanlah kepada kami". Ibnu Mas'ud berkata, 
"Ucapkanlah: 


; ^Ut 


"Ya Allah, jadikanlah shalawat, rahmat dan berkah-Mu untuk pemimpin para rasul, imam orang-orang 
yang bertakwa, penutup para nabi, Nabi Muhammad SAW hamba dan rasul-Mu „." 49 . 

Dalam kitab Ad-Durr Al Mukhtar disebutkan, ringkasannya, "Dianjurkan mengucapkan lafaz 
Sayyidina, karena tambahan terhadap berita yang sebenarnya adalah inti dari adab dan sopan santun. 
Dengan demikian maka menggunakannya lebih afdhal daripada tidak menggunakannya. Disebutkan 
Imam Ar-Ramli Asy-Syafi'i dalam kitab Syarhnya terhadap kitab Al Minhaj karya Imam Nawawi, demikian 
juga disebutkan oleh para ulama lainnya. 

Memberikan tambahan kata Sayyidina adalah sopan santun dan tata krama kepada Rasulullah 
SAW. Allah berfirman, "Maka orang-orang yang beriman kepadanya, memuliakannya, menolongnya 
dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya (Al Quran), mereka Itulah orang-orang 
yang beruntung". (Qs. Al A'raf [7]: 157). Makna kata At-Ta'zir adalah memuliakan dan mengagungkan 50 . 
Dengan demikian maka penetapannya berdasarkan Sunnah dan sesuai dengan isi kandungan Al Qur'an. 
Sebagian ulama berpendapat bahwa adab dan sopan santun kepada Rasulullah SAW itu lebih baik 
daripada melaksanakan suatu amal. Itu adalah argumentasi yang baik, dalil-dalilnya berdasarkan hadits- 
hadits shahih yang terdapat dalam kitab Shahih Al Bukhari dan Muslim, diantaranya adalah ucapan 
Rasulullah SAW kepada Imam Ali, 


49 HR. Ibnu Majah dalam As-Sunan (1/293). 

50 Mukhtar Ash-Shahhah, pembahasan kata: j j £ . 
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|jj| iSytt V JJlj V ij'i .jlil "Hapuslah kalimat, 'Rasulul (utusan) Allah'." Imam Ali menjawab, 

"Tidak, demi Allah aku tidak akan menghapus engkau untuk selama-lamanya" 51 . 

Ucapan Rasulullah SAW kepada Abu Bakar, 

j&j ^ aIji Jk jli J>j ji: ok St ssuJ j Stf u j<t jia si 045 St && u 

"Apa yang mencegahmu untuk menetap ketika aku memerintahkanmu?". Abu Bakar menjawab, "Ibnu 
Abi Quhafah tidak layak melaksanakan shalat di depan Rasulullah SAW" 52 . 

Adapun hadits yang sering disebutkan banyak orang yang berbunyi, iSdaJl J V 

"Janganlah kamu menggunakan kata Sayyidina pada namaku dalam shalat". ini adalah hadits maudhu' 
dan dusta, tidak boleh dianggap sebagai hadits. Al Hafizh As-Sakhawi berkata dalam kitab Al Maqashid 
Al Hasanah, "Hadits ini tidak ada asalnya". Juga terdapat kesalahan bahasa dalam hadits ini, karena asal 
kata ini adalah S>4 S Uj jadi kalimat yang benar adalah S^OjJ ;. 53 Cukuplah demikian bagi orang 
yang mau menerima dalil, walhamdulillah rabbiI 'alamin. 

Jika menambahkan Sayyidina itu dianggap menambah bacaan shalat, apakah menambah bacaan 
selain yang ma'tsur (yang diajarkan Rasulullah Saw) itu membatalkan shalat? Imam Ibnu Taimiah 
menyebutkan dalam Majmu'Fatawa- nya: 

f t Jh ji 4 jpk j^t jp 

Ini adalah tahqiq terhadap ucapan Imam Ahmad bin Hanbal, sesungguhnya shalat tidak batal dengan 
doa yang tidak ma'tsur, akan tetapi Imam Ahmad bin Hanbal tidak menganjurkannya 54 . 


Pertanyaan 34: Bagaimanakah posisi jari jemari ketika Tasyahhud? 


fUyb ijUi -k ^ji ^ ^ r wyi cJ- r uyij ^lji ia* u a** of j v a* : yu a^nii 

U^J \£ij£ Vl>j Lj: UJla a<LJl of, 

^ I Vj (>4' (K^f Ujou (i ill* jf OJIT £ JaiS a A> O* ^4—^ JiAi ■ 4^ 

i> VjJVl oljj ill VI 4 V : 4* JU; ill ^ Lp a*aJI ^ <al^l 

oCVI JI ^Jlj ^11 JI SjLil ^Jl ill Vi : ^ ^ 


51 HR. Al Bukhari (7/499) dan Muslim (3/1409). 

52 HR. Al Bukhari (2/167), Fath Al Bari, Muslim (1/316). 

53 Al Maqashid Al Hasanah, hal.463, no.1292. 

54 Imam Ibnu Taimiah, Majmu'Fatawa Ibn Taimiah: 5/215. 
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Vj JaiJ JjS' ajLpoj (3 £-« <L*b£b (3^J odj qj» ja/Sa Jlj ja/s\ j-1 ; IjJli ^LlJ-l 

1^*3, ^C-bj Aiil 'b/J JCS- b£ jwoj ^jJl ‘bW’ M ’^ *b!} <3 ^o-Jl d -^ ^* A i • <LxiLtJl 

\4*^oj il)tj lg-^A j»W')ll J-Jts^/lj diii (J 3 jL~JI Jl I^U ji^Slt J j»*>LJlj JjSlt J j»L«Jl J.I dJj/^ 

«^b ^> <> 

Mazhab Maliki: Dianjurkan ketika duduk Tasyahhud agar menekuk jari jemari kecuali telunjuk dan 
jempol tangan sebelah kanan, meluruskan telunjuk dan jempol, telunjuk ke arah bawah jempol, 
menggerakkan jari telunjuk secara terus menerus ke kanan dan kiri dengan gerakan sedang. 

Mazhab Hanafi: Menunjuk dengan jari telunjuk sebelah kanan saja, andai terputus atau cacat tidak 
dapat digantikan jari yang lain dari jari jemari tangan kanan dan kiri ketika berakhir Tasyahhud. Jari 
telunjuk diangkat ketika menafikan tuhan selain Allah pada ucapan: [<ij V ], menurunkannya kembali 

ketika menetapkan ketuhanan Allah pada lafaz: [<&( Vj]. Dengan demikian maka mengangkat telunjuk 
sebagai tanda menafikan (tuhan selain Allah) dan menurunkan telunjuk sebagai tanda menetapkan 
(Allah sebagai Rabb yang disembah). 

Mazhab Hanbali: Menekuk jari kelingking dan jari manis, melingkarkan jempol dan jari tengah, 
menunjuk dengan jari telunjuk pada Tasyahhud dan doa ketika menyebut lafaz Allah tanpa 
menggerakkannya. 

Mazhab Syafi'i: Menggenggam semua jari jemari tangan kanan, kecuali telunjuk, menunjuk dengan 
telunjuk pada lafaz: [iu! Vj ], terus mengangkat telunjuk tanpa menggerakkannya hingga berdiri pada 
Tasyahhud Awal dan hingga salam pada Tasyahhud Akhir, dengan memandang ke arah jari telunjuk 
selama waktu tersebut. Afdhal menggenggam jempol di samping telunjuk dan posisi jempol di tepi 
telapak tangan 55 . 


Pertanyaan 35: 

Jika saya masbuq, ketika imam pada rakaat terakhir, sementara itu bukan rakaat terakhir bagi saya, 
imam duduk Tawarruk, bagaimanakah posisi duduk saya, Tawarruk atau Iftirasy? 

Jawaban: 




55 Syekh Abu Bakar al-Jaza'iri, al-Fiqh 'ala al-Madzahib al-Arba'ah, 1/323. 
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: JIjSI ois j s-T (3 j^ 4 i3^*“J*t G) • A^^CiJl <Jts - 9 

L&JU3 JS^J.1 ,J~U; : (JljiJlj t_3iaJl _jjl (-^LaJlj JL*U- Jjl Jli Ajj , j»fyl (3 ^j-vaAl ^yxxXdl jJfcj : JjVI JjjLil 

. aJ*>L^ a!)/ , 

• j*L»l alSv^- , j*L«^J a*jIi* ISjjsJ ( _ r L£ (j 

, Ai3l (3 £jl~® A*jlxll y^T UjS^>- A^jiss- l)V , ~^jy *^ij ; (3_^*"-«-U Jjj'i/I X^Aci\ ^JlS^ (3 A^*jl?r l)IS”" l)| ! li-Jliilj 

. ^tiljjl alSU 

Cara duduk bagi orang yang masbuq. 

Mazhab Syafi'i berpendapat: apabila orang yang masbuq duduk bersama imam di akhir shalat imam, 
maka dalam masalah ini ada beberapa pendapat: 

Pendapat pertama: Pendapat ash-Shahih yang tertulis secara teks dalam kitab al-Umm (Karya Imam 
Syafi'i), ini juga pendapat Abu Hamid, al-Bandaniji, al-Qadhi Abu Thayyib dan al-Ghazali: orang yang 
masbuq itu duduk Iftirasy (duduk tasyahud awal), karena orang yang masbuq itu tidak berada di akhir 
shalatnya. 

Pendapat Kedua: orang yang masbuq itu duduk tawarruk (duduk tasyahud akhir) mengikuti cara duduk 
imamnya. Pendapat ini diriwayatkan Imam al-Haramain dan Imam ar-Rafi'i. 

Pendapat Ketiga: jika duduk itu pada posisi tasyahhud awal bagi si masbuq, maka si masbuq itu duduk 
iftirasy. Jika bukan pada posisi tasyahud awal, maka si masbuq duduk tawarruk. Karena duduk si masbuq 
saat itu hanya sekedar duduk mengikuti imam, maka masbuq mengikuti imam dalam bentuk cara duduk 
imam, demikian diriwayatkan Imam ar-Rafi'i 56 . 


Pertanyaan 36: Bagaimanakah posisi duduk pada Tasyahhud, apakah duduk Iftirasy atau Tawarruk? 

Jawaban: 

^ 1 l)IS 3 LoS* A a tA*jii 3 -l *bp Ajiv? 

!^XJ . L _^Ur Ajlp Aill 0I» AJp Ajll Ail I Jj~“j AjLva (3 -L* 4 - <io-b>- ^JJ-b 

(275/2 : jUsjS/t Jj) l y~*- c~>-b>- ysj aljj) «axLs Js- (j-Jt Jj\j i(jj~ Jl aLstj 

aJjstj LJ® i aJp Ailt All I Jis^L/s (jl illjiaiV 4 0-ill ^JjIj Jlsj 

S-^) J—o- tlo-b- :Jlij A^rpJ) aLstj V-a^J 4cSj-“Jl a-b>J 4 -b Jl 

(273/2 :>jVl Jj .419/1 


56 Al-Mausu'ah al-Fiqhiyyah: 39/17A. 
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ajjI 1^*2 j'» ^1 U. t (L*JjuL»j 329/1 ijot^aJl ^-^4.Jl) JjVI 3 (j2L^ :<LSl!lj.l Jlij 

. (533/1 «l 5jyJ» Up3j 0*>L^aJt J2~»j J ( _ r l£ l)IS”|*JLij <u!p 

c ( j^'jS/L i aSj_j (j^aLj “UjJi. jj-* 4l^*o Cj^J _j-®j 4ju>-Sll (3 iijjiil ;*u*3LiJlj ^LUl-l Jlij 

4lS^i* 4JLi ^1 p Jjtsj <dj5r) Jp-I c<J“>lv5 Lj-s ^jJl 4*5^11 cJl5"lit ^>-y> !(^JpL«JI -Li*- (_^l lijJj?- (3 s-L*- L» 

:S5UJt 3 4yxi'j (184/2 :jllyVl JtS) c«^JL.jtJt ^ ^1 si— jU otjj) «,X- f 

.Lj ^*3 4j^/ J«gLo 3 ^ :lLL 3-1 JlS ,^-Liajdl (3^i o^lT^-L-ejlJl (3^ ! 443/~*3l 

4<uj aLx^l V -Xg-iJ l* (_r“3 4 ^j-X$l3I ust 45/3J 3^ -X$-i3l jj& -L**- <us (_g.ijlj cl)U 

.J>JI Jj a*ls-5li 

. *Uj 3J«4-1 -Lp 4 JUaO ^*-Jj 4 j^i ^ ^4■ -Lp 4J-* ^l3l g .-*3 3 

Mazhab Hanafi: 

Bentuk duduk Tasyahhud Akhir menurut Mazhab Hanafi seperti bentuk duduk antara dua sujud, duduk 
Iftirasy (duduk di atas telapak kaki kiri), apakah pada Tasyahhud Awal atau pun pada Tasyahhud Akhir. 
Berdasarkan dalil hadits Abu Humaid as-Sa'idi dalam sifat Shalat Rasulullah Saw: "Sesungguhnya 
Rasulullah Saw duduk -maksudnya duduk Tasyahhud-, Rasulullah Saw duduk di atas telapak kaki kiri, 
ujung kaki kanan ke arah kiblat". (Hadits riwayat Imam al-Bukhari, hadits shahih hasan (Nail al-Authar: 
2/275). Wa'il bin Hujr berkata: "Saya sampai di Madinah untuk melihat Rasulullah Saw, ketika beliau 
duduk -maksudnya adalah duduk Tasyahhud- Rasulullah Saw duduk di atas telapak kaki kiri, Rasulullah 
Saw meletakkan tangan kirinya di atas paha kiri, Rasulullah Saw menegakkan (telapak) kaki kanan". 
(Hadits riwayat at-Tirmidzi, ia berkata: "Hadits hasan shahih". (Nashb ar-Rayah: 1/419) dan Nail al- 
Authar: 2/273). 

Menurut Mazhab Maliki: 

Duduk Tawarruk (pantat menempel ke lantai) pada Tasyahhud Awal dan Akhir. (Asy-Syarh ash-Shaghir: 
1/329 dan setelahnya). Berdasarkan riwayat Ibnu Mas'ud: "Sesungguhnya Rasulullah Saw duduk di 
tengah shalat dan di akhir shalat dengan duduk Tawarruk (pantat menempel ke lantai). (al-Mughni: 
1/533). 

Menurut Mazhab Hanbali dan Syafi'i: 

Disunnatkan duduk Tawarruk (pantat menempel ke lantai) pada Tasyahhud Akhir, seperti Iftirasy (duduk 
di atas telapak kaki kiri), akan tetapi dengan mengeluarkan kaki kiri ke arah kanan dan pantat menempel 
ke lantai. Berdasarkan dalil hadits Abu Humaid as-Sa'idi: "Hingga ketika pada rakaat ia menyelesaikan 
shalatnya, Rasulullah Saw memundurkan kaki kirinya, Rasulullah Saw duduk di atas sisi kirinya dengan 
pantat menempel ke lantai, kemudian Rasulullah Saw mengucapkan salam". (diriwayatkan oleh lima 
Imam kecuali an-Nasa'i. Dinyatakan shahih oleh at-Tirmidzi. Diriwayatkan al-Bukhari secara ringkas. (Nail 
al-Authar: 2/184). Duduk Tawarruk (menempelkan pantat ke lantai) dalam shalat adalah: duduk dengan 
sisi pantat kiri menempel ke lantai. Makna al-Warikan adalah: bagian pangkal paha, seperti dua mata 
kaki di atas dua otot. 
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Pendapat Mazhab Hanbali: 


Akan tetapi tidak duduk Tawarruk (pantat menempel ke lantai) pada duduk Tasyahhud dalam shalat 
Shubuh, karena duduk itu bukan Tasyahhud Kedua. Rasulullah Saw duduk Tawarruk berdasarkan hadits 
Abu Humaid adalah pada Tasyahhud Kedua, untuk membedakan antara dua Tasyahhud (Tasyahud 
Pertama dan Tasyahhud Kedua/Akhir). Adapun shalat yang hanya memiliki satu Tasyahhud, maka tidak 
ada kesamaran di dalamnya, maka tidak perlu perbedaan. 

Kesimpulan: duduk Tawarruk (pantat menempel ke lantai) pada Tasyahhud Kedua adalah Sunnat 
menurut jumhur ulama, tidak sunnat menurut Mazhab Hanafi 57 . 


Pertanyaan 37: Adakah doa lain sebelum salam? 

Jawaban: 


^ .1 ^-J g . ; L TI ^ La 

.« vi/f H I aJI S j£ji3l cJfj flUJl oil JL aj jtfpf cJ\ Uj 

Antara Tasyahhud dan Salam, Rasulullah Saw mengucapkan: 

"Ya Allah, ampunilah aku, dosa yang telah lalu dan dosa belakangan, dosa yang telah aku sembunyikan 
dan yang aku tampakkan, perbuatan berlebihanku, dosa yang Engkau lebih mengetahuinya daripada 
aku, Engkaulah yang Pertama dan Engkaulah yang terakhir. Tiada tuhan selain Engkau". (HR. Muslim). 


Pertanyaan 38: Adakah doa tambahan lain sebelum salam? 

Jawaban: 

—<uip *i)i Jji <3<Jts ju y- 

<-_->!Ap vUj ijp) y\ e JjJLj ^j! aLIj Ia| » 

.« ajlxs ajlxs 

Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: "Apabila salah seorang kamu bertasyahhud, 
maka mohonlah perlindungan dari empat: 


57 Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-lslamy wa Adillatuhu: 2/44. 
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"Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari azab neraka Jahannam, dari azab kubur, dari azab hidup dan 
mati dan dari kejelekan azab al-Masih Dajjal". (HR. Muslim). 


Pertanyaan 39: Bagaimanakah salam mengakhiri shalat? 

Jawaban: 

4-5^2 ot aa**JI y&j a!^S3j 4 4^Vb*Jl :a*x3-I xp ^Vb*Jl 4 _*j>tIj (3 l£j£ b ( JjI 

<diiJ (J aJUs^I j»Jp t j—oj •U^ r b aSjVII SjL-oj AUC £y» { J& j*VLJl XX^-LxJl) ^UVI isyij -U¥j* ( I 

.1x> xc VI «U*» ^1 JtS ( aa* j*-»Lx!l <_sx>- ) ijjIj ^Ij x?-I xp ~-*.x j^I X~>xA- x* ^-j^Vlj 

<ii) I a^j |*5L1p ) :Alxf?j aLUJ-I jIp iSuxsLiJl Jap 5y> ( j»5LLp ) :aLLJ-Ij Aj<iLiJl Xp L* JStj 

aSvJV b> 4jL~JJ AAP /^P ^yi ^Lp j»VLJl tijli 4j~oVI :Ajlill (Jj «X>- LSji Jj’ - J>jSfl (3 bxl/i 4 IaC ijru/ 1 ( 

4 >* i>* AS^-J 5 J' (*-»J .Jd-bail ^jLp fVbJl L. ^jLp ajlj UXl fb-VI iSyij ^[5 

2 ;i <Sy*P 4x»b>lj 4 jLL>- ^y> Ulj .OjLvO { -j£' coltll <Uk-uL*cJIj JjLP ^b»^l (j^C jjJjuil Aj 

. £.b>> 

Lvii*j ^-L~o Olj Olj d)l ^-L*j aJp <&1 <& I b^l)) :Jl5 ^ y Sy- Xib JJjj 

. (jjb yjj XH eljj) «J2JU Jj> 

4 jL~Jl A^?r (3 l)IS”” l)I Ajlill ‘XjLxil (3j A£?r (3 L)b" ll)l (JjVI “XjLx)! (3 ^IaVI ^_jlp J^l j*ylS>l CSj-i lOjjJ-l Jtsj 

. Ija; A^jVi*l aJ (j-Xj (3 sl_y alib- il)lj 

aj^Pj ^1 <XjX>- jJij IAjiii -1 tjXj ciLljJ-lj OtsLiJl Xp XoAxil ^jIp ( 4j[Syj ) ajbj uX Vj 

. ^j>- 4Aijl ^vb*Jl 4 x I aa^jj ^v^^Ip ^Vb*Jl :ajb*o x-j*. ^jp jv-b**a cjb”"* 4 aJp xl ; . x~ll 4jt^ :j»Xxll 

. «aXP (j^Lj 4 ^jJ 

^^*1p ^ VI jv-^Xp ^*s^^Vlj .aLLJ-Ij a^a^LxJI Xp aj^ 4 ^ ^Vb*Jl X^jp ) !(_)l-A9 ^Vb*Jl d)b 

Mazhab Hanafi: Minimal ucapan salam yang sah adalah dua kali ucapan [fVLJl ] (ke kiri dan ke kanan). 
Tanpa ucapan [j,^Jp ]. Yang sempurna, itulah menurut Sunnah adalah ucapan: [ x I jv^Ip j**>LJl ] 
dua kali ke kiri dan ke kanan). Dalam kedua salam itu imam berniat mengucapkan salam untuk yang 
berada di sebelah kanan dan kirinya dari kalangan malaikat, kaum muslimin, manusia dan jin. Dianjurkan 
agar tidak terlalu panjang dan tidak terlalu cepat dalam pengucapannya, berdasarkan hadits Abu 
Hurairah dalam Musnad Ahmad dan Sunan Abi Daud: "Menghapus salam itu adalah Sunnah". Ibnu al- 
Mubarak berkata: "Maknanya adalah tidak terlalu panjang (menggunakan madd)". 


56 

Dipersembahkan untuk ummat oleh Tafaqquh Study Club / Website: www.tafaqquhstreaminq.com 


Silakan menyebarluaskan e-book ini dengan menyertakan sumber 



Mazhab Syafi'l dan Hanbali: Minimal salam yang sah adalah [(*5Llp ], satu kali menurut Mazhab 

Syafi'i. Dua kali menurut Mazhab Hanbali. Salam yang sempurna adalah: [<& t ^SUp j»}LJl], dua kali; 
ke kanan dan ke kiri. Pada salam pertama dengan cara menoleh hingga terlihat pipi sebelah kanan. Pada 
salam yang kedua hingga terlihat pipi sebelah kiri. Dengan berniat mengucapkan salam kepada yang 
berada di sebelah kanan dan kiri dari kalangan malaikat, manusia dan jin. Imam juga berniat menambah 
ucapan salam kepada para ma'mum. Para ma'mum juga berniat membalas ucapan salam imam dan para 
ma'mum lain yang mengucapkan salam. Mazhab Syafi'i: Ma'mum sebelah kanan imam berniat pada 
salam kedua dan ma'mum di sebelah kiri imam berniat pada salam pertama. Adapun ma'mum yang 
berada di belakang dan selanjutnya berniat sesuai keinginan mereka. Dalilnya adalah hadits Samurah bin 
Jundub, ia berkata: "Rasulullah Saw memerintahkan kami membalas ucapan salam imam, agar kami 
berkasih sayang, agar sebagian kami mengucapkan salam kepada yang lain". (HR. Ahmad dan Abu 
Daud). 

Mazhab Hanafi: Ma'mum berniat membalas salam imam pada salam pertama jika ia berada di sebelah 
kanan imam, pada salam kedua jika ia berada di sebelah kiri imam, jika ma'mum berada sejajar dengan 
imam maka ia berniat pada kedua salam tersebut. Orang yang shalat sendirian sunnat berniat untuk 
malaikat saja. 

Tidak dianjurkan menambah kalimat ], demikian menurut pendapat yang mu'tamad menurut 

Mazhab Syafi'i dan Hanbali. Dalil mereka sama dengan dalil Mazhab Hanafi, yaitu hadits Ibnu Mas'ud 
dan lainnya diatas: "Sesungguhnya Rasulullah Saw mengucapkan salam ke kanan dan ke kiri dengan 
lafaz: [ill ], hingga terlihat putih pipinya". 

Jika seseorang membalik salam ], maka tidak sah menurut Mazhab Syafi'i dan Hanbali. 

Menurut pendapat al-Ashahh tidak sah ucapan ] 58 . 


Pertanyaan 40: Ke arah manakah arah duduk imam setelah salam? 

Jawaban: 

Sisi kanan tubuh mengarah ke ma'mum, sisi kiri ke arah kiblat, berdasarkan hadits: 

(_]15 ll)I f «UJl LmIv? LiS””* Jts 


58 Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-lslamy wa Adillatuhu : 2/50. 
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Dari al-Barra', ia berkata: "Apabila kami shalat di belakang Rasulullah Saw, kami ingin agar kami berada 
di sebelah kanan beliau, maka beliau menghadap ke arah kami dengan wajahnya. Saya mendengar 
Rasulullah Saw mengucapkan: 

&£* - jt - Wit s c>; 

"Ya Tuhanku, peliharalah aku dari azab-Mu pada hari Engkau bangkitkan -kumpulkan- hamba-hamba- 
Mu". (HR. Muslim). 


Pertanyaan 41: Ketika shalat, apakah Rasulullah Saw hanya membaca di dalam hati, atau dilafazkan? 

Jawaban: 

Rasulullah Saw tidak hanya mengucapkan di dalam hati, akan tetapi beliau melafazkannya, ini 
berdasarkan hadits: 

iil Jli. p JiS >1 (3 1 \'y6 — l) 15"I Oj^l ^ c—li Jli 

. «£ yl^L JlS ^ D^iiJ 

Dari Abu Ma'mar, ia berkata: "Saya bertanya kepada Khabbab bin al-Arts, 'Apakah Rasulullah Saw 
membaca pada shalat Zhuhur dan 'Ashr?". Khabbab bin al-Arts menjawab: "Ya". Saya bertanya: 
"Bagaimana kamu mengetahui bacaan Rasulullah?". Khabba bin al-Arts menjawab: "Dari goyang 
jenggotnya". (HR. al-Bukhari). 


Pertanyaan 42: Apakah arti thuma'ninah ? Apakah standarnya? 

Jawaban: 

Dli* ^jS^il (3 «.LDI :L$lslj.‘yy ^s- J-ao l jy_ DjSw jl 

Jli LoS””cDjSw (jjjl j-AJLs ^ybJl Ulj ca^S^lDJ i_«sriyi jS^Ul j-AJL DiJij .otsLiJl Jli l^S"(_g^il ^Jl 
\**S' (, Lft. g ^ijlj £^Spl (3 4^t****o jJi ^jl^irl jl .Ji D)^ DjSLJl L^l ^' J c^LU^-l 

.SuSJllI Jli US' c5*>UJl DlSjt d L* U.J frUapSlI jjii-l ^ _)t .yiJ-l Jli 

Thuma'ninah adalah tenang setelah satu gerakan. Atau tenang setelah dua gerakan, kira-kira terpisah 
antara naik dan turun. Minimal Thuma'ninah adalah anggota tubuh merasa tenang, misalnya ketika 
ruku', kira-kira terpisah antara naik dan turun, sebagaimana pendapat Mazhab Syafi'i. Dapat diukur 
dengan kadar ingatan wajib bagi orang yang mengingat. Adapun orang yang lupa kira-kira pada kadar 
minimal tenang, sebagaimana pendapat sebagian Mazhab Hanbali. Pendapat Shahih menurut mazhab 
adalah: tenang, meskipun sejenak. Atau tenangnya anggota tubuh kira-kira satu tasbih pada ruku' dan 
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sujud, dan bangun dari ruku' dan sujud, demikian menurut pendapat Mazhab Hanafi. Atau tenangnya 
anggota tubuh pada waktu tertentu dalam semua rukun shalat, sebagaimana pendapat Mazhab Maliki. 


Pertanyaan 43: Bagaimana shalat orang yang tidak ada thuma'ninah ? 


Tidak sah, karena Rasulullah Saw memerintahkan agar orang yang tidak thuma'ninah mengulangi 
shalatnya. 

JOS & (OxJ iUJ « ferlJ J - (JL-j Up ilJA-i 
#11 4 ^. « 5^ ? ^ ‘ 5^ A* ^ ‘ 5^ A» 

‘ A: > & t ‘ 6 * ^ A? ^ Ja 1 r ‘ ^ »< 3 ^ • 

A r ‘ ^ & & f ^ iais joaj A c?J» r 

. « i4ls'diiA j r ‘ ^ csf^ A $i f ‘ 

Dari Abu Hurairah, seorang laki-laki masuk ke dalam masjid, ia melaksanakan shalat, Rasulullah Saw 
berada di sudut masjid. Rasulullah Saw datang, mengucapkan salam kepadanya dan berkata: 
"Kembalilah, shalatlah, sesungguhnya engkau belum shalat". la kembali dan melaksanakan shalat. 
Rasulullah Saw berkata: "Engkau mesti kembali, shalatlah, sesungguhnya engkau belum shalat". Pada 
kali yang ketiga, ia berkata: "Ajarkanlah kepada saya". Rasulullah Saw berkata: "Jika engkau akan 
melaksanakan shalat, maka sempurnakanlah wudhu', kemudian menghadaplah ke kiblat, bertakbirlah. 
Bacalah apa yang mudah bagimu dari al-Qur'an. Kemudian ruku'lah hingga engkau thuma'ninah dalam 
keadaan ruku'. Kemudian angkat kepalamu hingga engkau tegak sempurna. Kemudian sujudlah hingga 
engkau thuma'ninah sujud. Kemudian bangunlah hingga engkau thuma'ninah duduk. Kemudian sujudlah 
hingga engkau thuma'ninah sujud. Kemudian bangunlah hingga engkau duduk sempurna. Kemudian 
lakukanlah seperti itu dalam semua shalatmu". (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Pertanyaan 44: Apa pendapat ulama tentang Qunut Shubuh? 

Jawaban: 

Mazhab Hanafi dan Hanbali: Tidak ada Qunut pada shalat Shubuh. 

Mazhab Maliki: Ada Qunut pada shalat Shubuh, dibaca sirr, sebelum ruku'. 

Mazhab Syafi'i: Ada Qunut pada shalat Shubuh, setelah ruku'. 
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Pertanyaan 45: Apakah dalil hadits tentang adanya Qunut Shubuh? 

Jawaban: 

Hadits Pertama: 

.fjwo .!*_> |v-*j (JlS (3 — ‘cIp aA)I 4 JJI c-^-9 C-Jls (Jls ^jp 

Dari Muhammad, ia berkata: "Saya bertanya kepada Anas bin Malik: "Apakah Rasulullah Saw membaca 
Qunut pada shalat Shubuh?". la menjawab: "Ya, setelah ruku', sejenak". (HR. Muslim). 

Hadits Kedua: 

.Ljujl Js^li j ***- 0 ^^ (3 — 4-Jp am! cs^ 5- j|3 b® ^ (j*°l ^jp 


Dari Anas bin Malik, ia berkata: "Rasulullah Saw terus menerus membaca Qunut pada shalat Shubuh 
hingga beliau meninggal dunia". 

Hadits ini riwayat Imam Ahmad, ad-Daraquthni dan al-Baihaqi. 

Bagaimana dengan hadits lain yang juga diriwayatkan oleh Anas bin Malik yang menyatakan bahwa 
Rasulullah Saw membaca Qunut shubuh selama satu bulan, kemudian setelah itu Rasulullah Saw 
meninggalkannya. Berarti dua riwayat ini kontradiktif? 

Tidak kontradiktif, karena yang dimaksud dengan meninggalkannya, bukan meninggalkan Qunut, akan 
tetapi meninggalkan laknat dalam Qunut. Laknatnya ditinggalkan, Qunutnya tetap dilaksanakan. 
Demikian riwayat al-Baihaqi: 

J*iil ii / lil ill J_P Ju 4Sy (3 1^ o~i d if. 0^* -M- 

Dari Abdurrahman bin Mahdi, tentang hadits Anas bin Malik: Rasulullah Saw membaca Qunut selama 
satu bulan, kemudian beliau meninggalkannya. Imam Abdurrahman bin Mahdi berkata: "Yang 
ditinggalkan hanya laknat" 59 . 

Yang dimaksud dengan laknat dalam Qunut adalah: 

aJJI \yps- aI^pJ OljS'ij *>lp) ItS-"* 1 l —•“® ~^ 01 tiiJli qj ,j~j\ 

Dari Anas bin Malik, sesungguhnya Rasulullah Saw membaca Qunut selama satu bulan beliau melaknat 
(Bani) Ri'lan, Dzakwan dan 'Ushayyah yang telah berbuat maksiat kepada Allah dan Rasul-Nya". 

(HR. al-Bukhari dan Muslim). 


59 Imam al-Baihaqi, as-Sunan al-Kubra: 2/201. 
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Qunut Shubuh Menurut Mazhab Syafi'i: 


i aOp Alii f ,-Lyg aiiI JJ I* } :Jl® axp adI f 3 ol^j IL (J 5 Ajjlxil J1.1 xpI J§ t oa j y jj.ll L«fj 

jv4^> :JiliJ-l ^ Oj-1j jjp <u^a> o® ^1 Jl® a^p-j xH {LjaII JJl® j^>- 

ikuj$\ frlilaU JS> aUxiC J^Jl JlS 


Adapun Qunut, maka dianjurkan pada I'tidal kedua dalam shalat Shubuh berdasarkan riwayat Anas, ia 
berkata: "Rasulullah Saw terus menerus membaca doa Qunut pada shalat Shubuh hingga beliau 
meninggal dunia". Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan imam lainnya. Imam Ibnu ash-Shalah berkata, 
"Banyak para al-Hafizh (ahli hadits) yang menyatakan hadits ini adalah hadits shahih. Diantara mereka 
adalah Imam al-Hakim, al-Baihaqi dan al-Balkhi". Al-Baihaqi berkata, "Membaca doa Qunut pada shalat 
Shubuh ini berdasarkan tuntunan dari empat Khulafa' Rasyidin". 


01 “UP All I Sji/® fjf- Ol^tjOjI atjj 01® £jSpt fj* j» jjl -Uj Ajjffj (J aljj AOliil (3 CJyl Jl OjSj 

(3 jvJti 0_jl® aJLp 1x>^A.® JUl) C-X® ZjjJL* yi ^Jx® <Ua® (3 C-X® ll} Ajlp All I ( _jUa’ Alii J yjtj 

A*j OjisJl aljj Jl® £-®Ji (J-* C - lO OlT} aJp aDI a))I Jj~»j 01 axp aDI ^ 

Jp Jp ajj£ * iaO’JjJI (3 Jl® J-® *■—x® ^1® (J,jl ti-j® ■ £®JI 

Bahwa Qunut Shubuh itu pada rakaat kedua berdasarkan riwayat Imam al-Bukhari dalam kitab 
Shahihnya. Bahwa doa Qunut itu setelah ruku', menurut riwayat Imam al-Bukhari dan Muslim dari Abu 
Hurairah bahwa ketika Rasulullah Saw membaca doa Qunut pada kisah korban pembunuhan peristiwa 
sumur Ma'unah, beliau membaca Qunut setelah ruku'. Maka kami Qiyaskan Qunut Shubuh kepada 
riwayat ini. Benar bahwa dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim diriwayatkan dari Anas 
bahwa Rasulullah Saw membaca doa Qunut sebelum ruku'. Al-Baihaqi berkata: "Akan tetapi para 
periwayat hadits tentang Qunut setelah ruku' lebih banyak dan lebih hafizh, maka riwayat ini lebih 
utama". Jika seseorang membaca Qunut sebelum ruku', Imam Nawawi berkata dalam kitab ar-Raudhah, 
"Tidak sah menurut pendapat yang shahih, ia mesti sujud sahwi menurut pendapat al-Ashahh". 

OjliJl Igilj 

oljl® w-.-.j® L» yZ ^3®J c. j jlgpl l«~® J. iSjljj c-J y ax~®Ip ^^-® j^ilpj cxiA t j^-® (3^*1 j*-gl!t} 

lx>j C-S^lJ C~Jlj J.L M 4j\j OlJp 

®ljj :^*®Jjl Jl® .Jij *)] Aj^J (3 Ol-»l® (3 pQaJi CxLjU ^£pl ®LxaI) ^jI**xJ1j ®jl® y>\ aljj 

b> { Js- Oil®} AjIjj (3 Ojlar -A®j c{o~Jl*jj Ixij C-SjlO} J^® }c-Jilp ( y J*J } iloisJl 
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3i»Jl OJ b OjjiJl JL^jj tf.Uo ^ 


ajTj jjjxii V s-Lp-iJt l-iji il)l il)l j*-Ip1j .{tiiJl iijjucu^l 


cdUJu 


Lafaz Qunut: 

"Ya Allah, berilah hidayah kepadaku seperti orang-orang yang telah Engkau beri hidayah. Berikanlah 
kebaikan kepadaku seperti orang-orang yang telah Engkau beri kebaikan. Berikan aku kekuatan seperti 
orang-orang yang telah Engkau beri kekuatan. Berkahilah bagiku terhadap apa yang telah Engkau 
berikan. Peliharalah aku dari kejelekan yang Engkau tetapkan. Sesungguhnya Engkau menetapkan dan 
tidak ada sesuatu yang ditetapkan bagi-Mu. Tidak ada yang merendahkan orang yang telah Engkau beri 
kuasa. Maka Suci Engkau wahai Tuhan kami dan Engkau Maha Agung". 

Demikian diriwayatkan oleh Abu Daud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i dan lainnya dengan sanad sahih. Maksud 
saya, dengan huruf Fa' pada kata: dlsU dan huruf Waw pada kata: J-u S *jjj. 

Imam ar-Rafi'i berkata: "Para ulama menambahkan kalimat: c-j.sU ^ j*j Sj (Tidak ada yang dapat 
memuliakan orang yang telah Engkau hinakan). Sebelum kalimat: <c~JU7j Uj c-S}U (Maka Suci Engkau 
wahai Tuhan kami dan Engkau Maha Agung). 

Dalam riwayat Imam al-Baihaqi disebutkan, setelah doa ini membaca doa: 

dJU) y>y\ 3 I ■~ -.-.j - U ^U <i-LU 


(Segala puji bagi-Mu atas semua yang Engkau tetapkan. Aku memohon ampun dan bertaubat kepada- 
Mu). 

Ketahuilah bahwa sebenarnya doa ini tidak tertentu. Bahkan jika seseorang membaca Qunut dengan 
ayat yang mengandung doa dan ia meniatkannya sebagai doa Qunut, maka sunnah telah dilaksanakan 
dengan itu. 


l)Is ^^j.S Oj&Jj *uU aJjjiJ £.UjJb ^Jj JajiL CC£>j 

Aj q^s <U-ojj i\j»\ a] SjSL dUiS” Jp- J A^iSl I yU> f Jjl-S y) aljj {(*UU 


Imam membaca Qunut dengan lafaz jama', bahkan makruh bagi imam mengkhususkan dirinya dalam 
berdoa, berdasarkan sabda Rasulullah Saw: "Janganlah seorang hamba mengimami sekelompok orang, 
lalu ia mengkhususkan dirinya dengan suatu doa tanpa mengikutsertakan mereka. Jika ia melakukan itu, 
maka sungguh ia telah mengkhianati mereka". Diriwayatkan oleh Abu Daud dan at-Tirmidzi. Imam at- 
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Tirmidzi berkata: "Hadits hasan". Kemudian demikian juga halnya dengan semua doa-doa, makruh bagi 
imam mengkhususkan dirinya saja. Demikian dinyatakan oleh Imam al-Ghazali dalam kitab Ihya' 
'Ulumiddin. Demikian juga makna pendapat Imam Nawawi dalam al-Adzkar. 

( j^aj Jj <115 cu*ii ji Vj “U-i; 

(jj' J* yjj V* <&' y^j ^ 4 'jL> ^ OUa^j ^ iJuaJl Jj ayj J OjiiJl J 

cDUi^j (J CUiSj cS^-Jt (J <it ijlas (3 cSyJt *dli yjJl (3 ^Jl J5" C~uL J~*j £jt 

C-oIj -*• ■ M l)S/ flUju • (JlSj ^*$1^11 <Jl3 -*•;^ *UP aJJI <ZJy& <U3 

.jv-LpI Aillj <lcuJL OlSo (3 4 -tlp yuJl 

Sunnah mengangkat kedua tangan dan tidak mengusap wajah, karena tidak ada riwayat tentang itu. 
Demikian dinyatakan oleh al-Baihaqi. Tidak dianjurkan mengusap dada, tidak ada perbedaan pendapat 
dalam masalah ini. Bahkan sekelompok ulama menyebutkan secara nash bahwa hukum melakukan itu 
makruh, demikian disebutkan Imam Nawawi dalam ar-Raudhah. Dianjurkan membaca Qunut di akhir 
Witir dan pada paruh kedua bulan Ramadhan. Demikian diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi dari Imam 
Ali dan Abu Daud dari Ubai bin Ka'ab. Ada pendapat yang mengatakan dianjurkan membaca Qunut pada 
shalat Witir sepanjang tahun, demikian dinyatakan Imam Nawawi dalam at-Tahqiq, ia berkata: "Doa 
Qunut dianjurkan dibaca (dalam shalat Witir) sepanjang tahun". Ada pendapat yang mengatakan bahwa 
doa Qunut dibaca di sepanjang Ramadhan. Dianjurkan agar membaca doa Qunut riwayat Umar, 
sebelum Qunut Shubuh, demikian dinyatakan oleh Imam ar-Rafi'i. Imam Nawawi berkata, "Menurut 
pendapat al-Ashahh, doa Qunut rirwayat Umar dibaca setelah doa Qunut Shubuh. Karena riwayat Qunut 
Shubuh kuat dari Rasulullah Saw pada shalat Witir. Maka lebih utama untuk diamalkan. Wallahu a'lam 60 . 

Pertanyaan 46: Apakah ketika membaca Qunut mesti mengangkat tangan? 

Jawaban: 

Imam an-Nawawi berkata dalam al-Adzkar: 


, OrjJt Vj LswJJtS; 4j| l 4jrjl Sj^Aj L»j£ £Jy Jill f-lpj (3 l3 UjUw’l i 

tiiii tjJli jJj aj^j jX^Jl <C5rjJl yS- M 4Jl ^jLp Ijiajlj . N I tiJlillj . \ 

Ulama Mazhab Syafi'l berbeda pendapat tentang mengangkat tangan dan mengusap wajah dalam doa 
Qunut, terbagi kepada tiga pendapat: 

Pertama, yang paling shahih, dianjurkan mengangkat tangan tanpa mengusap wajah. 

Kedua, mengangkat tangan dan mengusapkannya ke wajah. 


60 Imam Taqiyuddin Abu Bakr bin Muhammad al-Husaini al-Hishni ad-Dimasyqi asy-Syafi’i, Kifayat al-Akhyar 
fi Hall Ghayat al-lkhtishar, 1/114-115 
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Ketiga, tidak mengusap dan tidak mengangkat tangan. 

Para ulama sepakat untuk tidak mengusap selain wajah, seperti dada dan lainnya. Bahkan mereka 
mengatakan perbuatan itu makruh 61 . 


Pertanyaan 47: 

Jika seseorang shalat di belakang imam yang membaca Qunut, apakah ia mesti mengikuti imamnya? 

Jawaban: 

Pendapat Imam Ibnu Taimiah: 

s uli jUji, ili jL5r HJS jt jjii /! ^ ug dki ^ ilsj iiiiii Si? 

«of (M d* •£> « isjii* vs iuu Vj jjt V yd f 

. L^2j! JJas oUSj *4^*^ ls^ caul! ^ caJLJ ^ c-ii c-ii Ola 

. HJlj drl? 

Jika seorang yang bertaklid itu bertaklid dalam suatu masalah yang menurutnya baik menurut agamanya 
atau pendapat itu kuat atau seperti itu, maka boleh berdasarkan kesepakatan jumhur ulama muslimin, 
tidak diharamkan oleh Imam Hanafi, Maliki, Syafi'l dan Hanbali. Demikian juga dengan witir dan lainnya, 
selayaknya bagi makmum mengikuti imamnya. Jika imamnya membaca qunut, maka ia ikut membaca 
qunut bersamanya. Jika imamnya tidak berqunut, maka ia tidak berqunut. Jika imamnya shalat 3 rakaat 
bersambung, maka ia melakukan itu juga. Jika dipisahkan, maka ia laksanakan terpisah. Ada sebagian 
orang yang berpendapat bahwa makmum tetap menyambung jika imamnya melaksanakannya terpisah. 
Pendapat pertama lebih shahih. Wallahu a'lam 62 . 

Pendapat Ibnu 'Utsaimin: 

c^. f L,l iJjljJl d VI V (1)1 iSji i—oLsrli ... 


Syekh Ibnu 'Utsaimin ditanya tentang hukum Qunut pada shalat Fardhu di belakang imam yang 
membaca Qunut pada shalat Fardhu? 


61 Imam an-Nawawi, al-Adzkar: 146. 

62 Imam Ibnu Taimiah, Majmu' Fatawa Ibn Taimiah: 5/360. 

64 

Dipersembahkan untuk ummat oleh Tafaqquh Study Club / Website: www.tafaqquhstreaminq.com 
Silakan menyebarluaskan e-book ini dengan menyertakan sumber 




Syekh Ibnu 'Utsaimin menjawab: "Menurut kami, tidak ada Qunut pada shalat Fardhu, kecuali Qunut 
Nawazil. Akan tetapi, jika seseorang shalat di belakang imam yang membaca Qunut, maka hendaklah ia 
mengikuti imamnya, untuk menolak fitnah dan mempertautkan hati" 63 . 

Pendapat Ibnu 'Utsaimin Lagi: 

?AJjb ,jy»JL«i.b Jjj lil ^J a! ../>« 

(_3*5bji-l 1)*^ 4jt)l3 (1)1 caLiS Vj jjJaJlyiil (3 IaJ^Hj ** -I --.)»* . . . 

•J A 

.Lgjtij AUl Jl^J A£L>- Ojlaib ^b 2jjb ,j^L*J.b Jjj il)lj ... 

Ibnu 'Utsaimin ditanya tentang hukum Qunut pada shalat Fardhu? Apa hukumnya apabila terjadi 
musibah menimpa kaum muslimin? 

Syekh Ibnu 'Utsaimin menjawab: "Qunut pada shalat Fardhu tidak disyariatkan, tidak layak dilaksanakan, 
akan tetapi jika imam membaca Qunut, maka ikutilah imam, karena berbeda dengan imam itu jelek. 

Jika terjadi musibah menimpa kaum muslimin, boleh berqunut untuk memohon kepada Allah Swt agar 
Allah mengangkatnya" 64 . 

Pertanyaan 48: Adakah dalil keutamaan berdoa setelah shalat wajib? 

Jawaban: 


: Jli aap aIJI 2u>L>\ j,\ jp 

" obj^J.1 oIjIiaJl jjij ^1 J$l " : JlS ? *IpjiJI : (JL-j Jp aJJI JU> aJJI JJ 

Jli 

Dari Abu Umamah, ia berkata: 

Dikatakan kepada Rasulullah Saw, "Apakah doa yang paling didengarkan?". 

Beliau menjawab, "Doa di tengah malam dan doa di akhir shalat wajib". 

Imam at-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan". (FIR. at-Tirmidzi). Fladits ini dinukil Imam an-Nawawi dalam al- 
Adzkar. 

Riwayat Kedua: 


63 Majmu' Fatawa wa Rasa'il Ibn 'Utsaimin: 14/113. 

64 Ibid. 
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» <3& .« ^ ^ M ^ aAli l^t —<u!p <ojI ^Jl^>— Jjl St J iUi ^ 

.« liijSLp jdJ-j “Ir^J L5 ^ ; L ^f r ' *$£ 3 S^ ^ >5 dWd 

Dari Mu'adz bin Jabal, sesungguhnya Rasulullah Saw menarik tangan Muadz seraya berkata: "Wahai 
Mu'adz, demi Allah sesungguhnya aku sangat menyayangimu, demi Allah sungguh aku sangat 
menyayangimu. Aku pesankan kepadamu wahai Mu'adz, janganlah engkau tinggalkan setiap selesai 
shalatmu engkau ucapkan: "Ya Allah, tolonglah aku agar mengingat-Mu, bersyukur kepada-Mu dan 
beribadah dengan ibadah yang baik kepada-Mu". (HR. Abu Daud). 

Riwayat Ketiga: 

441 iff £Jff V »ff juii» ^ 

St 1*3 d ^ I2jj julii iiiy-jj St 1*3 d ^ juLi ^ Si 

silt ^ >5 ^3 <3 ^ 3 ^ U# S^jj dj jUlll 2 $*J 

.« o^t >• r^' 


Sulaiman berkata: "Setelah selesai shalat Rasulullah Saw berdoa dengan doa ini "Ya Allah Tuhan kami 
dan Tuhan segala sesuatu, aku saksi bahwa sesungguhnya Engkau adalah Tuhan, Engkau Maha Esa, tiada 
sekutu bagi-Mu. Ya Allah, Engkau Tuhan segala sesuatu. Aku saksi bahwa Muhammad adalah hamba-Mu 
dan rasul-Mu. Ya Allah Tuhan kami dan Tuhan segala sesuatu, aku saksi bahwa hamba-hamba-Mu 
semuanya adalah bersaudara. Ya Allah Tuhan kami dan Tuhan segala sesuatu, jadikanlah aku ikhlas 
kepada-Mu, juga keluargaku, dalam setiap saat di dunia dan akhirat, wahai Yang Memiliki Kemuliaan dan 
keagungan. Dengarkan dan perkenankanlah wahai Tuhan Yang Maha Besar. Ya Allah, Engkaulah cahaya 
langit dan bumi". (HR. Abu Daud). 

Riwayat Keempat: 

JjJl J y>!j J (jjJ\ (jjjA J £c-U^>l 

dil» dJj S^Plj dX^Llj hyk J SjPlj ^ ijpl J>i 

.JSM -ASM IS Vj CU*.Lj Vj cdlgg-l UJ 

Sif _ p-^j ^ St iili- \z& St 4-*^(>>^-3 3 ^ 
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"Ya Allah, perbaikilah untukku agamaku yang telah Engkau jadikan sebagai penjaga bagiku. Perbaikilah 
untukku duniaku yang telah Engkau jadikan kehidupanku di dalamnya. Ya Allah aku berlindung dengan 
ridha-Mu dari murka-Mu, aku berlindung dengan ampunan-Mu dari azab-Mu. Aku berlindung dengan- 
Mu. Tidak ada yang mencegah atas apa yang Engkau beri. Tidak ada yang memberi atas apa yang Engkau 
cegah. Yang memiliki kemulliaan tidak ada yang dapat memberikan manfaat, karena kemuliaan itu dari- 
Mu". Shuhaib menyatakan bahwa Rasulullah Saw mengucapkan kalimat ini ketika selesai shalat. (HR. an- 
Nasa'i). 


Adapun berdoa bersama setelah shalat, masalah ini dijelaskan Imam al-Mubarakfuri dalam 
Tuhfat al-Ahwadzi Syarh Sunan at-Tirmidzi: 

#4 tyj iA St sJ jj! ji 1 S 1 St j DUjJi 0* j aS Jit tuli St ,0*1 

? Si iJiS c Ui 3f ^ ^ J\Sj < JiSS ^ ^/uJi ^ ^ 6*555 

^ Sjkili vitj <1^ >t ii J5 ^ ^ jfe # ^ 

• i-^t 


Ketahuilah bahwa ulama hadits berbeda pendapat pada zaman ini tentang imam ketika selesai shalat 
wajib, apakah boleh berdoa dengan mengangkat tangan dan diaminkan ma'mum yang juga mengangkat 
tangan. Sebagian ahli hadits membolehkannya. Sebagian yang lain menyatakan tidak boleh karena 
menurut mereka itu perbuatan bid'ah. Menurut mereka perbuatan itu tidak ada dalam hadits Rasulullah 
Saw dengan sanad yang shahih, akan tetapi perkara yang dibuat-buat, semua yang dibuat-buat itu 
bid'ah. Adapun mereka yang membolehkan berdalil dengan lima hadits 65 . 


Pertanyaan 49: Adakah dalil mengangkat tangan ketika berdoa? 

Jawaban: 

Imam al-Bukhari menulis satu Bab dalam Shahih al-Bukhari: 

jlpDl (3 cS^S/l £Jj c-jIj 

Bab: Mengangkat Tangan Ketika Berdoa. 

Imam an-Nawawi berkata dalam Syarh Shahih Muslim: 

bt 1 # ^ ^ ^ St & jsi & c ^ j ,^\ j dp iii & & aJ :s 

j* a*&UJl aiva i_j|j jatIjt J jt 

65 Imam al-Mubarakfuri, Tuhfat al-Ahwadzy Syarh Sunan at-Tirmidzi: 1/331. 
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Berdasarkan hadits shahih disebutkan bahwa Rasulullah Saw mengangkat kedua tangannya ketika 
berdoa di berbagai kesempatan, bukan pada saat shalat Istisqa' saja, terlalu banyak untuk dihitung, saya 
(Imam an-Nawawi) telah mengumpulkan lebih kurang 30 hadits dari Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim atau salah satu dari keduanya, saya sebutkan di akhir Bab Shifat Shalat dalam kitab Syarh al- 
Muhadzdzab 66 . 

Diantara hadits yang menyebutkan mengangkat tangan ketika berdoa adalah: 

lyLvs Of 4 JI 4jJu 131 aJLP ^>- 01 

"Sesungguhnya Tuhan kamu Maha Hidup dan Maha Mulia, la malu kepada hamba-Nya apabila hamba 
itu mengangkat kedua tangan kepada-Nya, lalu la menolaknya dalam keadaan kosong". (HR. Abu Daud, 
at-Tirmidzi dan Ibnu Majah, dari Salman al-Farisi). 

Ada sekelompok orang melarang berdoa mengangkat tangan, berdalil dengan hadits Anas: 

A-lajI (jM-J iSji (3^ 4jJU OlT 4jls s-UL-^'^l (3 V) 4jlfO qa (3 4jAj V 4)11 ^3^1 OlT 

"Rasulullah Saw tidak mengangkat kedua tangannya dalam doanya kecuali pada doa shalat Istisqa', 
Rasulullah Saw mengangkat kedua tangannya hingga terlihat putih kedua ketiaknya". (HR. al-Bukhari 
dan Muslim). Akan tetapi pendapat ini ditolak dengan beberapa argumentasi: 

Pertama, Anas bin Malik tidak melihat, bukan berarti shahabat lain tidak melihat, terbukti banyak hadits 
lain yang menyatakan Rasulullah Saw berdoa mengangkat tangan. Diantaranya hadits: 

. « ^^3 Lf diOt (3i ^ ~ 4-Ip ~ 

Ibnu Umar berkata: "Rasulullah Saw mengangkat kedua tangannya, (seraya berkata): "Ya Allah, aku 
berlepas diri kepada-Mu atas apa yang dilakukan Khalid". (HR. al-Bukhari). 

Hadits lain: 

^ ^ ^ ^ ^ ft cy. 

^ U 4 3# f4ii'» & 4^ ^ f slrfit ^ ^ 4^ a ^ ^5 

Js- ^ 4^ & ^ •« 4 & 4 4? ^ && H ^ y' 

m^i y^ ^ ^ fi 3 «ts && ^ ipj no 

slit SistS &&& 3 &SUI <y> jjj4 3 & OjliH SI) 4 ^j > sill iHj u 


66 Imam an-Nawawi, Syarh an-Nawawi 'ala al-Muslim: 3/299. 
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Umar bin al-Khattab berkata: "Pada saat perang Badar, Rasulullah Saw melihat kepada kaum musyrikin, 
jumlah mereka 1000 orang, sedangkan shahabat Rasulullah Saw 319 orang, maka Rasulullah Saw 
menghadap kiblat, kemudian menengadahkan kedua tangannya, ia berdoa kepada Tuhannya: "Ya Allah, 
tunaikanlah untukku apa yang telah Engkau janjikan kepadaku. Ya Allah, berikanlah apa yang telah 
Engkau janjikan kepadaku. Ya Allah, jika pasukan kaum muslimin ini binasa, Engkau tidak akan disembah 
di atas bumi". Rasulullah Saw terus berdoa kepada Tuhannya dengan menengadahkan kedua tangannya 
menghadap kiblat hingga selendangnya jatuh dari atas kedua bahunya. Maka Abu Bakar datang 
mengambil selendang itu dan meletakkannya di atas bahu Rasulullah Saw, ia mengikuti Rasulullah Saw 
dari belakang seraya berkata: "Wahai nabi utusan Allah, demikian munajatmu kepada Tuhanmu, 
sesungguhnya la akan menunaikan untukmu apa yang telah la janjikan". Maka Allah menurunkan ayat: 

"(ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada Tuhanmu, lalu diperkenankan-Nya bagimu: 
"Sesungguhnya Aku akan mendatangkan bala bantuan kepada kamu dengan seribu Malaikat yang 
datang berturut-turut". (Qs. al-Anfal [8]: 9). Maka Allah Swt menurunkan para malaikatnya". (HR. al- 
Bukhari dan Muslim). 

Kedua, jika ada dua hadits yang kontradiktif, maka kaedah yang dipakai adalah: 


(JjbJl ^JjL» 


Yang menetapkan lebih diutamakan daripada yang menafikan. 

Ketiga, bahwa yang dimaksud Anas bin Malik "Rasulullah Saw tidak mengangkat kedua tangannya", 
maksudnya adalah: Rasulullah Saw tidak mengangkat kedua tangannya hingga terlihat putih kedua 
ketiaknya pada kesempatan lain, hanya pada saat doa Istisqa' saja. 

Pendapat al-Mubarakfuri dalam Tuhfat al-Ahwadzi Syarh Sunan at-Tirmidzi: 

4^ 4^5 • J & 4^ ci ^4 ill Sky *udji j 44 I 1 £ 

ill b : Kii\ jtLj & il ill Jl Jit ^ 1 343 J : jtS JuS il 

J 4 ill & c >4 All: j&j dp ill ill & c J.ii di* < «Wi di* t S^uii 

d$j d<j c j Sif 013 0£* 11* ijis sis c d. J-i c ^ dp ii 

. jlLi 3 jdi ^ ^ 4^' ^ 

|JJLpI iUlj (jUJ illl f.L% DI 4 ^ iji V “41 dLs Jl jjU- sytaJl jlpjJl (3 ddll 01 Jj*llS 


Tentang mengangkat kedua tangan ketika berdoa ada satu risalah yang ditulis oleh Imam as-Suyuthi 
berjudul Fadhdh al-Wi'a'fi Ahadits Raf al-Yadain fi ad-Du'a'. Mereka juga berdalil dengan hadits Anas, 
ia berkata: "Ada seorang Arab Badui dari perkampungan badui datang kepada Rasulullah Saw pada hari 
Jum'at. la berkata: "Wahai Rasulullah, hewan ternak telah mati, keluarga telah binasa, orang banyak 
telah binasa". Rasulullah Saw mengangkat kedua tangannya berdoa, orang banyak juga mengangkat 
tangan mereka bersama Rasulullah Saw, mereka berdoa". Hadits ini diriwayatkan al-Bukhari. Mereka 
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berkata: "Mengangkat tangan seperti ini. meskipun dalam dosa Istisqa' (minta hujan), akan tetapi bukan 
khusus pada Istisqa' saja. Oleh sebab itu Imam al-Bukhari berdalil dalam kitab ad-Da'awat berdasarkan 
hadits ini bahwa boleh mengangkat kedua tangan dalam semua doa (tidak terbatas pada Istisqa' saja). 

Pendapat yang kuat menurut saya (Imam al-Mubarakfuri) bahwa mengangkat kedua tangan berdoa 
setelah shalat itu hukumnya boleh. Jika seseorang melakukannya, maka boleh insya Allah. Allah Maha 
Maha Tinggi dan Mah Mengetahui 67 . 

Doa dengan mengangkat tangan pula memiliki beberapa cara: 

Pertama, dengan punggung telapak tangan ke atas, berdasarkan hadits: 

( jUxJl oiS - * *uLp <UJl 

Hadits: "Sesungguhnya Rasulullah Saw ketika Istisqa' memberikan isyarat dengan punggung telapak 
tangannya ke langit (ke atas)". (HR. Muslim). Imam an-Nawawi berkata: 

Ic-i I 1 5.L0JUI Ja£*jd[£' ^ijJ f.le-3 \h\J^a\ ja 3 ^-L?- Jli 

. C- *UjsS^(J j5^! 

Sekelompok ulama Mazhab Syafi'i dan ulama lain berpendapat: Sunnah dalam setiap doa untuk menolak 
bala seperti kemarau panjang dan sejenisnya dengan cara mengangkat kedua tangan dan menjadikan 
punggung telapak tangan ke arah langit (ke atas). Jika berdoa untuk memohon sesuatu yang ingin 
dihasilkan, maka menjadikan kedua telapak tangan ke langit (ke atas). Mereka berdalil dengan hadits 
ini 68 . 

Kedua, mengusapkan kedua tangan ke wajah, berdasarkan hadits: 


: JlS Jbu" <UJl jj y^f- Jf- 

( J<>- I A ^ S-tpjJl 4 -lp 4JJI 4JJI (J 

Dari Umar bin al-Khaththab, ia berkata: "Rasulullah Saw apabila mengangkat kedua tangannya berdoa, 
ia tidak menurunkan kedua tangannya hingga ia mengusapkan kedua tangannya ke wajahnya". (HR. at- 
Tirmidzi). Komentar al-Hafizh Ibnu Hajar al-'Asqalani dalam kitab Bulugh al-Maram tentang status hadits 

Ada beberapa hadits lain yang semakna (syawahid) dengan hadits riwayat at-Tirmidzi ini, terdapat dalam 
Sunan Abi Daud dari hadits Ibnu Abbas dan lainnya, secara keseluruhan mengangkat derajat hadits ini 
menjadi hadits Hasan. 


67 Imam al-Mubarakfuri, Tuhfat al-Ahwadzi Syarh Sunan at-Tirmidzi: 1/331. 

68 Imam an-Nawawi, Syarh an-Nawawi 'ala Muslim: 3/300. 
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Pertanyaan 50: Apakah dalil zikir setelah shalat? 

Jawaban: 

Imam an-Nawawi menyebutkan dalam kitab al-Adzkar: 

; <Jts *UP 4 JJI Olj jy t jP (3 bjjyj 

: Jlij Lj^Aj jija ^I ^ lil <u1p AUl AUl JOlS”" 

" c'/’V'i ^ f^ 1 ^3 f^ 1 ^ r^ 1 

aJJ! jiiilJ aJJ! ; Jli <? UlT : d-jjJ-l l\ v y>j JJ 

Telah diriwayatkan kepada kami dalam Shahih Muslim dari Tsauban, ia berkata: 

Rasulullah Saw ketika selesai shalat, beliau beristighfar tiga kali dan mengucapkan: 

"Ya Allah, Engkaulah Maha Keselamatan, dari-Mu keselamatan, Maha Berkah, wahai Pemilik Kemuliaan 
dan Keagungan". 

Dikatakan kepada al-Auza'i -salah seorang perawi hadits- "Bagaimanakah beristighfar itu?". 

Beliau menjawab, "Aku memohon ampun kepada Allah, aku memohon ampun kepada Allah". 


: <up <dil jf- cs = , ^-v’ 3 bjyj 

: JlS £js ISI l)15^ *u!p aJJI l)I 

Jjji {jsT j^Jlp jAj aJj aJ H V ^ aJ| V " 

- ki jii* 1st! b jiL: ojba uj S|$ cukpf uj v 

Telah diriwayatkan kepada kami dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari al-Mughirah bin Syu'bah, 
Sesungguhnya Rasulullah Saw apabila selesai shalat, beliau mengucapkan: 

"Tiada tuhan selain Allah, Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kekuasaan, bagi-Nya pujian, la 
Maha Kuasa atas segala sesuatu. Ya Allah, tidak ada yang mencegah terhadap apa yang Engkau berikan 
dan tidak ada yang dapat memberi terhadap apa yang Engkau tahan. Yang bersungguh-sungguh tidak 
akan mendatangkan manfaat, dari-Mu lah kesungguhan itu". 

U^P <dll jojJl ji <dll J~p Jf- |*L~* J Ujjjj 

: jt-L-o ^ l)I 5"<ol 
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JjjJ j-*3 aJJ di-A a! a! dbjd V o^J lUl Sfl A V " 

tulii % ifi^\ L£\ ti ti\ % a# V 5 aJJ! Sji aJi ^ aLu ^ sji % j> V 
" OjjilSCj! */jJj jjIJI aus# JJI H\ aJ! v 

5*>L^ £jS”J jj J1$j jd-j aJp <dJl l J^s <dJl t]y^j l)\Sj : jojJl ^1 Jli 

Telah diriwayatkan kepada kami dalam Shahih Muslim dari Abdullah bin az-Zubair, ia mengucapkan doa 
ini setelah selesai shalat, ketika mengucapkan salam: 

Tidak ada tuhan selain Allah, Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kekuasaan, bagi-Nya pujian, 
Maha Kuasa atas segala sesuatu. Tiada daya dan upaya kecuali dengan Allah. Tidak ada tuhan selain 
Allah. Kita tidak menyembah kecuali kepada-Nya, Dialah pemilik karunia dan keutamaan. Bagi-Nya 
pujian yang baik. Tidak ada tuhan selain Allah. Ikhlas beribadah kepada-Nya karena menjalankan agama 
Islam walaupun orang-orang kafir bend". 

Ibnu az-Zubair berkata: "Rasulullah Saw bertakbir menggunakan takbir ini selesai shalat". 


: <up Alii ^sj ijijfi j) J bjjyj 

US' ^*-2^1 ^^JL*Jl c*>U-^AJb j^jjJl ^Jj&I : I^Jb&s aIp aJJI aUI iSy^j Ijj"' s-lyLs b)l 

°^y> A> OjSj-Aj ULi VI JbSl Dji-U2X1J L)jU-*b£j b£ <Jl^»l y* J-Us (d>J 

OpUCJ • Jbs aUI : IjJts ? U M ^ fc-t Vj ^ 5i 

" (IfijVCj IjVj SVUa ^5" ilals 1 I'jfjA'j 

UjVj Jj>- j\S"l aJJIj aU aUI il)b>tw* : JjJb ? a^Si AjiLS’"’^ ll a^* (_^l cSjljJl ^Us Jjl (Jli 

j&\ Jill y,j Aihll *li)l DlSdlj JIjJI yS ^ : jyjS\ . 

Telah diriwayatkan kepada kami dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari Abu Hurairah: 

Sesungguhnya orang-orang fakir dari kalangan Muhajirin datang kepada Rasulullah Saw, mereka 
berkata: "Orang-orang yang kaya naik ke tingkatan yang tinggi dan kenikmatan yang abadi, mereka 
shalat seperti kami shalat, mereka berpuasa seperti kami berpuasa, mereka memiliki kelebihan harta, 
mereka bisa melaksanakan haji, umrah, berjihad dan bersedekah". 

Rasulullah Saw bersabda: "Maukah kamu aku ajarkan sesuatu yang membuat kamu mendapatkan apa 
yang diperoleh orang-orang sebelum kamu dan kamu dapat mendahului orang-orang setelah kamu dan 
tidak ada seorang pun yang lebih baik daripada kamu selain orang yang melakukan amal seperti yang 
kamu lakukan?". Mereka menjawab, "Ya wahai Rasulullah". 

Rasulullah Saw menjawab: "Kamu bertasbih, bertahmid dan bertakbir setiap selesai shalat 33 kali". 
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Abu Shalih -perawi hadits- berkata dari Abu Hurairah ketika ia ditanya tentang cara menyebutnya: 

"Maha Suci Allah, segala puji bagi Allah dan Allah Maha Besar". Setiap kalimat ini disebut sebanyak 33 
kali. 


<Ul y^j JJ j Lyjj 

: jl ; (JlS 4^1 p aIII ^Ul ^jp 

Diriwayatkan kepada kami dalam Shahih Muslim dari Ka'ab bin 'Ujrah, dari Rasulullah Saw, beliau 
bersabda: 

"Kalimat-kalimat, orang yang mengucapkan dan mengamalkannya tidak akan sia-sia, setiap selesai 
shalat wajib: 33 kali tasbih, 33 tahmid dan 34 kali takbir". 

<UP <Ul y-^j ijij* J\ Jf- j 

Lj^Aj 3JJI 3*^3 Sill £JS”” J>s SJJl y* : Jts jvl^j *111 HJt 

; Sill jlij j 

JjjJ ^J^*" L5^’ 3^3 aJj aJ aJ yjj oJj>- j aJJ! 

J^elll JjJ Ji* ojl3” Dlj ibllaP- O^ip 

Diriwayatkan kepada kami dalam Shahih Muslim dari Abu Hurairah, dari Rasulullah Saw, beliau berkata: 

"Siapa yang bertasbih selesai shalat 33 kali, bertahmid 33 kali dan bertakbir 33 kali, dia sempurnakan 
seratus dengan: Tiada tuhan selain Allah, Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kuasa, bagi-Nya 
pujian, la Maha Kuasa atas segala sesuatu". 

Maka diampuni dosanya meskipun sebanyak buih di lautan. 

: 4IP <dJl ( y. A*— i—jllf Jjljl <3 (3 lujljj 

: ./?ll ys OiS - * aHp HJl aIII 

LJJlSI 4JH5 lIAj a^pI^j I JajI AjI dM lIAj a^p!^ d^* a^pI ^ 3 ^ ^ g 1 iI 

j^aJl c_->!H-P ^iJj i^plj 

Telah diriwayatkan kepada kami dalam Shahih al-Bukhari dalam awal-awal kitab al-Jihad, dari Sa'ad bin 
Abi Waqqash, sesungguhnya Rasulullah Saw memohon perlindungan kepada Allah setiap selesai shalat 
dengan kalimat-kalimat ini: 


73 

Dipersembahkan untuk ummat oleh Tafaqquh Study Club / Website: www.tafaqquhstreaminq.com 


Silakan menyebarluaskan e-book ini dengan menyertakan sumber 



"Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari sikap pengecut, aku berlindung kepada-Mu dikembalikan 
kepada usia yang hina, aku berlindung kepada-Mu dari fitnah dunia dan aku berlindung kepada-Mu dari 
azab kubur". 


4JJI j j_yp 4JJI a*p jp (JLJlj <£^*j % ajb ^f <3 Luj jj 
** l> S&I % £1LS Ay iil4 V Obk jf " : Jli (JL.J Up aJJI Jus 

olJjl && 1> j&fc 1> ?*> ^ Ju5 sLi ^4 : ^ ^ & 

3i» vUJdi -UJ43 a*^Ja^ 330 151 uy*^i l*5jf J&ij . ljJ.1 <3 Xz^-LJ^* odlj 

aJJ| J^ojb : IjJli 0 wLu A-iip aUI aJJ| C~>f) Jliii : Jli . " OljAb JjOfj OlJUL 

AJ*)^ (3 aaIj <!> 4 J of JI3 435^ 5 ^^ <3 Olk^Jl ^ pSJJ ~f jL " : JlS ? Jii U4 yj Ji-o 

jLif aSj ei*^i 4jj j , jUap aj of vi " dyj of Jy l^u- 

I Aft 4 i)Aj>- 4 ftw? (Jl iOjjjI 

Telah diriwayatkan kepada kami dalam Sunan Abi Daud, at-Tirmidzi, an-Nasa'I dari Abdullah bin 'Amr, 
dari Rasulullah Saw: 

"Ada dua perbuatan baik yang dilakukan seorang hamba yang muslim, maka ia akan masuk surga. 
Keduanya ringan dan orang yang melakukannya sedikit: 

"Bertasbih setelah selesai shalat 10 kali, bertahmid 10 kali, bertakbir 10 kali, maka itu terhitung 150 di 
lidah dan 1500 di timbangan amal. 

Bertakbir 34 kali ketika akan tidur, bertahmid 33 kali dan bertasbih 33 kali. Aka itu seratus di lidah dan 
seribu di timbangan amal. 

"Saya melihat Rasulullah Saw menghitung dengan tangannya". Mereka berkata, "Wahai Rasulullah, 
bagaimana mungkin amal itu ringan akan tetapi yang mengamalkannya sedikit?". 

Rasulullah Saw menjawab: "Datang setan kepada salah seorang kamu dalam tidurnya, lalu membuatnya 
tertidur sebelum ia sempat membaca doa ini. Setan juga datang ketika ia shalat, setan itu mengingatkan 
hajatnya sebelum ia sempat mengucapkan doa ini". 

Sanad hadits ini shahih, hanya saja terdapat 'Atha' bin as-Sa'ib, ada perbedaan pendapat tentang diriya 
disebabkan ia pikun. Abu Ayyub mengisyaratkan keshahihan hadits riwayatnya ini. 


: Ju 4IP Jjl yy, yip JJ AyP jP c£A*jdlj J) y- t3 bujy 
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)f " .Sjta AjI ijj Jlj . JT J?iy<- lb f/f Of jJ—j <uip aJJI l J^ aJJI Jj—j JLr*! 

^bJl iIj^j SjpI Jij jjiiJl Cjji SjpI Jij Jb~! aJJI y* Ji : lyL 


Telah diriwayatkan kepada kami dalam Sunan Abu Daud, at-Tirmidzi, an-Nasa'I dan selain mereka dari 
'Uqbah bin 'Amir, ia berkata: 

"Rasulullah Saw memerintahkan saya membaca al-Mu'awwidzatain (al-Falaq dan an-Nas) setiap selesai 
shalat. Dalam riwayat Abu Daud: al-Mu'awwidzat, selayaknya membaca: al-lkhlash, al-Falaq dan an-Nas. 



Diriwayatkan kepada kami dengan sanad shahih dalam Sunan Abu Daud, an-Nasa'I dari Mu'adz: 
Sesungguhnya Rasulullah Saw menarik tangannya seraya berkata: 

"Wahai Mu'adh, demi Allah aku menyayangimu. Aku wasiatkan kepadamu wahai Mu'adz, janganlah 
engkau meninggalkan setiap selesai shalat agar engkau ucapkan: 

"Ya Allah, tolonglah aku agar mengingat-Mu, bersyukur kepada-Mu dan beribadah dengan ibadah yang 
baik kepada-Mu". 



Telah diriwayatkan kepada kami dalam kitab Ibnu as-Sinni, dari Anas, ia berkata: 

Rasulullah Saw ketika selesai shalat, beliau mengusap keningnya dengan tangan kanan sambil 
mengucapkan: 

"Aku bersaksi tiada tuhan selain Allah, Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Ya Allah, hilangkanlah 
dariku susah hati dan kesedihan". 
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: Jli aip 4 JJI ^pj 2 L»L»I 3 ^ 4 J Ljjjj 
: JyL) AIjcC’*' *yi £jpflj *y_J Ajj^Sb (3 4-jip aL| j_jU^ aL| CJyZ L« 

W ^""<^^'-^3 33 ^ J 3^' f4^'" 

3j! LgolO* t_JS j^2j Vj l£344 ^ JU^pVI ^JU^j 3^13 33^3 


Telah diriwayatkan kepada kami dari Abu Umamah, ia berkata: 

"Setiap kali saya mendekati Rasulullah Saw setelah selesai shalat wajib dan sunnat, beliau 
mengucapkan: 

"Ya Allah, ampunilah dosaku dan kesalahanku semuanya. Ya Allah senangkanlah aku, cukupkanlah aku, 
berikanlah hidayah kepadaku untuk beramal shaleh dan berakhlaq, sesungguhnya tidak ada yang 
menunjukkan hidayah kepada kebaikannya dan tidak ada yang memalingkan kejelekannya kecuali 
Engkau". 


• *UP 4»ljl ^1 ^jp AP 

: J jL 01 _jl jJLio 01 J-5 V £'%p> lil OlS” aOp 4 JJI ^p £gi!l 01 

*“^3 aJJ o^«3-3 3 ^^**^V^***j -bo^xi! 


Diriwayatkan kepada kami dari Abu Sa'id al-Khudri, sesungguhnya Rasulullah Saw ketika selesai shalat, 
saya tidak tahu apakah sebelum salam atau setelah salam, ia mengucapkan: 

"Maha Suci Tuhanmu, Tuhan keagungan, Maha Suci ia dari apa yang mereka sifati. Kesalamatan bagi 
para rasul. Segala puji bagi Allah Rabb semesta alam". 


: Jli <up aLi y\ y 3 
: o*Ap}\ y ^jpj\ ISI J yu aOp aJJI OlS” 

" iilaJl ^IjI y£- (Sy^ *-£151 " 

Telah diriwayatkan kepada kami dari Anas, Rasulullah Saw mengucapkan ini ketika selesai shalat: 

"Ya Allah, jadikanlah kebaikan umurku di akhirnya. Kebaikan amalku penutupnya. Dan jadikanlah 
kebaikan hari-hariku ketika aku bertemu dengan-Mu". 
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Diriwayatkan dari Abu Bakarah, sesungguhnya Rasulullah Saw mengucapkan ini selesai shalat: 
"Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kekafiran, kefakiran dan azab kubur". 




Telah diriwayatkan kepada kami dengan sanad dha'if, dari Fadhalah bin 'Ubaidillah, ia berkata: 

Rasulullah Saw bersabda: "Apabila salah seorang kamu berdoa, maka hendaklah ia memulainya dengan 
memuji Allah, kemudian bershalawat kepada nabi, kemudian berdoa dengan doa yang ia inginkan". 

Pertanyaan 51: Apakah ada dalil zikir jahar setelah shalat? 

Jawaban: 

. 4xlp ^JLil f \ .'/d a (^3^pl ^ I <JlS Lj^g-LP <dJl ^P 

Ud)l ) L». ^ :p (_/“^ iji* 1 (j & <3 “Mj J <3_J “bljj <3j 




Telah diriwayatkan kepada kami dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu Abbas, beliau berkata: 
"Aku mengetahui bahwa shalat Rasulullah Saw telah selesai ketika terdengar suara takbir". 

Dalam riwayat Muslim disebutkan, "Kami mengetahui". 

Dalam riwayat lain dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari Ibnu Abbas, "Sesungguhnya mengeraskan 
suara ketika berzikir selesai shalat wajib telah dilakukan sejak masa Rasulullah Saw". 
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Ibnu Abbas berkata, "Saya mengetahui bahwa mereka telah selesai melaksanakan shalat ketika saya 
mendengarnya". (HR. al-Bukhari dan Muslim). 

Pendapat Syekh Ibnu 'Utsaimin: 

.kii< u!p JfytS l)i Cjyfi Jl c^xij l)I kii-ss- 3i DlS" lit V} ite** 

."./?It :(_]13 i c^L>e-Jl (3 to.^Aiili^■c-wjvji ij :JjLJ| 

Q^k*^ s-Liajiil <u!p <ojI (_jU^ *—ut 5- 

Penanya: 

Syekh yang mulia, apa hukum mengangkat suara berzikir setelah shalat wajib? 

Syekh Ibnu 'Utsaimin: 

Sunnah, kecuali jika di samping anda ada seseorang yang menyempurnakan shalat dan anda khawatir 
jika anda mengangkat suara anda akan mengganggunya, maka jangan keraskan suara anda. 

Penanya: 

Dalilnya syekh? 

Syekh Ibnu 'Utsaimin: 

Hadits Abdullah bin Abbas dalam Shahih al-Bukhari: "Mengangkat suara berzikir ketika setelah selesai 
shalat wajib telah ada pada masa Rasulullah Saw, saya mengetahui shalat telah selesai dengan itu". 


Ayat Memerintahkan Zikir Sirr. 

Ada ayat yang memerintahkan agar berzikir sirr di dalam hati. Allah Swt berfirman: 

jAiJl) JjDl OjJj <3 dX!j Slj 

"Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan merendahkan diri dan rasa takut, dan 
dengan tidak mengeraskan suara". (Qs. al-A'raf [7]: 205). 

Imam as-Suyuthi memberikan jawaban dalam kitab Natijat al-Fikrfi al-Jahr bi adz-Dzikr: 
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<till i^-v s (_gOt OlS”” y>- cJj i -iSj ( b£ OJb£ Mj iilj“)L^L; Mj) s-t^Vt ■btS”' i ^- a U*3 i—*I^ pS/I y biSl “uSC» b£l iJjSlt 

^bw^^/i *_^jp y& Li” <*j^UJ j iijru aA)I a^«li iy_5 oIjaJI L^S^JUbi *^*-*-^3 L)|^JiJb |*-Lwjj ^Jij *u!p 

.(_£*!( IJL* Jlj -Xij (j*Jp jyn b“^ *nl Ojj Ojp-Aj ^jJl Mj) ;*Jj3 J$ 

Pertama: ayat ini turun di Mekah, karena bagian dari surat al-A'raf, surat ini turun di Mekah, seperti 
ayat dalam surat al-lsra': "Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan janganlah 
pula merendahkannya dan carilah jalan tengah di antara kedua itu". (Qs. al-lsra' [17 ]: 110), ayat ini 
turun ketika Rasulullah Saw membaca al-Qur'an secara jahr lalu didengar orang-orang musyrik, lalu 
mereka mencaci maki al-Qur'an dan Allah yang menurunkannya, maka Allah memerintahkan agar 
jangan membaca jahr untuk menutup pintu terhadap perbuatan tersebut, sebagaimana dilarang 
mencaci-maki berhala dalam ayat: "Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka 
sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa 
pengetahuan". (Qs. al-An'am [6 ]: 108). 

OTpLil h\J JU-jSjJI Vi/' tjl^ j>,y>r jjIj dUb> £#£ j*l—t jj -kji jj y*-J\x& br 4 ot 

(ytoJUuli OTyiJl tSji ISIj) i_jbu AjjjLj a-LP otjv’VI l)I jC^Jl OTyili b«Ja*7 “bL^il eX& Jp jS^Ub ay >I 

tjSygjtj 

Kedua: sekelompok ahli Tafsir, diantara mereka Abdurrahman bin Yazid bin Aslam guru Imam Malik dan 
Ibnu Jarir memaknai perintah zikir sirr ini ketika ada bacaan al-Qur'an. Diperintahkan zikir sirr ketika ada 
bacaan al-Qur'an untuk mengagungkan al-Qur'an. Ini kuat hubungannya dengan ayat: "Dan apabila 
dibacakan Al Quran, maka dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu 
mendapat rahmat". (Qs. al-A'raf [7 ]: 204). 

y yj ajp Ulj aJTj <u!p *i)l (_g0b *bVI d 01 y s-Lo-Lp GjS””i b« :cS—SlsJl 

bjjtSJ (3 tjutj -AJil yj rb Jslyblj 

Ketiga : Sebagaimana yang disebutkan para ulama Tasauf bahwa perintah dalam ayat ini khusus kepada 
Rasulullah Saw, adapun kepada selain Rasulullah Saw maka mereka adalah tempatnya was-was dan 
lintasan hati, maka diperintahkan zikir jahr karena zikir jahr itu lebih kuat pengaruhnya dalam menolak 
was-was. 


Ayat lain yang memerintahkan zikir sirr: 

Lp^2j j_5^o! 'j 

"Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang melampaui batas". (Qs. Al-A'raf: 55). 

Jawaban: 

<UjI 4jl <up <UJl (J-®*-' 1 iji ^i-bp y£ t3 tA V a^P3 £■! j jl Jjl^r ajwujj t3 01 :b£-X^-l 

(3 I J ^Op Aill ^1*2 Aill (3j Jba3 *u3ri tjU*. t jP ^1 

.(jljlb jvipf jAj (_^b>^5 10-4^ Sj'b/I flip fjij «JJ4 iaJtj 5-lp-bl (3 0 J-texj 

Pertama: Pendapat yang kuat tentang makna melampaui batas dalam ayat ini adalah melampaui batas 
yang diperintahkan, atau membuat-buat doa yang tidak ada dasarnya dalam syariat Islam, diriwayatkan 
dari Abdullah bin Mughaffal, ia mendengar anaknya berdoa: "Ya Allah, aku memohon kepada-Mu istana 
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yang putih di sebelah kanan surga", maka Abdullah bin Mughaffal berkata: "Aku pernah mendengar 
Rasulullah Saw bersabda: "Ada di antara ummatku suatu kaum yang melampaui batas dalam berdoa dan 
bersuci. Kemudian ia membaca ayat ini: "Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara 
yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas". (Qs. Al-A'raf [ 7]: 
55). Ini penafsiran seorang shahabat nabi tentang ayat ini, ia lebih mengetahui maksud ayat ini. 


JU; Jli UUj J! V /Oil J v J by\i 

• a. ij it) 

Kedua: ayat ini tentang doa, bukan tentang zikir. Doa secara khusus lebih utama dengan sirr, karena 
lebih dekat kepada dikabulkan, sebagaimana firman Allah: "Yaitu tatkala ia berdoa kepada Tuhannya 
dengan suara yang lembut". (Qs. Maryam [19]: 3). 

Keutamaan Zikir Jahr Bersama-sama Menurut al-Qur'an dan Sunnah. 

Banyak ayat-ayat al-Qur'an menyebut kata zikir dalam bentuk jamak. 

Firman Allah Swt: 




"(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring". 
(Qs. Al 'Imran [3]: 191). 

Firman Allah Swt: 


&\ Ipt Xjg Alii llilj 

"Laki-laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak 
menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar". (Qs. 
Al-Ahzab [33]: 35). 

Firman Allah Swt: 

( 42 ) ajS 2 4/4^3 ( 41 ) ail \ 3 fi \ \£>\ 1451 u 

"Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan menyebut nama) Allah, zikir yang sebanyak- 
banyaknya. Dan bertasbihlah kepada-Nya diwaktu pagi dan petang". (Qs. Al-Ahzab [33]: 41-42). 


Hadits-Hadits Tentang Zikir Jahr Beramai-ramai dan Keutamaannya. 
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Hadits Pertama: 


lili jSjJI Jj*I JJaJl <J OyjJfij & l)1» ^JL-j <JTj <uIp <&l JJli :Jli <up oj^ ^ 

U ^IpI : Jli Lj-Ul $.U-wJl <JJ :JlS ^-S^rU- <Jl <oM Oj^SlL l*jS lj-i?rj 

: Jli iJjl^ U <dMj V d)jJjiL$ Jli ?(3jb J-* • J yus Jli ciiJjwb?ejr^ ^iljj-L^j OjJjij ;Jli JjjL> 

! Jli Lo- 3 J^j Jli L>t™J (iJJ I j lJ-prejc <iJJ -Lilj <oLp jJJ -Li I IjjlS"' lijlj jJ Jli ? (3jb ; JjJL^ 

IajJ ^-<£l jJ l)jLL$ Jli ?l^jJ ^-<£l jJ cJl^3 JjJL Jli IajIj l- 4 *—-?j L <dMj 'bl OjJjjLj Jli?Ujlj J^j ; J^ij I Jli A-Jrl jJl—a 

Jli ? LajJ J-*j J^ij Jli jUl I Jli ? Jli LlU ll -Lilj Lv£>^>- L^-Lp -LiI 

-\i ^-S^L^-^li I J^ixd Jli 4ili£ ll Juilj \j\j& l^- 4 -LiI \y\£ L&jjj Jli ui^J J^iL> Jli u jb u <Sitj v 

(*-S—~U- (*-4 ^yi-io V tl—bM (*-» :Jli 3^-U- 5.U- lit |v4^ (j-J D*>ti j-4-i ^J*>U.I ^ dll* Jji Jl5 j-i cjjif- 


Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: "Sesungguhnya Allah Swt memiliki para 
malaikat yang berkeliling di jalan-jalan mencari ahli zikir, apabila para malaikat itu menemukan 
sekelompok orang berzikir, maka para malaikat itu saling memanggil: "Marilah kamu datang kepada apa 
yang kamu cari". Para malaikat itu menutupi majlis zikir itu dengan sayap-sayap mereka hingga ke langit 
dunia. Tuhan mereka bertanya kepada mereka, Allah Maha Mengetahui daripada mereka: "Apa yang 
dikatakan hamba-hamba-Ku?". Malaikat menjawab: "Mereka bertasbih mensucikan-Mu, bertakbir 
mengagungkan-Mu, bertahmid memuji-Mu, memuliakan-Mu". Allah bertanya: "Apakah mereka pernah 
melihat Aku?". Malaikat menjawab: "Demi Allah, mereka tidak pernah melihat Engkau". Allah berkata: 
"Bagaimana jika mereka melihat Aku?". Para malaikat menjawab: "Andai mereka melihat-Mu, tentulah 
ibadah mereka lebih kuat, pengagungan mereka lebih hebat, tasbih mereka lebih banyak". Allah 
berkata: "Apa yang mereka mohon kepada-Ku?". Malaikat menjawab: "Mereka memohon surga-Mu". 
Allah berkata: "Apakah mereka pernah melihat surga?". Malaikat menjawab: "Demi Allah, mereka tidak 
pernah melihatnya". Allah berkata: "Bagaimana jika mereka melihatnya?". Malaikat menjawab: "Andai 
mereka pernah melihat surga, pastilah mereka lebih bersemangat untuk mendapatkannya, lebih 
berusaha mencarinya dan lebih hebat keinginannya". Allah berkata: "Apa yang mereka mohonkan 
supaya dijauhkan?". Malaikat menjawab: "Mereka mohon dijauhkan dari neraka". Allah berkata: 
"Apakah mereka pernah melihat neraka?". Malaikat menjawab: "Demi Allah, mereka tidak pernah 
melihatnya". Allah berkata: "Bagaimana jika mereka pernah melihatnya?". Malaikat menjawab: 
"Pastilah mereka lebih kuat melarikan diri dari nereka dan lebih takut". Allah berkata: "Aku persaksikan 
kepada kamu bahwa Aku telah mengampuni orang-orang yang berzikir itu". Ada satu malaikat berkata: 
"Ada satu diantara mereka yang bukan golongan orang berzikir, mereka datang karena ada suatu 
keperluan saja". Allah berkata: "Mereka adalah teman duduk yang tidak menyusahkan teman 
duduknya". (Hadits riwayat Imam al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi dan Ahmad bin Hanbal). 


Hadits Kedua: 
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a^j*)LL! ij-* aii D! ^LJ! L^j! L i(JULs ^^-Laj a!I j a-Jp ajiI ^La? ^c^! LuIp :J^ ajp aii! ^-a^j j 1 -^" u^ 

Ij/'ij ill /■> j y-jjj lyMi /Oil ^JU :JlS ?aJtI ^bj ^jj yii aJt! ^L, j Ij^jU ^jSlt j jStUl ^JU Jb 

.A^uij ^•jA Ajjj! <D~A>- O -L*Jl Jji Ail I DU aJAP All! aJjAa i_AuS”” jlgA-li All! -Up AiIjAa (*-Uj ill! >—DlS” ^JA |»5wojjl 

Dari Jabir, ia berkata: "Rasulullah Saw keluar menemui kami, ia berkata: "Wahai manusia, sesungguhnya 
Allah Swt memiliki sekelompok pasukan malaikat yang menempati dan berhenti di majlis-majlis zikir di 
atas bumi, maka nikmatilah taman-taman surga". Para shahabat bertanya: "Di manakah taman-taman 
surga itu?". Rasulullah Saw menjawab: "Majlis-majlis zikir. Maka pergilah, bertenanglah dalam zikir 
kepada Allah dan jadikanlah diri kamu berzikir mengingat Allah. Siapa yang ingin mengetahui 
kedudukannya di sisi Allah, maka hendaklah ia melihat bagaimana kedudukan Allah bagi dirinya. 
sesungguhnya Allah menempatkan seorang hamba di sisi-Nya sebagaimana hamba itu menempatkan 
Allah bagi dirinya". (Hadits riwayat Al-Hakim dalam al-Mustadrak). 

Komentar Imam al-Hakim terhadap hadits ini: 

o\j>Tj& ^ J .>1^'^! lJUjDj?- |j_» 

Hadits ini sanadnya shahih, tapi tidak disebutkan Imam al-Bukhari dan Muslim dalam kitab mereka. 


Hadits Ketiga: 

b»J Aill b IjJlS AA^r! !a!» j%-LaJ Ajlj A-lp Ail I Aill (JL5 |JU AAP All! U^3 

.jStiil Jjis- : Jts ?AiJrl 

Dari Anas, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: "Apabila kamu melewati taman surga, maka nikmatilah", 
para shahabat bertanya: "Wahai Rasulullah, apakah taman surga itu?". Rasulullah Saw menjawab: 
Halaqah-halaqah (lingkaran-lingkaran) majlis zikir". (HR. At-Tirmidzi). 

Komentar Syekh al-Albani terhadap hadits ini: Hadits Hasan. (Dalam Shahih wa Dha'if Sunan at-Tirmidzi). 

Hadits Keempat: 

V! La a\iT Jli aJ>i! La jLai ajjLsla jLi lSj-uLI 3^! 3P 

Ail! Ail I (j-* A?-! O^S"" Laj j*SsJ ,1 3! Ia! j!i illS V! L»«i?r! La a\s!j I^Jli iilS 

l» Jbai ajL?ws! 3 A aJLL>- ^Ip 4-1p Ail! ls ^ 5 Jj-'Aj 4U-P 

VI Ll^W! b« Ail! IjilS illS Vj »W! La auT jLSi aj LaIp 3 AJ ^La^LI Lil-l* li Ail! ^SLLj Ia^Jj*- I^JlS 

aSsj*>LL! ^1 <-)! JJjor 3^1 ^ ( 3 ! La! j!i Dili 

Dari Abu Sa'id al-Khudri, ia berkata: Mu'awiyah pergi ke masjid, ia berkata: "Apa yang membuat kamu 
duduk?". Mereka menjawab: "Kami duduk berzikir mengingat Allah", la bertanya: "Demi Allah, apakah 
kamu duduk hanya karena itu?". Mereka menjawab: "Demi Allah, hanya itu yang membuat kami 
duduk". Mu'awiyah berkata: "Aku meminta kamu bersumpah, bukan karena aku menuduh kamu, tidak 
seorang pun yang kedudukannya seperti aku bagi Rasulullah Saw yang hadits riwayatnya lebih sedikit 
daripada aku, sesungguhnya Rasulullah Saw keluar menemui halaqah (lingkaran) majlis zikir para 
shahabatnnya, Rasulullah Saw bertanya: "Apa yang membuat kamu duduk?". Para shahabat menjawab: 
"Kami duduk berzikir dan memuji Allah karena telah memberikan hidayah Islam dan nikmat yang telah la 
berikan kepada kami". Rasulullah Saw berkata: "Demi Allah, kamu hanya duduk karena itu?". Mereka 
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menjawab: "Demi Allah, kami duduk hanya karena itu". Rasulullah Saw bersabda: "Sesungguhnya aku 
meminta kamu bersumpah, bukan karena aku menuduh kamu, sesungguhnya malaikat Jibril telah 
datang kepadaku, ia memberitahukan kepadaku bahwa Allah membanggakan kamu kepada para 
malaikat". (Hadits riwayat Imam at-Tirmidzi). 

Komentar Syekh al-Albani terhadap hadits ini: Hadits Shahih. (Dalam Shahih wa Dha'if Sunan at- 
Tirmidzi). 


Hadits Kelima: 

^ './> lo j <u!p Ail' Ail I JAil' OjjSlL ajL as- <3 oLtt-Lj jlS” 

(J yj A*^j| ^ a3p Ail' ^1 -s^ 3 Ail' ^ L»Uapl 

Aj'jj^]' JzS"\ A3 j AjLp Ajl3 Cy* A-oJ-t^ y\ L»l3 Lsti>-' A3 j 


Salman al-Farisi bersama sekelompok shahabat berzikir, lalu Rasulullah Saw melewati mereka, 
Rasulullah Saw datang kepada mereka dan mendekat. Lalu mereka berhenti karena memuliakan 
Rasulullah Saw. Rasulullah Saw bertanya: "Apa yang kamu ucapkan? Aku melihat rahmat turun kepada 
kamu, aku ingin ikut serta dengan kamu". (Hadits riwayat Imam al-Hakim). 

Komentar Imam al-Hakim terhadap hadits ini: 

at ^ j IAj& 

Ini hadits shahih, tidak disebutkan Imam al-Bukhari dan Muslim dalam kitab mereka. 

Komentar Imam adz-Dzahabi: 


Komentar Imam adz-Dzahabi dalam kitab at-Talkhish: Hadits Shahih. 

Hadits Keenam: 

V ’ «i <31 (_ )jA£ Aj*)Lv5 a3p ah' ah' (J: JLS jy^j' ^y. ah' -L«p £j^"3 

V Ail' *yi aJ| V Aill) Vi ^Ij J_p~ V jjA3 ybj ~U3-I aJj tillll aJ aJ V Aill Vi aJ| 

" djJ&\ t/ ^JlJ' aJ Cx^- Ail' VI aJI V Cr J~\ *bsll Aij Aij A^Jl aJ «U V) A^*j Vj -ill V) aJ) 


Dari Abdullah bin az-Zubair, ia berkata: Rasulullah Saw apabila telah salam dari shalat, ia mengucapkan 
dengan suara yang tinggi: 

ill VI aJI V -SiL Vi Sy Vj V >lS ^ jr^ip y>j xJ~\ aJj Jill' aJ aJ dJ^ V 8 ^-j Ail' Vi AJi v 
DjylS^' o/ jjjJl aJ Jyjiiz Ail' Vi AJi v *Ld' aJj aJj A^*J' aJ «b_i Vi Vj Ail' Vi AJi V 
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Komentar Syekh al-Albani dalam Misykat al-Mashabih: Hadits Shahih. 


Hadits Ketujuh: 

(jy>- 4*^ IjIj (_£JIp AAP IjI JP iJJl JjAj » — aOp 4«l aJJ| Jji'j Jli Jli 9 ^* (^P 

^4 d? 4^ 013 44 pi j 4^ ^ j 3^4 013 L?r ij j ajjTs 4_jj j 01 

.« ill:! L? jj: jl:! 0)3 IpIj aL. cJji: ipjji £],) 4^ 0)3 4IJ1 

Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: Allah Swt berfirman: "Aku menurut prasangka 
hamba-Ku kepada-Ku. Aku bersamanya ketika ia berzikir mengingat Aku. Jika ia berzikir sendirian, maka 
Aku menyebutnya di dalam diriku. Jika ia berzikir bersama kelompok orang banyak, maka aku 
menyebutnya dalam kelompok yang lebih baik dari kelompok mereka. Jika ia mendekat satu jengkal 
kepadaku, maka Aku mendekat satu hasta kepdanya. Jika ia mendekat satu hasta, maka Aku mendekat 
satu lengan kepadanya. Jika ia datang berjalan, maka Aku akan datang kepadanya dengan berlari". 
(Hadits riwayat al-Bukhari dan Muslim). 

Hadits Kedelapan: 

3^ 3^ Ajlj .—pL»j aOp AUl ( _ S JL S ^>— I (^4* 014*Aj^lSs-oJi .—- J*PaI 01 

.Aii 4 IS) ilJju ISI jjipf c-ls””(j?' 

Sesungguhnya mengeraskan suara ketika berzikir setelah selesai shalat wajib sudah ada sejak zaman 
Rasulullah Saw. Ibnu Abbas berkata: "Aku tahu bahwa mereka telah selesai shalat ketika aku 
mendengarnya (zikir dengan suara jahr)". (Hadits riwayat al-Bukhari dan Muslim). 


Hadits Kesembilan: 

o4jlp aMI j*_£Jp p^iO-Pj aSO*jU.I p4 c~ 0>- *^1 4Jll OjjSAj L* 

Tidaklah sekelompok orang berzikir mengingat Allah, melainkan para malaikat mengelilingi mereka, 
mereka diliputi rahmat Allah, turun ketenangan kepada mereka dan mereka dibanggakan Allah kepada 
para malaikat yang ada di sisi-Nya. (Hadits riwayat Imam at-Tirmidzi). 

Komentar Syekh al-Albani dalam shahih wa dha'if Sunan at-Tirmidzi: Hadits Shahih. 

Hadits Kesepuluh: 

*^l OjAjjj <uil Oj^^LL l^oj^r! y l« : Jli pL* j aJp auI ^p aIiI J y*j y oh 04 

oLm> p^jljL^ cJ-Jj -tS p4j \y>tj& 01 y iliA pjfc|.ilj *^l 4_gj>rj 

Dari Anas bin Malik, dari Rasulullah Saw, beliau bersabda: "Sekelompok orang berkumpul berzikir 
mengingat Allah, tidak mengharapkan kecuali keagungan Allah, maka ada malaikat dari langit yang 
memanggil mereka: "Berdirilah kamu, dosa-dosa kamu telah diganti dengan kebaikan". 

Hadits riwayat Imam Ahmad bin Hanbal dalam kitab al-Musnad. 

Komentar Syekh Syu'aib al-Arna'uth tentang hadits ini: 

y** p~ c ^^p^p 

Shahih li ghairihi, sanad ini sanad hasan. 
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Hadits Kesebelas: 

<j) jasiJt Jju fji J,l*j <0)1 jS'if DV» Jli dj <&l <&I jp <up <3lt ^p 

L»j LJ-Ot (jl i_~>-l i_~Ju iDI (jt a“}ds Jju j»_ji Aill l)Vj <u1p c-jtU» bf (jl 

Dari Anas, dari Rasulullah Saw, beliau bersabda: "Aku berzikir mengingat Allah bersama orang banyak 
setelah shalat shubuh hingga terbit matahari lebih aku sukai daripada terbitnya matahari. Aku berzikir 
bersama orang banyak setelah shalat ashar hingga tenggelam matahari lebih aku sukai daripada dunia 
dan seisinya". (Hadits riwayat Imam as-Suyuthi dalam kitab al-Jami' ash-Shaghir dengan tanda: Hadits 
Hasan). 

Pertanyaan 52: Apakah Sutrah itu? 

Jawaban: 


,jw jjj.1 ( _ s Uail <djc£ L» 

Sesuatu yang diletakkan orang yang shalat di hadapannya untuk mencegah orang lewat di depannya. 


Pertanyaan 53: Apakah dalil shalat menghadap sutrah? 

Jawaban: 

Fungsi Sutrah agar orang lain tidak melewati orang yang sedang shalat, karena Rasulullah Saw bersabda: 

sft & % St It St 5i£j iSu Judt & Juli pk, jj 

"Kalaulah orang yang melewati orang yang sedang shalat itu mengetahui hukuman baginya, maka 
berdiri 40 tahun lebih baginya daripada melewati orang yang sedang shalat". (HR. Al-Bukhari dan 
Muslim). 

Ancaman bagi orang yang melewati orang yang sedang shalat sangat keras, oleh sebab itu 
dianjurkan menahan orang yang akan melewati tersebut dengan cara meluruskan tangan untuk 
menyelamatkannya dari murka Allah Swt: 

5 iki d fy t iL-udi S} & jiig ot JU-t sijtS t ^iSji ^ #14 ^ jj 61 

"Apabila salah seorang kamu melaksanakan shalat menghadap sesuatu yang dapat menghalanginya dari 
orang lain (agar tidak melewatinya), jika ada seseorang yang akan melewatinya di depannya, maka 
hendaklah ia menolaknya, jika orang itu melawan, maka hendaklah ia memeranginya, karena 
sesungguhnya dia adalah setan". (HR. Al-Bukhari). 
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Oleh sebab itu dianjurkan shalat menghadap Sutrah. Rasulullah Saw bersabda: 


4jls cUULls t.jSi -ls-1 f.1 l)Is 44jUj tjy, jF. I>b>-I £-Uj Vj OUJj iijC* (_jl ISI 

"Apabila salah seorang kamu shalat, maka hendaklah ia shalat menghadap sutrah, hendaklah ia 
mendekat ke sutrah, janganlah ia membiarkan seseorang lewat di hadapannya, jika seseorang datang 
melewatinya, maka hendaklah ia memeranginya, karena sesungguhnya itu adalah setan". (HR. Abu 
Daud, an-Nasa'I dan Ibnu Majah, dari Abu Sa'id al-Khudri). 


Pertanyaan 54: Apakah hukum menggunakan sutrah? 

Jawaban: 

j»ljjl tiO-D*>Uaj I4/1.AP ^ j»jL V SI coUJ laSl^-l; I l)S/ lpl$iiJl (Jliil; Xyx-lj O- 

Up in JL* gJi» d% t(/ uui fSi Urij uir tts uii f uT jiii jb fy\ d% ityjA'i Lrij ois" t usu£i jjji 

.(^jboil aljj “tj-b uy. ,j-J plus (3 j*U_j 

Tidak wajib berdasarkan kesepakatan ahli Fiqh, karena perintah memakai sutrah itu bersifat anjuran, 
karena tidak menggunakan sutrah tidak menyebabkan shalat menjadi batal, bukan pula syarat sahnya 
shalat, karena kalangan Salaf tidak melazimkan diri memakai sutrah, andai wajib pastilah mereka 
melazimkannya, karena dosa bagi orang yang lewat di depan orang shalat, seandainya wajib pastilah 
orang yang shalat itu ikut berdosa, juga karena hadits menyebut: Rasulullah Saw pernah shalat di tanah 
lapang, tidak ada apa-apa di depannya. (HR. al-Bukhari) 69 . 

Pertanyaan 55: Adakah hadits yang menyebut Rasulullah Saw shalat tidak menghadap Sutrah? 

Jawaban: 

Riwayat Pertama: 

Hadits yang diriwayatkan Abdullah bin Abbas: 

(Jj ju; — xls- pill — bill 

"Rasulullah Saw shalat bersama orang banyak di Mina ke (arah) tanpa ada dinding". (HR. Al-Bukhari). 
Hadits ini dijelaskan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar al-'Asqalani: 

. ^jlsoJI ill! lyd* JLp Jl : &l ( jIjl*- ) : <ljj 


69 Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-lslamy wa Adillatuhu : 2/118. 
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Kalimat: "Ke (arah) tanpa dinding" artinya: ke (arah) tanpa ada Sutrah". Demikian menurut Imam 
Syafi'i 70 . 

Riwayat Kedua: 


"Rasulullah Saw melaksanakan shalat wajib, tidak ada sesuatu yang menutupinya (tanpa Sutrah)". (HR. 
al-Bazzar). 

Riwayat Ketiga: 

& t JU iij : jlS « ^ 

Jli f Sj& £% & Olft : yJrj JliS £*U)I J . ^1 otf ^ : 3^ | * jii ^ jUJ-l USjJj t 

V : 

Dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Saya datang bersama seorang anak/sahaya dari Bani Hasyim menunggang 
keledai, kami melewati bagian depan Rasulullah Saw, ketika itu beliau sedang shalat, kami turun, kami 
tinggalkan keledai memakan tanaman tanah. Kami ikut shalat bersama Rasulullah Saw. Seseorang 
bertanya: "Adakah tongkat di hadapan Rasulullah?". la menjawab: "Tidak ada". (HR. Abu Ya'la). 

Komentar al-Hafizh al-Haitsami: 


Jlsr; jjI aljj 

Diriwayatkan oleh Abu Ya'la, para periwayatnya adalah para periwayat shahih 71 . 


Pertanyaan 56: Apakah boleh membaca ayat ketika ruku' dan sujud? 

Jawaban: 

Tidak boleh berdasarkan hadits: 

lift » J3 J CJd*. IjliiJl -(JL-j Up ill Jus- a 1]| j^j OU^JlS ^ifp J\ ^p 

jt liSTj OT^JI yt of cJ JJ Sft jf fUUJl U.LUJI tjjJl % ojdil ^ jS J & i-llJl 

.« il-^LseiLo 01 jIpUI (3 jp <ui Ijikii 1.1^-tO 

Dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Rasulullah Saw menyingkap tirai ketika banyak orang berbaris di belakang 
Abu Bakar. Rasulullah Saw berkata: "Wahai manusia, sesungguhnya tidak ada yang tersisa dari kabar 
gembira kenabian selain mimpi yang benar yang dilihat seorang muslim atau diperlihatkan kepadanya. 


70 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-'Asqalani, Fath al-Bari: 1/125. 

71 Al-Hafizh al-Haitsami, Majma' az-Zawa'id, 2/78 
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Ketahuilah sesunggguhnya aku dilarang membaca al-Qur'an ketika ruku' atau sujud. Adapun ruku' maka 
agungkanlah Allah di dalamnya, adapun sujud maka berusahalah dalam berdua agar layak dikabulkan 
bagi kamu". (HR. Muslim). 


Pertanyaan 57: Apakah boleh berdoa ketika sujud? 

Jawaban: 

Boleh, bahkan diperintahkan, berdasarkan hadits: 

'Seorang hamba paling dekat dengan 


.« 3^3 5*5 dr? 1)^^! (Jl5 

[Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda: ' 
Tuhannya ketika ia sujud, perbanyaklah doa". (HR. Muslim). 


Pertanyaan 58: Apakah boleh membaca doa yang tidak diajarkan nabi dalam shalat? 

Jawaban: 

^ ZH % 4^4 * c 1 ^ 1 ^ 3 * &4 

. r >£i ^ £% ( 14L3 gMs • j tjj jt c ig!i j 4^ jJ ^ j oO&ir 

Doa itu lima macam: Doa yang disyariatkan, itulah yang wajib dan dianjurkan. Doa yang mubah (boleh), 
tidak dianjurkan dan tidak membatalkan shalat. Doa yang makruh, makruh dibaca tetapi tidak 
membatalkan shalat, seperti menoleh saat shalat, juga seperti bertasyahhud saat berdiri atau membaca 
ayat saat duduk. Doa yang haram, membatalkan shalat, karena ucapan biasa 72 . 


Pertanyaan 59: Apakah boleh berdoa bahasa Indonesia dalam shalat? 

Jawaban: 

Imam an-Nawawi berkata: 


s“>La!| 14 JiaJj DAj l<£ SjjJL* jjp ajPO d)t jyF Vj 


72 Majmu' Fatawa Ibn Taimiah: 2/215. 
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"Tidak boleh membuat-buat doa yang tidak ma'tsur (bukan dari al-Qur'an dan Sunnah), kemudian 
diucapkan dalam bahasa asing (bukan Arab), tidak ada perbedaan pendapat dalam masalah ini, shalat 
menjadi batal disebabkan perbuatan tersebut" 73 . 

Pertanyaan 60: Berapa lamakah shalat nabi ketika shalat malam? 

Jawaban: 

\ tiJlp iltf SUaS ')oj& Jliil ^ 5lf — *ulp Ajjl *2 — 4 JUI £cJ ut l^AP Aili — ‘Liolp ^-^p 
. « IjLLp ot » jLi LSJ iLij Li illi aJUI JjLp -lij aJUI Ij 


Dari Aisyah, sesungguhnya Rasulullah Saw melaksanakan shalat malam hingga bengkak kedua kakinya. 
Aisyah berkata: "Mengapa engkau melakukan ini wahai Rasulullah. Allah telah mengampuni dosamu 
yang lalu dan yang akan datang". Rasulullah Saw menjawab: "Apakah tidak boleh jika aku ingin menjadi 
hamba yang bersyukur". (HR. al-Bukhari). 


Pertanyaan 61: Apakah ayat yang dibaca nabi? 

Jawaban: 

0S5 % q % H134 ' ^ & jus- <Li « 3 iS 4UU j & 

*j&4s ^ ^ » <?& J A OSj % si £ Vs 

V ^ f Ji is f ~ ^ a r ^ A ^ ? •« jUiaiilj 

Dari 'Auf bin Malik al-Asyja'i, ia berkata: "Saya shalat malam bersama Rasulullah Saw pada suatu malam, 
beliau berdiri, lalu membaca surat al-Baqarah, tidak melewati ayat rahmat melainkan beliau berhenti 
dan berdoa, tidak melewati ayat azab melainkan berhenti dan memohon perlindungan, kemudian beliau 
ruku' seperti tegaknya, dalam ruku'nya ia membaca: "Maha Suci Pemilik Kekuasaan, Keagungan, 
Kebesaran dan Kemuliaan". Kemudian beliau sujud seperti tegaknya. Kemudian beliau mengucapkan 
doa dalam sujudnya seperti itu. Kemudian beliau berdiri dan membaca surat Al 'Imran, kemudian 
membaca surat demi surat". (HR. Abu Daud, an-Nasa'I, Ahmad, ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir 
dan al-Baihaqi dalam as-Sunan al-Kubra). 


Pertanyaan 62: Apakah boleh shalat Dhuha berjamaah? 

Jawaban: 


73 Imam an-Nawawi, al-Majmu'Syarh al-Muhadzdzab: 16/212. 
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Pendapat Imam an-Nawawi: 


Uls 151 L&Jjo IkiS^ s.UL*w^*^/lj (3 VI 4PL«j^rl V l) 1 45 ^4^»\Jijl) 

V^-J V SlpLJtI l*J fyis yi ailUl J%Jlj ^lyijl £. Cr- il5 ' JM JU L»'j J-^' *3' 

(3 SpLoJrl) (_j-“Vj V <Gl ^glp £^JjJtj (3 *^1 ‘U'-j ^ylsUiJl 45j ajjSl/> 4)1 jLil) Vj jb- 4pl*?- bfi*>Lrf5 jJ 

^-L^j A-dp auI 01 *cp *^1 t.5 - ^ dUL* ^1 1 )L)p ^-^titgll (3 '*-* -t-^tp-1 5 pL«^ «diUl 

Oj-ili iil~j ^^Lvsl il)l v_»^ ^1 j*JL—“_j aJLp <0)1 jLai *up a))I ^°j j£y _jjI 4jt*j jL$Jt 4 ia1 L* 4*j i 3 aalar 

£>> 3lUUJ1 (3 2pL«Jt 1 c—vj cSj^ 5 ^^ sljj j*-Lj ,jj^- jvlL^ ^ <uL>- LjL/aj ^ULs *us 1)1 (—j-I ^OJl 1)1^1! (_jt 

(3 IfrK’" |*-$ipb~tj jv4iP 4&1 Siai^-J ^Ij i±lib> jjj L / , W P (ji' ^jljJ 4jlp <*Ail <&l Jjy; 

.^Ipl 4i)lj JaA5 C5^ 4ji)4^- VI 

(Ke Delapan) telah disebutkan sebelumnya bahwa shalat-shalat sunnat tidak disyariatkan dilaksanakan 
berjamaah, kecuali shalat Idul Fitri dan Idul Adha, gerhana matahari dan bulan, shalat Istisqa' (minta 
hujan), demikian juga Tarawih dan Witir setelahnya. Jika kami katakan menurut pendapat al-Ashahh, 
sesungguhnya berjamaah afdhal dalam semua itu, adapun shalat-shalat sunnat yang lain seperti shalat 
sunnat Rawatib bersama Fardhu, shalat Dhuha, shalat sunnat mutlaq, tidak disyariatkan berjamaah, 
artinya tidak dianjurkan, akan tetapi jika dilaksanakan secara berjamaah, maka hukumnya boleh, tidak 
dikatakan makruh. Imam Syafi'l menyebutkan secara teks dalam Mukhtashar al-Buwaithi dan ar-Rabi' 
bahwa boleh dilaksanakan berjamaah, dalil bolehnya adalah banyak hadits dalam kitab Shahih, 
diantaranya adalah hadits 'Itban bin Malik, sesungguhnya Rasulullah Saw datang ke rumahnya setelah 
panas terik, bersama Rasulullah Saw ada Abu Bakar. Rasulullah Saw berkata: "Di manakah engkau suka 
aku laksanakan shalat di dalam rumahmu?". Maka saya tunjuk tempat yang saya sukai agar Rasulullah 
Saw shalat di tempat itu. Rasulullah Saw berdiri, kemudian kami menyusun shaf di belakang beliau, 
kemudian Rasulullah Saw mengucapkan salam, kami pun ikut mengucapkan salam ketika beliau 
mengucapkan salam. (FIR. al-Bukhari dan Muslim). Shalat sunnat berjamaah bersama Rasulullah Saw 
juga berdasarkan hadits-hadits shahih dari riwayat Ibnu Abbas, Anas bin Malik, Ibnu Mas'ud dan 
Fludzaifah. Semua hadits mereka ada dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, kecuali hadits Fludzaifah 
hanya ada dalam Shahih Muslim saja. Wallahu a'lam 74 . 


Pendapat Imam Ibnu Taimiah: 

: jlpjj 3pll£- (3 ^jlaill a“>Us 

. <UJl*Jl 4j O-.,. <a ^ LaS* Lijl^ SplXJrl (3 ^**4^ 1-^-9 (l)l-st—5y*S\Jlotjjl 4pLo^rl t5 I U£4a»-1 


74 Imam an-Nawawi, al-Majmu'Syarh al-Muhadzdzab: 4/55. 
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. HJ} j£j I tJ-j ^iLilj jiil : bljil ipuirl a t/J V U : ^dil 

. JU- dd?4 1 pL£- iSl IJL$i 


Shalat sunnat terbagi kepada dua: 

Pertama: shalat sunnat yang disunnatkan untuk dilaksanakan secara berjamaah seperti shalat Kusuf 
(Gerhana Matahari), shalat Istisqa' (minta hujan) dan shalat malam Ramadhan. Shalat-shalat sunnat ini 
dilaksanakan secara berjamaah sebagaimana yang disebutkan dalam hadits. 

Kedua: shalat sunnat yang tidak dianjurkan untuk dilaksanakan secara berjamaah seperti shalat 
Qiyamullail, shalat sunnat Rawatib, shalat Dhuha, shalat sunnat Tahyatulmasjid dan shalat-shalat sunnat 
lainnya. Shalat-shalat sunnat jenis ini jika dilaksanakan secara berjamaah, maka hukumnya boleh, jika 
dilaksanakan sekali-sekali 75 . 


Pertanyaan 63: Apakah dalil membaca surat as-Sajadah pada shubuh jum'at? 

Jawaban: 

^Ip Ji\ i1) 3*^1 <3 Ijij DIS' — “CjIp *jiI l)I ^dp <^p 

Jij (3 — *ulp aA)I — ^^jJl l)Ij (jAjJl dr 4 

Dari Ibnu Abbas, sesungguhnya Rasulullah Saw membaca pada shalat Shubuh hari Jum'at (surat) Alif 
Lam Mim Tanzil as-Sajdah dan Hal Ata 'Ala al-lnsan Hinun min ad-Dahr (Surat al-lnsan). Rasulullah Saw 
pada shalat Jum'at membaca surat al-Jumu'ah dan surat al-Munafiqun. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Pertanyaan 64: Bagaimana jika dibaca terus menerus? 

Jawaban: 

j 4 ji I 5*>Lv» (3 jyL OlS”" : *cJp ^ aJ)1 .x«p ^p 

dili (CJu DL-J^t 

Dari Abdullah bin Mas'ud, sesungguhnya Rasulullah Saw membaca pada shalat Shubuh hari Jum'at Alif 
Lam Tanzil as-Sajdah dan surat al-lnsan, melakukannya terus menerus. (HR. ath-Thabrani dalam al- 
Mu'jam ash-Shaghir). 

Pendapat Ibnu Baz: 


75 Majmu' Fatawa Ibn Taimiah: 5/381. 
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, Jli c q & \jS f ,-Lp !(_^l *2*11^ ^cUj 4 —Lp 4ill ^1—^ olT 4jl 

Rasulullah Saw melaksanakannya secara terus menerus, artinya: terus menerus membaca dua surat 
tersebut, maka sunnah melaksanakannya secara terus menerus 76 . 


Pertanyaan 65: Ketika akan sujud, apakah imam bertakbir? 

Jawaban: 


L« 1 . 1 a lt . Lp ./}It 3 a\T ta) .A—p 3 IaLs o Vll ( 3 *^* oA^s—— 

jy>-l IaSI* — IaIj A»—i lil t £JS_)j (3 J&i <*V-vaJl (3 4jl 4-1P Aill 4ill C~«J 

4 aJjI (3 VI JjJ |*Jb (3 <>jV1aU Aj»v-- lil L»l — 4 jjPj 3j^ft (J^l iioAj>- 4 -Lp <till 4iP SuUwsJl 

. 3jIa ^jl aljjj 1^5** t—Sjj^xLl iA»ft 

Sujud Tilawah sama seperti sujud shalat, apabila seseorang sujud dalam shalat, maka ketika sujud itu ia 
bertakbir, ketika bangun juga bertakbir, dalilnya adalah hadits shahih dari Rasulullah Saw bahwa ketika 
beliau shalat bertakbir saat akan sujud dan bangun dari sujud, demikian diriwayatkan oleh para 
shahabat dari hadits Abu Hurairah dan lainnya. 

Adapun sujud Tilawah di luar shalat, tidak ada riwayat melainkan hanya takbir pada awalnya saja, 
demikian yang diketahui umum sebagaimana yang diriwayatkan Abu Daud dan al-Hakim 77 . 


Pertanyaan 66: Apakah dalil shalat sunnat Rawatib? 

Jawaban: 

J $2| j&j Jb Jit : iiis ^3 ^ $Kr 

^ Slj 3 { 3 &I j te il eg. 4 ,j 5 

Dari Ummu Habibah Ummul Mu'minin, ia berkata: "Saya mendengar Rasulullah Saw bersabda: 

"Siapa yang shalat 12 rakaat sehari semalam, dibangunkan untuknya satu tempat di surga". (HR. 

Muslim). 

Penjelasan 12 rakaat tersebut terdapat dalam riwayat Imam at-Tirmidzi: 


76 Majmu' Fatawa Ibn Baz : 12/323. 

77 Majmu' Fatawa wa Maqalat Ibn Baz: 11/221. 
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j?x .iJl yis ijoiSjJ (. jLijtJl ijoiSjj (. Jl A*j LaiAj ^joLS'jJ 4 jgl*'l yis 1 *jJI 


4 rakaat sebelum Zhuhur. 2 rakaat setelah Zuhur. 2 rakaat setelah Maghrib. 2 rakaat setelah Isya'. Dan 2 
rakaat sebelum Shubuh. Menurut riwayat Ibnu Umar: 2 rakaat sebelum Zhuhur. 

Sedangkan 2 rakaat sebelum Ashar, 2 rakaat sebelum Maghrib dan 2 rakaat sebelum Isya' masuk dalam 
hadits: 

— Aillill J Jli UStj lili — a*>LLa jjjJlSI yr (jru » —‘uIp *j)I <UJl Jli Jli {Ji 

.« 5 . Li 

Dari Abdullah bin Mughaffal al-Muzani, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: "Antara adzan dan iqamah 
ada shalat. Antara adzan dan iqamah ada shalat. Antara adzan dan iqamah ada shalat, bagi siapa yang 
mau melaksanakannya". (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Pertanyaan 67: Apakah shalat sunnat Rawatib yang paling kuat? 

Jawaban: 


. { Js- \1a\ju -iil yiijlil ^ ^ f } 

Dari Aisyah, Rasulullah Saw tidak pernah sangat kuat melaksanakan shalat sunnat melebihi dua rakaat 
Fajar (Qabliyah Shubuh)". (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 

L fei L«j UjjJl ^y> 


"Dua rakaat Fajar (Qabliyah Shubuh) lebih baik daripada dunia dan seisinya". (HR. Muslim). 

.Li^-sj^j Oti'i/I IS) ~ 5^ JOLS”" c—Hi SJujLp yp 

Dari Aisyah, ia berkata: "Rasulullah Saw melaksanakan dua rakaat Fajr apabila telah mendengar adzan, 
beliau melaksanakannya ringan (pendek)". (HR. Muslim). 


Pertanyaan 68: Apakah ada perbedaan antara shalat Shubuh dan shalat Fajar? 

Jawaban: 


Dbvsjyl* 014 Lo^J-j tjji M 4 a*>Lva ^ J^ii\ 

4 0Li*Sj 4 ‘U** LiiiJ . l3 ^LyfiJl ^SejsJl L^isj 4 

. jStiiJl JUfsj jl 4 5^ jl jStiiJl 
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Shalat Fajar adalah shalat Shubuh, tidak ada perbedaan antara keduanya. 

Dua rakaat yang diwajibkan, dimulai dari terbit fajar shadiq hingga terbit matahari. 

Shalat Shubuh memiliki sunnat Qabliyyah dua rakaat, disebut Sunnat Fajar atau Sunnat Shubuh atau 
dua rakaat Fajar 78 . 


Pertanyaan 69: Jika terlambat melaksanakan shalat Qabliyah Shubuh, apakah bisa diqadha'? 

Jawaban: 

L>y i 4*>Ui5 -Uj fS- killS (jl’jbu JjiJt ( _j1p ^b \ fxji\ Aju fx .ill «.lbaS 

.(Jjl I4AP Jli-ioMI jl cbiLk-J f jij (_jl b»5.bkiS ft -1 01 cli i——*" ^ S“>L>a!I “UP ^4ilt 

Qadha' sunnat Fajar (Qabliyah Shubuh) setelah shalat Shubuh hukumnya boleh menurut pendapat yang 
kuat (rajih). Tidak bertentangan dengan hadits larangan melaksanakan shalat setelah shalat Shubuh, 
karena yang dilarang adalah shalat yang tidak ada sebabnya. Akan tetapi jika qadha', sunnat fajar 
tersebut ditunda pelaksanaannya hingga waktu Dhuha, tidak khawatir terlupa, atau sibuk, maka itu lebih 
baik 79 . 


Pertanyaan 70: Adakah dalil shalat sunnat Qabliyah Maghrib? 

Jawaban: 


«.Li - jSSJuJl (j jvi - . « ifjLz Jl I'jCp Jls IjJLCa » ju - jvl—j aJp Hi ft- 4JJI jiIp 

Dari Abdullah al-Muzani, dari Rasulullah Saw: "Shalatlah kamu sebelum Maghrib. Shalatlah kamu 
sebelum Maghrib. Shalatlah kamu sebelum Maghrib, bagi siapa yang mau". (FIR. Al-Bukhari). 


• {l4^ fj ‘ IjjjS ill I ^glll Dlij ‘ (j-kl-iJl 1^ : } jt* ^1 

Dari Ibnu Abbas: "Kami melaksanakan shalat dua rakaat setelah tenggelam matahari, Rasulullah Saw 
melihat kami, beliau tidak memerintahkan kami dan tidak pula melarang kami". (FIR. Muslim). 


78 Fatawa al-lslam Su'al wa Jawab: 1/6126. 

79 Majmu' Fatawa wa Rasa'il Ibn 'Utsaimin: 14/242. 
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$ & > CS/^ ^ ^ fiS 6it IS! Sijiil 5^ JJ di 1U y! ^t ^ 

& $&» &&b‘ y^' # ^ ^ ^ Up ill ^ - 


Dari Anas bin Malik, ia berkata: Ketika mu adzin telah mengumandangkan azan, para shahabat shalat 
menghadap tiang hingga Rasulullah Saw keluar (rumah), para shahabat sedang melaksanakan shalat dua 
rakaat sebelum Maghrib. Tidak ada apa-apa antara adzan dan iqamah. (HR. Al-Bukhari). 


$&> ^ 6? ^ $ bp ^&cs.£? 

. jis l)Vi i^-® cJj®. _ Aiji bj 


Martsad bin Abdullah al-Yazani berkata: "Saya datang menemui 'Uqbah bin 'Amir al-Juhani, saya katakan 
kepadanya: "Apakah tidak aneh bagaimu melihat Abu Tamim shalat dua rakaat sebelum Maghrib?". 
'Uqbah menjawab: "Kami melaksanakannya pada masa Rasulullah". Saya bertanya: "Apa yang 
membuatmu tidak melaksanakannya sekarang?". la menjawab: "Kesibukan". (HR. Al-Bukhari). 


Pertanyaan 71: 

Waktu hanya cukup shalat dua rakaat, antara Tahyatalmasjid dan Qabliyah, apakah shalat 
Tahyatalmasjid atau Qabliyah? 

Jawaban: 

Jl (*^ J>o jj OS' y>txil y ySjj VlP' ip 3 * ^ b 

. ^sry>- SjjjSllI VI *Ai iy^aJl lit : 4*Ip Ail I <J p ^jS- 

idaplS' diii It j»UL« j»jJL b> Jjx-j til® ol^LyflJt y <J b> p^j y- •Ase.-J.l (J p£ V (it liSlj 

. dJJS I 4*iLvaj 

• ( ^ y 

Dalam kasus seperti ini disyariatkan agar melaksanakan shalat sunnat Rawatib (Qabliyah), sudah 
tercakup di dalamnya shalat Tahyatalmasjid. Sama halnya jika seseorang masuk ke dalam masjid, ia 
dapati shalat wajib sedang dilaksanakan, maka ia langsung ikut menyertai shalat wajib bersama imam, 
tidak perlu lagi shalat Tahyatalmasjid, berdasarkan hadits: "Apabila shalat wajib dilaksanakan, maka 
tidak ada shalat lain kecuali shalat wajib". Hadits riwayat Muslim dalam Shahihnya. 

Karena tujuannya adalah agar seorang muslim tidak duduk di dalam masjid hingga ia melaksanakan 
shalat yang mungkin untuk ia laksanakan. Apabila ia mendapati shalat yang dapat menempati shalat 
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Tahyatalmasjid, maka itu sudah mencukupi, seperti shalat Wajib, shalat Rawatib, Shalat Kusuf (Gerhana 
Matahari), atau sejenisnya. [Dikutip dari Acara Nur 'Ala ad-Darb] 80 . 


Pertanyaan 72: Berapakah jarak musafir boleh shalat Jama'/Qashar? 

Jawaban: 

lillj jJ ajj tjkb jbS""Otc ^ 8B.704;5i^Jl <b>rj ^Lpj (^*-5^89) 

La>j^j SyUaJl; yLJlS" ca-is-tj <pL-o 

Diukur dengan ukuran sekarang lebih kurang 89km, detailnya: 88.708m. Tetap shalat Qashar meskipun 
dapat ditempuh dalam satu jam perjalanan, seperti musafir menggunakan pesawat, mobil dan 
sejenisnya 81 . 


Pertanyaan 73: Berapa hari boleh Qashar/Jama'? 

Jawaban: 

Mazhab Hanafi: 

(1)1® tl*XpL^® jA***jF- .lb (3 131 0 ^ «ulp jy&J I <Ljbbl (JUL® 

•s** ^ cj* J 5 ' 

Tetap boleh shalat Qashar hingga menjadi mukim, tidak boleh qashar shalat jika berniat mukim di suatu 
negeri selama 15 hari lebih. Jika berniat mukim selama itu, maka mesti shalat normal. Jika berniat 
kurang daripada itu, maka shalat qashar. 


Mazhab Malik dan Mazhab Syafi'i: 


J t-ir *}I J *j 4o j*ai It ^bl Ailt il)V ^I tjXvsjj: j*bl x*jjl <1*131 j3L*J«l (_gjj lil :<Lx®LiJlj <L5\JlLl <Jl® 

4,jbjVt J v'jbb jiP 4»13\I 


80 Majmu' Fatawa wa Maqalat Ibn Baz : 11/204. 

81 Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-lslamy wa Adillatuhu: 2/477. 
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Jika orang yang musafir itu berniat menetap empat hari, maka ia shalat secara normal, karena Allah 
membolehkan shalat Qashar dengan syarat perjalanan. Orang yang mukim dan berniat mukim tidak 
dianggap melakukan perjalanan 


dUi js- liU 4UlSVt 5x> J a-lil 3-&U.1 jAij 

Iflj (Jjtiil (3j Ja?- JjVl d 0^ iOtsLiJl -Up P OtsLiJlj S^SvJllI 

JUuil ^ 

Mazhab Maliki mengukur kadar mukim tersebut dengan 20 shalat. Jika kurang dari itu, boleh shalat 
Qashar. 

Mazhab Maliki dan Syafi'l tidak menghitung hari masuk dan hari keluar, menurut pendapat shahih 
dalam Mazhab Syafi'l, karena yang pertama adalah hari meletakkan barang-barang dan yang kedua 
adalah hari keberangkatan, kedua hari tersebut hari kesibukan dalam perjalanan. 


Mazhab Hanbali: 


4^1 4<s“>L/’ tj- 4 _jl (*y 3*ijl I lit :3LU-I JISj 

Jika orang yang musafir itu berniat mukim lebih dari empat hari atau lebih dari 20 shalat, maka ia shalat 
secara normal. 


Perjalanan Tidak Pasti: 


S- j*aa it jlsr 4b>_j-i L»jj P jl j4p jLjjr jl jl C—Sj JS' \4xSy1 <lsrl>- OtT Ols 

jaaaP 3-jU* Jtsj jjS US' 4UlS\i a L» 40^J«1 oJlls 43l)UJ-ij <uSlilll 

j*&JU 44 jjl^& 4 _ r J^- ^Lp <ULp djjl 

Jika menunggu urusan yang tidak pasti kapan selesai, ditunggu di setiap waktu, atau berharap selesai, 
atau jihad memerangi musuh, atau melakukan perjalanan hari demi hari tanpa diketahui berakhirnya, 
boleh shalat Qashar menurut Mazhab Maliki dan Hanbali, meskipun berlangsung lama, selama tidak 
berniat mukim, sebagaimana ditetapkan mazhab Hanafi. Menurut Mazhab Syafi'i: orang tersebut boleh 
shalat Qashar selama 18 hari, tidak termasuk hari masuk dan hari keluar, karena Rasulullah Saw berada 
di Mekah pada peristiwa Fathu Makkah karena peperangan Hawazin beliau tetap shalat Qashar 82 . 

Pertanyaan 74: Bagaimanakah cara shalat khusyu'? 

Jawaban: 


82 Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-lslamy wa Adillatuhu: 2/481-483. 
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Inti dari shalat adalah zikir mengingat Allah Swt, sebagaimana firman Allah Swt. 




"Dan dirikanlah shalat untuk mengingat aku". (Qs. Thaha [20]: 14). 

Oleh sebab itu Allah Swt mengecam orang yang shalat tetapi tidak mengingat Allah: 

(5) (4) ii £)jji 


"Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat. (yaitu) orang-orang yang lalai dari 
shalatnya". (Qs. al-Ma'un [107]: 4-5). 

Zikir mengingat Allah Swt dalam shalat tidak dibangun sejak Takbiratul-lhram, akan tetapi jauh 
sebelum itu. Rasulullah Saw sudah mengajarkan kekhusyu'an hati sejak berwudhu'. Dalam 
hadits disebutkan: 

4*5 ^ ty 4'i ^ CX 5^-!3 & 

^ b>. ^ ^ Ms & bt ^ 

ji i&* 3 djy ^ ^ 

"Siapa yang berwudhu', ia berkumur-kumur dan memasukkan air ke hidung, maka keluar 
dosanya dari mulut dan hidungnya. Apabila ia membasuh wajahnya maka keluar dosanya dari 
wajahnya hingga keluar dari kelopak matanya. Apabila ia membasuh kedua tangannya maka 
keluar dosanya dari kedua tangannya. Apabila ia mengusap kepalanya maka keluar dosanya 
dari kepalanya hingga keluar dari kedua telinganya. Apabila ia membasuh kedua kakinya maka 
keluar dosanya dari kedua kakinya hingga keluar dari bawah kuku kakinya. Shalatnya dan 
langkahnya ke masjid dihitung sebagai amal tambahan". (HR. Ibnu Majah). 

Wudhu' bukan sekedar kebersihan fisik, tapi juga telah mengajak hati untuk khusyu' kepada 
Allah Swt dan meninggalkan semua keduniawian yang dapat melalaikan hati dari Allah Swt, 
meskipun hal kecil, oleh sebab itu Rasulullah Saw melarang menjalinkan jari-jemari dan 
membunyikannya setelah berwudhu' menjelang shalat: 

sa Ji iki* f iSi » Ju —4 -Lp aJJI aJJI J 

. p- j £'? a 
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Dari Ka'ab bin 'Ujrah, sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda: "Apabila salah seorang kamu 
berwudhu', ia berwudhu' dengan baik, kemudian ia pergi ke masjid, maka janganlah ia 
menjalinkan jari jemarinya, karena sesungguhnya ia berada dalam shalat". (HR. at-Tirmidzi). 

Menunggu dan menantikan kehadiran shalat dengan persiapan hati untuk 
memasukinya. Rasulullah Saw bersabda: 

u J? .« ou$i H ^ u Jp fidit Sit » J\S -(JL-j Up ill yU- ill jjij St S&i J ^p 

.« J?UJ!ll ^1 UajM £3-^3 ^1 p ^L^l » (JU . Alii 

Dari Abu Hurairah, Rasulullah Saw bersabda: "Maukah kamu aku tunjukkan perbuatan yang 
dapat menghapuskan dosa-dosa dan mengangkat derajat?". Para shahabat menjawab: "Ya 
wahai Rasulullah". Rasulullah Saw bersabda: "Menyempurnakan wudhu' pada saat tidak 
menyenangkan, memperbanyak langkah kaki ke masjid, menunggu shalat setelah shalat. Itulah 
ikatan (dalam kebaikan)". (HR. Muslim). 

Menjawab seruan azan. Rasulullah Saw bersabda: 

Si St 4it Jis f .ji't ill ji't ill ^t Jill .U't ill jii it Slji Jis Up in t5 u- in Ju 

.sSW Jz'j-ftf .ill 11 ^ St 4 St JiS .ill fei ii£ St i^t Jis f ill % it Sf St i*it jiS .it % it 
•ji't it ji't ii jn f .uiw % S 0 % Si Jii . c sdi Jz *j. ju f .in, % ;p % Si Jii 
.« iii jzs Js ^ .it % it Si jtf .it S/i ii Si jis * . jrft ii j£t ii Jts 

Rasulullah Saw bersabda: 

"Apabila mu'adzin mengucapkan: [g\ il ji't it ] (Allah Maha Besar). 

Salah seorang kamu menjawab dengan: fjpl il ‘Jf\ il ] (Allah Maha Besar). 

Kemudian mu'adzin mengucapkan: [ Ul VI il H St Ji^it] (aku bersaksi bahwa tiada tuhan selain 
Allah), la menjawab dengan: [il Sfl il H St i^t] (aku bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah). 

Mu'adzin mengucapkan: [Ul Jji-j St i^i-t ] (aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan 
Allah), la menjawab dengan: [ ii Jjij iii£ St i^t ] (aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 
utusan Allah). 

Mu'adzin mengucapkan: [jSiaJl Jz */- ] (Marilah melaksanakan shalat). 
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la menjawab dengan: [jJJ^ aji Vj Sf ] (tiada daya dan upaya selain dengan Allah). 

Mu'adzin mengucapkan: Ji Js- fj-] (Marilah menuju kemenangan). 

la menjawab dengan: [jJJ^ aji Vj Sf ] (tiada daya dan upaya selain dengan Allah). 

Mu'adzin mengucapkan: \^\ £iJl jsl iLl ] (Allah Maha Besar). 
la menjawab dengan: \y&\ il)l iJJl ] (Allah Maha Besar). 

Mu'adzin mengucapkan: [ilit Sft H ] (tiada tuhan selain Allah). 

la menjawab:: [4JJI VI iSj V ] (tiada tuhan selain Allah), dari hatinya, maka ia masuk surga". 

(HR. Muslim). 

Menjawab ucapan mu'adzin dari hati membimbing hati ke dalam kekhusyu'an shalat. 

Menutup dengan doa wasilah. Rasulullah Saw bersabda: 

s-l-ilil CXP? (jll ^y> 

4-SJlUl SJoLJI d^PjJl «JLfc C-Jj f4Ui 

4jApj L«UL« aSlj ol 




Siapa yang ketika mendengar seruan azan mengucapkan: 

"Ya Allah Rabb Pemilik seruan yang sempurna dan shalat yang didirikan, berikanlah kepada nabi 
Muhammad Saw al-Wasilah dan keutamaan, bangkitkanlah ia di tempat yang terpuji yang telah 
Engkau janjikan". 

Maka layaklah ia mendapat syafaatku pada hari kiamat". (HR. al-Bukhari. 

Memahami makna lafaz yang dibaca dalam shalat. Pemahaman tersebut mendatangkan 
kekhusyu'an di dalam hati. Ketika seorang muslim yang sedang shalat membaca: 
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Cjj aJJ L5^^i c 


"Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku hanya untuk Allah Rabb semesta 
alam". la fahami maknanya, maka akan mendatangkan kekhusyu'an yang mendalam, bahkan 
dapat meneteskan air mata karena penyerahan diri yang seutuhnya kepada Allah Swt. 

Merasakan dialog dengan Allah Swt. Ketika sedang membaca al-Fatihah, seorang hamba 
sedang berdialog dengan Tuhannya. Dalam sebuah hadits Qudsi disebutkan: 

(jl*J iJUl Jii .( Cj'j *UJ ) -LjLil JLS liU jLi* Li uy.j (_jL*J aJLS\ Jii 

«/• - cSAlt jlS (tjj dUli) Ip- jUJ 4UI jll .( JVi iStj Cipf~ 

iJJLil) Jls ISLs .JLL li uMJ •( 

. (( JL- ^ IkLft jLs ^_^Lp * ./a♦ a' 1 ^. 1 p 

Allah berfirman: "Aku membagi shalat itu antara Aku dan hamba-Ku menjadi dua bagian, bagi 
hamba-Ku apa yang ia mohonkan. 

Ketika hamba-Ku itu mengucapkan: [ o>JuJl L>j p ilii] (segala puji bagi Allah Rabb semesta 
alam). Allah menjawab: cp f-j (hamba-Ku memuji Aku). 

Ketika orang yang shalat itu mengucapkan: [^jJl pty ] (Maha Pengasih lagi Maha Penyayang). 
Allah menjawab: [ls^ ] (hamba-Ku menghormati Aku). 

Ketika orang yang shalat itu mengucapkan: [ (•£ dlJLi ] (Raja di hari pembalasan). Allah 

menjawab: [ cS-aIp 3&] (hamba-Ku mengagungkan Aku). Dan [ ls^ til i^p] (hamba-Ku 
melimpahkan (perkaranya) kepada-Ku). 

Ketika orang yang shalat itu mengucapkan: [ Mlj iidl ] (kepada Engkau kami 

menyembah dan kepada Engkau kami meminta tolong). 

Allah menjawab: [ jt- Li uy.3 '^] (ini antara Aku dan hamba-Ku, ia mendapatkan 

apa yang ia mohonkan). 
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Ketika orang yang shalat itu mengucapkan: [ yjiaidi o-Uj? 5 JJI ilys il^aJ! IjjAI 

S/j (tunjukkanlah kami jalan yang lurus, jalan yang telah Engkau berikan kepada 
mereka, bukan jalan orang yang engkau murkai dan bukan pula jalan orang yang sesat). 

Allah menjawab: [ U (ini untuk hamba-Ku, dan hamba-Ku itu mendapatkan 

apa yang ia mohonkan). (HR. Muslim). 

Merasakan seolah-olah itulah shalat terakhir yang dilaksanakan menjelang kematian 
tiba sehingga tidak ada kesempatan untuk beramal shaleh sebagai bekal menghadap Allah Swt. 


Pertanyaan 75: Apakah fungsi shalat? 
Jawaban: 

Allah Swt berfirman: 


b>, ^ \y4 ^ 3 f# 

"Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka berpegang kepada 
tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia". (Qs. Al 'Imran [3]: 112). Hubungan 
dengan Allah dan hubungan dengan manusia terjalin ketika seorang hamba sedang 
melaksanakan shalat. 

Dalam shalat seorang hamba merasakan kedekatan dengan Allah Swt, ia mengadukan 
semua keluh kesah hidupnya, ia hadapkan semua persoalan hidupnya kepada Dia Yang Maha 
Besar Pencipta langit dan bumi, sehingga semua terasa kecil di hadapan-Nya: 

oljXJSJl jlai £-4^5 


"Aku hadapkan wajahku kepada Dia yang telah menciptakan langit dan bumi". Shalat 
mendatangkan ketenangan hati. Karena menyerahkan hati kepada pemiliknya: 

ilio lulls' dr? UH I4IS"fST yjii l)I 

"Sesungguhnya semua hati anak Adam (manusia) berada diantara jari-jemari Allah Yang Maha 
Pengasih seperti satu hati, la mengarahkannya sesuai kehendak-Nya". (HR. Muslim). 
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Shalat juga mendatangkan kesehatan fisik, jika dilaksanakan dengan gerakan yang benar 
dan dengan thuma'ninah yang sempurna. 

Shalat membentuk kepribadian muslim yang bebas dari penyakit hati, diantaranya 
kesombongan. Dalam shalat seorang muslim dilatih melepaskan dirinya dari sifat angkuh dan 
sombong, betapa tidak, ia berada dalam satu shaf dengan siapa saja, tidak melihat derajat dan 
status sosial. la menempelkan tempat yang paling tinggi dan mulia pada tubuhnya, ia 
tempelkan ke tempat yang paling rendah, ia menempelkan dahinya ke lantai. la sedang 
menyelamatkan dirinya dari sifat sombong yang dapat menghalanginya menuju surga Allah 
Swt. Rasulullah Saw bersabda: 

j* Sji Jill* Ui jj* ISsU V 


"Tidak akan masuk surga, seseorang yang di dalam hatinya ada sombong sebesar biji sawi". (HR. 
Muslim). 


Tidak hanya yang batin saja, akan tetapi zahir dan batin, shalat yang diterima Allah Swt 
mampu mencegah dari perbuatan yang keji dan munkar. Allah Swt berfirman: 

jSoiJlj sJl <s“&UJ! 01 


"Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar”. (Qs. al- 
'Ankabut [29]: 45). 


Pertanyaan 76: Apakah shalat yang tertinggal wajib diganti? 

Jawaban: 

Ya, wajib. Dalil: 

Imam Muslim menulis satu bab khusus dalam Shahih Muslim: 

.L^jUiaS juStill a^CaJl jlUs i_jI> 

Bab: Qadha' (mengganti) shalat yang tertinggal dan anjuran menyegerakan shalat Qadha'. 

.« diJS V) d Ujfi 111 ly> » jlS -pJL-j Up ill JU- Ul of diJU J ^Jl If 

Dari Anas bin Malik, Rasulullah Saw bersabda: "Siapa yang terlupa shalat, maka ia wajib 
melaksanakannya ketika ia ingat. Tidak ada yang dapat menebus shalat kecuali shalat itu sendiri". (HR. 
Muslim). 

103 

Dipersembahkan untuk ummat oleh Tafaqquh Study Club / Website: www.tafaqquhstreaminq.com 


Silakan menyebarluaskan e-book ini dengan menyertakan sumber 



- jilt n & '££Ua 53 Sf ill ^ /> ^ 

t 5 u«L 3 ji HdS. « 14^ u iilj » - (*-L“j A-U ill jlj • yjij l >dJ' yll^ - tp- s**tt JkJ oAf 

. C>jJi U1& * C l >llll eJ> U AAj >ill jld tf Atdjjj t sSCJJ fejsS 


Dari Jabir bin Abdillah, sesungguhnya Umar bin al-Khaththab datang pada perang Khandaq, ia datang 
setelah matahari tenggelam. Umar mencaci maki orang-orang kafir Quraisy seraya berkata: "Wahai 
Rasulullah, aku hampir tidak shalat 'Ashar hingga matahari hampir tenggelam". Rasulullah Saw berkata: 
"Demi Allah saya pun tidak melaksanakannya". Lalu kami pergi menuju lembah Buth-han, Rasulullah Saw 
berwudhu', kemudian kami pun berwudhu'. Rasulullah Saw melaksanakan shalat 'Ashar setelah 
tenggelam matahari. Kemudian setelah itu beliau melaksanakan shalat Maghrib". (HR. al-Bukhari). 

Pendapat Imam an-Nawawi: 

LjiUis ^1 p j-UL V (JUii ^y>- (^jI ^1 p y_\ LajUlas J I-L*p iijj ^y> 1)1 p -Uxj jJl «.L«_l>dl 

*JlS <_$JLSt Ulaj i*111 «1»L2J| j*_Ji *ilJJiiJ s“>tv5j jOM ( J*S J'i <Jl® iJbl LgljtS l-iil 

^ ij JJ-Ol L-iJUi *jl ^ 

UjJ * * • ^l (1)1 1 *^1 - a J (J§ *H^ ; A"*® 1)1 **P A)!! [ ) 6j3jjb (j^l ^ 1 0 ll ^,-lp (_)dj Ijfj 

( _^lp s-LlajsJl ill *jVj 0^^- ^3)3 jLw-U aljj ^iJ-o-P ^LdjSrlj o*X**jl (J^U (_£l ajLi^Jl 

Jjf JL«l*Jli L^-U iijlill 

Para ulama terkemuka telah Ijma' bahwa orang yang meninggalkan shalat secara sengaja, maka ia wajib 
meng-qadha'nya. Abu Muhammad Ali bin Hazm bertentangan dengan Ijma' ulama, ia berkata: "Orang 
yang meninggalkan shalat itu tidak akan mampu meng-qadha'nya, perbuatannya itu tidak sah. la cukup 
dengan memperbanyak berbuat baik dan shalat sunnat untuk memberatkan timbangan amalnya pada 
hari kiamat serta memohon ampun kepada Allah Swt bertaubat kepada-Nya. Pendapat Ibnu Hazm ini 
bertentangan dengan Ijma' ulama, pendapat ini batil bila dilihat dari dalilnya. Ibnu Hazm membahas 
dengan mengemukan dalil-dalil, akan tetapi dalil-dalil yang ia sebutkan itu tidak mengandung dalil 
secara mendasar dalam masalah ini. 

Diantara dalil yang mewajibkan Qadha' adalah hadits Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah Saw 
memerintahkan orang yang melakukan hubungan intim di siang Ramadhan agar melaksanakan puasa 
dengan membayar kafarat. Artinya, ia mengganti hari puasa yang telah ia rusak secara sengaja dengan 
hubungan intim tersebut. Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dengan Sanad Jayyid. Abu Daud juga 
meriwayatkan yang sama dengan itu. Jika orang yang meninggalkan karena lupa tetap wajib meng- 
qadha', maka orang yang meninggalkan secara sengaja lebih utama untuk mengqadha' 83 . 

Pendapat Imam Ibnu Taimiah: 


83 Imam an-Nawawi, al-Majmu'Syarh al-Muhadzdzab: 3/71. 

104 


Dipersembahkan untuk ummat oleh Tafaqquh Study Club / Website: www.tafaqquhstreaminq.com 
Silakan menyebarluaskan e-book ini dengan menyertakan sumber 




^ • < 5 ^ ^ ilia CJI 5 UI 315 ^ Utj ^ cj^VI ^ jjt Sj^It cJl>ijl ^ 

JjJ-I (ij 5 S&Ji i2tf liJj . IJ^sJlj SifJt |pJ Jato- ftp - ^jjl pfo. - V#u t ^ 3 i fO UJ jOc -3 bib Jill 
5^ 3iS5 iijSf ^ } : jlS jji-j ?ip iDl Jl* ^Jt ^ £$■ j (P=ii iJljiJlj . jli- %. 

. j^t Sifij { l*ij 5 ^ ^lil I £lL; ot ^ /JJl 


Menyegerakan diri melaksanakan qadha' shalat yang banyak tertinggal lebih utama daripada 
menyibukkan diri dengan shalat-shalat sunnat. Adapun shalat wajib yang tertinggal sedikit, maka 
melaksanakan qadha' bersama shalat sunnat, itu baik. Karena Rasulullah Saw ketika beliau tertidur 
bersama para shahabat sehingga tertinggal shalat Shubuh pada tahun perang Hunain, beliau 
melaksanakan shalat Qadha 1 yang sunnat dan yang wajib. Ketika tertinggal shalat wajib pada perang 
Khandaq, beliau meng-qadha' yang wajib saja tanpa shalat sunnat. Shalat-shalat wajib yang tertinggal 
diqadha' di semua waktu, karena Rasulullah Saw bersabda: "Siapa yang mendapatkan satu rakaat shalat 
Shubuh sebelum terbit matahari, maka hendaklah ia menambahkan satu rakaat lagi". Wallahu a'lam 8A . 

Kita wajib memperhatikan shalat-shalat kita, karena yang pertama kali dihisab pada hari kiamat 
adalah shalat, Rasulullah Saw bersabda: 

& $ ^3 4^ ASS oi^i Sj$ £5% $ All oa ^ isiali & isJi H u Jji Si 

Jp 4^ jstD f 3^JI ^ >j£l 4#} & Ijjki > 6jll jlS %-J, 

"Sesungguhnya yang pertama kali dihisab dari seorang hamba pada hari kiamat dari amalnya adalah 
shalatnya. Jika shalatnya baik, maka ia menang dan berhasil. Jika shalatnya rusak, maka ia telah sia-sia 
dan rugi. Jika ada kekurangan pada shalatnya, Allah berfirman: "Perhatikanlah, apakah hamba-Ku itu 
melaksanakan shalat-shalat sunnat, maka disempurnakan kekurangan itu". Demikianlah seluruh 
amalnya". (HR. at-Tirmidzi). 


Pertanyaan 77: Apakah hukum orang yang meninggalkan shalat secara sadar dan sengaja? 

Jawaban: 

a^baJl iJjj iDjj-ijdl 

O^jil oils' SDUJl DI } : JbJ JlSi w fboMlj l^Jp jJiiUlj l^jblj SDUJl 2L.15U ^jll M gjliJl 01 

£jj ) : j*-l— J *4* <&' <&' Jj—J Jf- iSjj ■ DJJiS'3oJlj { SMvaJl dj^Aj jjIII } : JI*j" Jlij { libs' 

<*?V3 • ( °4l Db(*bv5j SlSjJlj SDbisJl l*-^- (jL bo <up ( y±i j»0L*VI d 5 <&l 
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aJ-o»P aA) 1 s -■»-i ^]jj ^ ! ^%-Lw*» ^ A*lp A^l ^i-v£? aA) 1 AJLP <031 LLsji-l j**£* ^jP 

( yiS" oii SMsJl £j J* ) : JlS U^lp i)l ^-Lp jj! . jl^jL^Slt olj; ( Aj>jj ^J^r J JP A^l ^^rljJ ^Jl>- Alii <LO A^« 
t>*) : J 15 <&' <&' -^p if. j*3 ( ^ u^- 5 ^ s * > ^' j*) : J 15 w <&' yr>j ch' o^J 

<Sit j^iit OaJ jj> |*l*Jl J^t <^t) OlS”dliiSj iijO i)f : j*-L» j <u1p <&t ^Jl jf- ^ oij . ( ylS”_^i 

Aill (_^Jl ^jP cSjJ Aisj ®/*l j_jlp djj L^XSj iw-S-ij j-ip jjP jj- 4 lA»P 4*>L/aJl lijlj 01 : j*-L» j *uiP 

( o*^_sia-5t iiy ji^Jl jjjj J^Jl (jy ) : Jts 4if j*L« j <ulp 


Dosa besaryang kedua puluh adalah meninggalkan shalat secara sengaja. 

Pensyariat Yang Maha Bijaksana telah memerintahkan orang-orang yang beriman agar menegakkan 
shalat, menunaikannya, menjaganya dan memperhatikannya. Allah Swt berfirman: "Sesungguhnya 
shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman". (Qs. an-Nisa' [4]: 
103). Dan firman-Nya: "Orang-orang yang mendirikan shalat". 

Sunnah juga demikian, diriwayatkan dari Rasulullah Saw: “Empat perkara yang diwajibkan Allah dalam 
Islam, siapa yang melaksanakan tiga, maka itu tidak mencukupi baginya hingga ia melaksanakan 
semuanya; shalat, zakat, puasa Ramadhan dan haji ke baitullah”. (HR. Ahmad). Diriwayatkan dari Umar 
bin al-Khaththab, Rasulullah Saw bersabda: "Siapa yang meninggalkan shalat secara sengaja, maka Allah 
menggugurkan amalnya, perlindungan Allah dijauhkan darinya (ia kafir), hingga ia kembali kepada Allah 
dengan bertaubat". (HR. al-Ashfahani). Dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Siapa yang meninggalkan shalat, 
maka kafirlah ia". Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: "Siapa yang meninggalkan shalat, maka tidak ada agama 
baginya". Dari jabir bin Abdillah, ia berkata: "Siapa yang tidak shalat, maka ia kafir". 

Hadits shahih dari Rasulullah Saw: "Sesungguhnya orang yang meninggalkan shalat itu kafir". Demikian 
juga pendapat para ulama dari sejak masa Rasulullah Saw bahwa orang yang meninggalkan shalat secara 
sengaja tanpa udzur hingga waktunya berakhir, maka kafirlah ia, karena Allah Swt mengancam orang 
yang meninggalkan shalat. Diriwayatkan dari Rasulullah Saw: "Antara seseorang dan kekafiran adalah 
meninggalkan shalat" &s . 


Senarai Bacaan. 

1. Al-Qur'an al-Karim 

2. Kutub Sittah besarta Syarah- nya 

3. Imam Ahmad bin Hanbal, al-Musnad 

85 Syekh Abu Bakar al-Jaza'iri, al-Fiqh ‘ala al-Madzahib al-Arba'ah: 5/233. 
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4. Imam ath-Thabrani, al-Mu'jam al-Kabir 

5. Imam al-Baihaqi, as-Sunan al-Kubra 

6 . Imam an-Nawawi, Syarh an-Nawawi'ala Shahih Muslim 
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11. Imam Ibnu Qudamah, al-Mughni 
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15. Imam asy-Syaukani, Nail al-Authar 
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17. Imam Ibnu Taimiah, Majmu' Fatawa tbn Taimiah 
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19. Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-lslamy wa Adillatuhu 
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22. Majmu' Fatawa wa Maqalat Ibn Baz 
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27. Fatawa Islamiyyah Su'al waJawab 

28. Maktabah Shamela 
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